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BAB II

KERANGKA TEORI

A. Pembelajaran Membaca Huruf Hijaiyah

1. Pengertian Pembelajaran Membaca Huruf Hijaiyah

Istilah huruf berasal dari bahasa Arab, yaitu harf. Dalam konteks bahasa 

Arab, huruf-huruf tersebut kerap disebut sebagai huruf hijaiyah, yang diturunkan 

dari kata kerja hajja, yang mengandung makna mengeja, menghitung huruf, serta 

membaca secara bertahap huruf demi huruf. Huruf hijaiyah merujuk pada abjad 

Arab yang dikenal pula sebagai aksara Arab, yang secara luas digunakan dalam 

penulisan Al-Qur'an serta berbagai karya sastra Arab lainnya. Sistem alfabet Arab 

terdiri dari rangkaian huruf yang dimulai dari alif hingga ya’. Huruf hijaiyah 

merupakan karakter khas yang digunakan dalam penulisan Al-Qur’an, yang disertai 

dengan tanda baca atau harakat guna mempermudah pembacaan dan pemahaman 

terhadap isi teks suci tersebut. Pembelajaran huruf hijaiyah umumnya dilakukan 

dengan memperhatikan transkripsi Latin sebagai media bantu dalam pelafalan dan 

pengucapan yang tepat terhadap setiap huruf.(Nasution, 2020)

Menurut pendapat Schulz, huruf pertama dalam sistem alfabet Arab adalah 

hamzah. Namun demikian, karena hamzah umumnya melekat pada huruf alif, maka 

dalam susunan abjad Arab, alif secara konvensional ditempatkan sebagai huruf 

pertama. Huruf-huruf Arab memiliki unsur-unsur penting yang meliputi nama 

lambang, makhraj (titik artikulasi), serta sifat-sifat fonetis dari masing-masing 

huruf. Istilah makhraj merujuk pada tempat keluarnya bunyi atau titik artikulasi 
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Istilah huruf bebeberarasasal ll dadari bahasa ArAA ababab, yayaitititu u hah rf. Dalam konteks bahff

Arab, huruf-ff huruf f teteteersebut kkkkerappp dddisisi ebebebutu sssebebbe agagagaiaa  huruf hihiijajjj iyah, yang diturun

dari kattta a kekekerja haajjjjjjaaa, , yayaangngng mmenengaggg ndung makna mememengngngejejeja,a,, mmmenghititi ununggg huruf, s

membmbmbm aca secacacararara bbbere taaahahahappp huhuh ruruf ff dedd miii huruf. HHururrufufu hhhijaiiiiyayayah h h memmm rujuk kk papapaada ab

ArArArab yang g dididikekek nanaal l l pupup lala sebaggggaiaiai aakskssarara a a ArArArababab,,, yayy ng ssececcarara aa luasas digigiggunakannnn ddaa

pep nulisaaan nn AlAlA -QuQuQur'r'r'ananan sertataa bbberererbabab gagag i i i kakakaryryrya aa sasasastss rararar AAArararab bb lainnynyn a.aa SSisisisi teteem mm alfabeet t A

tett rdiri daddaaririi ranana gkgkgkg aiaia annn hhhururufufuff yyyanana g ggg dididdimumum lalalai dadadaririrr  alalifif hihh nggagaga yay ’’... HuHuHuruf hihih jaj i

memm rupaakakakan nn kaaarrar ktktktererer khas yayayay ngnggng dddigigigunuu akkkan dddalalalamamm pppenene ulisann AAAlll--QuQQQ r’r’r anaa , yanggg ddisii e

dengngnganan ttanananndaddd bbbacaca a a atata auauau harakkkkatatat gggunununa a a mememempmpmpererermmudah pepeembmbacaaa aaaan dadadan pepepemamm ham

terhhaada ap isisisi ttekekeks sususucicici ttterererrseses bubut. Pembbbelelajaran hhhururu ufuf hhijijjaiaiyah umumumumuu nya a dilaku

dengananaa  memperhrhrhatatatikikkanana  transkripsisisi LLLatata ininn ssebebbaagai meddiaiaa bbanaa tututu dalam ppelelle afalan

pengucappanana yyang tepattt teteterhrhhadaddapapap ssetetee iaiaiap p p huhuhurururuf.f (N(NNasssutututioion,n  2020)

Menuururut t pepeendndn apat Schulz, huruf pertama dalamm sssisissi tetem m alaa fabet Arab ada

hamzah Namun demikian kakak rerenana hah mzahhh umumumumumumnya melekat pada huruf alif mf
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tertentu di dalam saluran vokal, yang menjadi lokasi artikulasi bunyi huruf secara 

tepat. Keberadaan titik-titik artikulasi ini memungkinkan terjadinya pembedaan 

fonemis antar huruf. Dengan demikian, huruf hijaiyah dapat dimaknai sebagai 

sistem abjad yang digunakan dalam ejaan kata-kata berbahasa Arab, yang 

merupakan bahasa utama bagi penutur aslinya. (Detha, Datta, Beribe, Foeh, & 

Ndaong, 2019). Huruf hijaiyah memiliki 28 huruf mulai dari Alif (أ) sampai huruf 

ya .secara lengkap bisa dilihat pada tabel 2.1 (ي)

Tabel 2.1 Huruf Hijaiyah
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merupakan bahasa utama bagi penunuututuur aslinya. (Detha, Datta, Beribe, Foeh

Ndaong, 2019). Huruuf f f hihih jajaiyiyyah memiliki 28 huhuh rururr f f mumulalalai dari Alif (أ) sampai hu

ya secara lengkgkkapa (ي)  bisa dididdilihaaat t t papapaddad ttababbellll  2.22 11.

TaTaT bebebeel 2.1 Huuurururuf Hijaiyiyiyyahahh
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2. Makharijul Huruf

Makharijulhhuruf merupakan titik artikulasi atau tempatkkeluarnya 

hurufkketika dilafalkan, khususnya dalam membaca huruf-huruf Al-Qur'an. 

Secara etimologis, kata makhraj berarti "tempat keluar", sedangkan secara 

terminologis, makharijul huruf diartikan sebagai tempat atau posisi tertentu 

dalam organ artikulasi di mana huruf hijaiyah dihasilkan. Pemahaman 

terhadap makhraj huruf sangat esensial, karena merupakan aspek 

fundamental dalam pelafalan huruf secara tepat danbbenar sesuaiddengan 

kaidahhtajwid, sehinggammampu menjaga kemurnian dannkeaslian bacaan 

Al-Qur’an(Laily & Maesurah, 2021).

Makharijul huruf atau tempat keluarnya huruf hijaiyah terbagi ke 

dalam beberapa bagian utama berdasarkan organ artikulasi yang digunakan. 

Pembagian ini memiliki urgensi yang tinggi dalam menjaga ketepatan 

pelafalan huruf-hurufAAl-Qur’an agar selaras dengannkaidah-kaidah tajwid 

yang berlaku. Adapun klasifikasinya sebagai berikut:

a. Al-Halq (tenggorokan)

Merupakan tempatkkeluarnya enam hurufyyang terbagi berdasarkan 

letaknya di tenggorokan:

1) Pangkal tenggorokan menghasilkan huruf hamzah (ء) dan ha (هـ).

2) Tengah tenggorokan menghasilkan huruf ‘ain (ع) dan ha (ح).

3) Ujung tenggorokan menghasilkan huruf ghain (غ) dan kha (خ).
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terminologis, makharijul hurufuff dididd artikan sebagai tempat atau posisi terte

dalam organ ararartititikukuk lal si di mana huruffff hhiijajaiyiyahaha  dihasilkan. Pemahamii

terhadapp mmakaakhraj hhhhuruu ufff sssana gagag t esesese enenensiss al,,, karereena merupakan as

fufufundndn amentaaal ll dadad laaamm m pelalal fafalalall n nn huruuuf f f sess cara tttepepepatatat ddddanananbbenar r seseesus aidden

kakk idahhhhhhtatat jwjwjwidid, seseses hihihingnggagaahhhhh mmmmampppu uu menjaga kekek mumm rniaiai n n n dadadaannkeassslilil anaann bacnn

Al-QuQuQur’r’r’anan(LL(Laiaiailylylyy &&& Maeeesususurararah,h,h,, 22020221)1)1))...

MaMaMakhkhkhk arara ijul hhhurururufuf aatataau uu tetetempmpmpatatat kkkkelele uauauarnrnrnya hururu ufufuf hijjjaiaiiyayayah terbbbagi

dadadalalam mm bebeb bebebb raraapapapa bbagagagiaian nnn utututamamamma aa bebebeb rdrdr asasarrkakakan nnn ororgagan nn artiiikukukulal si yyyananang gg diguuunan k

PePeembmbmbaggiaiaian n n ininini meemimimim lililikikikik uuurgrgrgenee siii yyyyananang g g tititingngnggi dalalalamamam mmmenee jjaga keeteteepap

pepp lal faff lan huhuhurururuff-ffff huhhuh rufAff AlAlAlA ---QuQuQur’r’r’ananan aaagagagar r r seseselaras dedengngn anana nkaidi ahhhnn -kaakaidididaha  taj

yang bbbererrlalaku. AdAdA apapapapunuun kkklasifikasisinyn a sebagaggai i beririkukk t:

a.aa Al-HaHaH lqlqlq (((tetet ngnggog rokan))

Merupakak nn n tetempmpmpatatatkkkkkkkekekek lulul arararnynynya a enenenamama hhhururufyff yang ttererbabab gi berdasar

letaknyayaya dddi i tetengngn gogogg rokan:

1) P k l t kk h iiilklk h f h h ( ) d h ( )
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b. Al-Lisan (lidah) 

Lidah memiliki banyak makhraj dan menghasilkan sebagian 

besar huruf hijaiyah:

1) Pangkal lidah dan langit-langit atas menghasilkan huruf qaf (ق).

2) Bagian pangkal lidah yang berdekatan dengan langit-langit 

bagian atas berfungsi sebagai titik artikulasi yang menghasilkan 

bunyi huruf kaf ( (ك)

3) Tengah lidah dan langit-langit atas menghasilkan huruf syin (ش),

jim (ج), dan ya (ي) (yang tidak bertasydid dan bukan huruf mad).

4) Sisi kanan atau kiri lidah yang memanjang hingga menyentuh 

langit-langit bagian atas berperan sebagai titik artikulasi yang 

menghasilkan bunyi huruf dhad .(ض)

5) Tepi lidah kanan dan kiri sampai ujung lidah bertemu gusi atas 

menghasilkan huruf lam (ل).

6) Ujung lidah dengan gusi atas menghasilkan huruf nun (ن).

7) Ujung lidah dengan gusi atas dekat makhraj nun menghasilkan 

huruf ra (ر).

8) Punggung lidah dengan pangkal gigi seri atas menghasilkan huruf 

dal (د), ta (ت), dan tha (ط).

9) Ujung lidah dengan pangkal gigi seri atas menghasilkan huruf sin 

,(س) zai (ز), dan shad (ص).

10) Ujung lidah dengan ujung dua gigi seri atas menghasilkan huruf 

zha (ظ) dan tsa (ث).
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2) Bagian pangkgkalala llidididahahh yyyang berdekatan dengan langit-la

baaagigiananan atas berfungsi sebagai titiikk k ararartititikuk lasi yang menghasil

bubunyyi huururuuf ff kafff ((( ((ككك)))

3))) TeTeengngngaha lllidididahahah ddanann langigigitt--lalangnngitittit atas mememeengngngn hahahasisss lkan hhhururrufu  syin (

jijimmm ))))ججج)))) ججج((( , , dadadan nn yayy ))ي) يي( (y(yyang tidak bertrtasassydyddid dddananan bukan hhhhururufu  m

4)4)) SiSiiS sisisi kkanan aaatataatau u uu kikikkiririri lllididddahahaha yyyana g memamamanjnjaang hiihingngnggag  menyeyeyen

lalalangnn it-laaangngngititit bbbbagagagagian n ataa assss bbbererrpepeperararaan sebagagag i i titt tiiik kk arartikulasisi y

mem ngnghahahasisisilklklkananan bbununnyiyiyiy hhhhururuu ufuu  dhdhdhadada .(ضض)))

5)5)5)) TeTeTepipp llididdahahah kkkkananananaa dddananan kkkiririrri i i sasasaampmpmpaiaia uujungngng llididdah bbberere tetetemu gggusussi 

memeemengngnn hah silkanann hhhuurufufu  lalamm ))للل))) للللل((( ..

6)66 UjUjUjjunung g lililidadadah hh dengan gusi atas mmmenenghghasaa ilkan huhuhurururur f nunnn ))ن)) نن( .

7) UjUjUjununung g g liliidadd h denganan gususu i atas dekekkekatatat mmmakakkhrhrhrh aj nunn mmmenghasil

huruf ra (ر(( رر((( .

8)8)) PuPuungngnggugugungnggg lidah denenngagagan nn pap ngkal gigig gigig sserere i i atata as menghasilkan hu
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c. Asy-Syafatain (dua bibir) 

Merupakan titik artikulasi bagi sejumlah huruf yang 

pelafalannya melibatkan pergerakan bibir sebagai organ utama 

penghasil bunyi.

1) Bibir bawah dan ujung gigi seri atas menghasilkan huruf fa (ف).

2) Kedua bibir dirapatkan menghasilkan huruf mim (م) dan ba (ب).

3) Kedua bibir didekatkan tanpa merapat sempurna menghasilkan 

huruf wawu (و) (yang bukan huruf mad).

d. Al-Jauf (rongga mulut) 

Rongga mulut menghasilkan huruf-huruf mad, yaitu:

1) Alif (ا) setelah fathah,

2) Ya (ي) setelah kasrah,

3) Wawu (و) setelah dhammah.

e. Al-Khoisyum (rongga hidung) 

Merupakan tempat keluarnya ghunnah atau dengung, yang 

terjadi pada huruf nun sukun dan tanwin dalam kondisi idgham 

bighunnah, ikhfa’, dan iqlab, serta pada mim sukun dalam kondisi 

idgham mim dan ikhfa’ mim terhadap huruf ba (ب).
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1) Bibir bawah dan ujujujununung g gigi seri atas menghasilkan huruf fa (f (

2) Kedududua aa bibibibibir dirapatkan menghghghhasasilillkakan nn huruf mim (م(( مم( dan ba (ب((

3))) KeKeKedua biiibibibbir didiidededekakakatkkkanan tananana papapa merapatt sssempurna menghasil

huhuhururr f f f wawawawuuu ))))وو)) وو(((( (y(yyang buuukakk n huruuf fff mamam d)d))d)..

d.d.d. AlAlAl-JaJaJ ufuf (((rororongggga mmmulut) 

RoRoR ngngggagag mmululullututuut mmmmenenene ghghghghasasilililkakk n huuhururuf-ff huhuururuuf f mamamad,d,d yyyaitu:

1)1))) AlAlllif (ا)((اا( seeeteteelalalah hhh fafafaf thhhahahah,

2)2)2) YaYaYa (ي(( يي(( sesesetetet lalalah hh kakak srrsrs ahahah,,,

3)3)33 WaWaW wuuu ))ووو)))) وو((( sesesetetet lalalaah h h dhdhdhamamammamamam h.h.h

e. AlAlAl-KhKhKhoioio sysyyumumumu ((rorr ngga hididung) 

MeMM rupakan tempmpmpatatt kkelluarnya ggghuhuhunnnnnahahah atau deded ngnggn ung, y

terjadi paadadaaa hhururrufufuf nununun n nn suuukukuun dadadan nn tatatanwnwin dalam m kokkk ndisi idgh

bibighghg unununnanaaah, ikhfa’, dan iqiqiqlab, serta padaaa  mimimm susuukun dalam kon

id h i dd ikikhfhf ’ i t hhh ddd h f b ( )
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3. Harakat (tanda baca)

a. Fathah (ـَ )

Fathah adalah tanda diakritik berbentuk garis pendek yang diletakkan 

di atashhuruf. Tanda ini menjelaskan bahwahhuruf tersebut 

dibacaddengan vokal a pendek. Fathah termasuk dalam kategori 

harakat dan digunakan untuk menunjukkan bunyi vokal depan terbuka 

yang pendek. Contohnya:  َب (dibaca ba).

b. Kasrah (ـِ )

Kasrah adalah tanda baca berbentuk garis pendek yang diletakkan di 

bawah huruf. Harakat ini menunjukkan bunyi vokal i pendek. Kasrah 

juga termasuk dalam harakat asli dan sangat penting untuk 

membedakan makna dalam suatu kata. Contohnya:  ِب (dibaca bi).

c. Dhammah ( ُـ)

Dhammahhmerupakan harakatyyang berbentuk seperti huruf wawu 

kecilddan diletakkan di atasshuruf. Tanda ini menunjukkan bunyi 

vokal u pendek. Dhammah juga termasuk dalam harakat asli. 

Contohnya:  ُب (dibaca bu).

d. Fathatain ( ًـ)

Fathatain, atauutanwin fathah, adalahhddua fathah yang 

diletakkan di atas huruf dan dibaca dengan akhiran an. Tanwin ini 
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dibacaddengan vvvokokalalal aaa pepeendndndekekek.. Fathah termasuk dalam kate

harakattt dadadan digunakan untuk menunjukkan n bububunyi vokal depan terb

yayayay ngng pppendeek.k.k CCCCononontohnhnh yayaa::: ببَ (d((ddibbbbacaca aa babaa).)

b. KaKaaK srrrahahah ))ـِ))) )))

KaKaK srrahahah aaadadad lalal h tandnddnda a a babacacac bbberere bebebb ntntntukuukuk gariss pppenenndedd k k yayangngngg diletakakaka kakak n

bab wawawah h hh huhuh ruf.. HHHarararakakakkatata iiininini mmmenenenunununjujuuukkkkkkananan bunyiii vvokoo al ii pepependek. KaK s

juuugagaa tterere mamam susus k k k dadadalalalam m mm hahahararakakk t tt asassa lili ddananan sssananangat pepepentn ing unu

meemembmbmbedededakan mmmmakakakknananan dddalalalamaa  suauauatututu kkkatatata.a.a CCContohnhnhnyayaya: بِببِ (d(dd( ibaca bibiib ).).

c. Dhammmamaaah hh ))ـُُ))) ))

hDhammmmammm hhhhhhhhmemem rururupapapakakk n harakatyyayy ngngng bbererbebeb ntukukuk ssseperti hurrufuff yy wawu

kecilddaaan n n didid leleetatat kkkkk an di atasshuruf. Tananandadad iiinini menunjuuukkkkk ana  bunyi

vovov kal u pendek. DhDhDhamammamamah h jujujugagagg tterere masuk dalam haaarararakakk t asli.

Contohnya:a:aa بببُُُ  (d((d(dibibibacaca aa bubuu)).)
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biasanya muncul pada kata yang tidak diikuti oleh kata ma’rifat atau 

kata yang tidak memiliki alif-lam. Contohnya: ًكِتاَبا (dibaca kitāban).

e. Kasratain ( ٍ (ـ

Kasratain, atau tanwin kasrah, adalah dua kasrah yang 

diletakkan di bawah huruf dan dibaca dengan akhiran in. Digunakan 

pada kata-kata nakirah (indefinitif). Contohnya:  ٍقَلَم (dibaca qalam-in).

f. Dhammatain ( ٌ (ـ

Dhammatain, atau tanwin dhammah, adalah dua dhammah yang 

diletakkan di atas huruf dan dibaca dengan akhiran un. Tanwin ini juga 

digunakan dalam kata yang bersifat nakirah. Contohnya:  ٌوَلَد (dibaca 

waladun).

g. Sukun (ـْ )
Sukun adalah tanda berbentuk lingkaran kecilyyang diletakkan 

di atashhuruf. Sukun menunjukkanbbahwa huruffftersebut tidak 

mengandung harakat atau vokal, artinya huruf dibaca mati atau tanpa 

bunyi vokal. Contohnya:  ْب (dibaca b tanpa vokal).

h. Tasydid (ـّ )
Tasydid (syaddah) adalah tanda berbentuk seperti huruf wawu 

kecil tanpa ekor yang diletakkan di atasshuruf. Tasydid menunjukkan 

bahwahhuruf tersebutddibaca dengan tekanan ganda atau ditasydid, 

yaitu seolah-olah huruf tersebut dibaca dua kali, huruf pertama 
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diletakkan di bababawawaw h h h huhuh rurr f f dadadan n didid bababaca dengan akhiran in. Diguna

pada katata aaa-kata nakirah (((indefinitif). Contohohhnynyya: ٍٍمملَم َللقَ (dibaca qalam-i

f.f.f Dhammmmamamataaaininn ٌٌ((ـٌ)) ـ

Dhhhhamamammamam tatainini , atau tttanaa win dhammmmamah,hh  adadad lalalahhh ddudd a dhamamma mammm h y

dididilel tataakkkkkkanaan dddii atas hhhhurururufufu dddanan dddibibibbacacaca a a dedd ngan aakhkhirii ann unu . TaTTT nwin iiininin jj

ddigugugunanananakakakan daaalalalam m m kakakaatatata yyyananang gg bebebersr iffffatatat nnnaka irah. CoCoContohohohnynynya:aa ددلَدٌ  وَ (d(dib

waalalaadudud nnn).).).

g.g. SSukukuk nnn ((( ))ــْ ))))
SuSuSukukukun n nn adada alallah tandadad bberbentnttukukuk llliningkgkkararan kkecececiliilyyyyangg dddiletak

di aaatataassshhhhhhhhuhh ruf. SuSS kukukun nn mememenununjnjnjukukkakak nbbbbbbbbahwhwa aa huhh rufffff teersrsebee ut tiff

mem ngandudd ngngnng hharara akakakataa aaataaau u u vovovokaal,l aaarrtrttinini yayaya hhuruf dibacca a a mmam ti atau ta

bububbunynyi i vov kal. Contohnya: بْ (d(d(dibii aca b tanpa vovovookakal)l)..
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bersukun dan huruf kedua berharakat. Contohnya:  َّمَد (dibaca madda), 

yaitu huruf dal dibaca seakan dua kali: d sukun dan da.

4. Menyambung Huruf

Contoh Bacaan Menyambung Huruf (Tarkib Huruf):

a. Dua Huruf

Huruf Penyambungan Bacaan

ب + ا بـا bā

م + ي مي mī

س + و سو sū

ن + ا نا nā

b. Tiga Huruf

Huruf Penyambungan Bacaan

ب + ك + ر بكر bakr

م + د + س مدرس madras

ع + ل + م علم 'ilm (ilmu)

c. Empat Huruf
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a. Dua Huruufff

Huruf PePeP nynn amama bungan Bacaan

ببب +++ اا بببـا bā

م +++ ييي مييي mīmīī

سسس ++ و سسووو sūūū

نننن + ا ننناااا nāāā

b. Tiiigaga HHHHururu ufu

HuHuH rurufff Penyammbubungngganann Bacaaanaa

بببب +++ كككك +++ ر ببكر bababakrkrk

م + دد  +++ سس مدرسسس madras
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Huruf Penyambungan Bacaan

+ ت + ا + بك   كتاب Kitāb

(buku)

م + د + ر + س مدرس madrasa 

(sekolah)

Catatan Penting:

a. Saat huruf hijaiyah disambungkan, bentuk huruf bisa berubah 

tergantung posisinya (awal, tengah, atau akhir kata).

b. Tidak semua huruf dapat disambung ke huruf setelahnya. 

Contohnya: alif (ا), dal (د), dzal (ذ), ra (ر), zay (ز), wawu (و)—

huruf-huruf ini tidak menyambung ke huruf berikutnya.

c. Penyambungan huruf penting untuk mengajarkan siswa membaca 

secara lancar dan memahami struktur kata dalam bahasa Arab.

5. Macam-macam Metode Membaca Iqra

Berikut adalah beberapa jenis metode belajar Iqra yang pernah ada dan 

diterapkan padappembelajaran membacahhurufhhijaiyah, khususnya di tingkat 

pendidikan dasar seperti TPQ, Madrasah Diniyah, atau Madrasah Ibtidaiyah:

a. Metode Iqra’ (Klasik atau Asli)
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(sekolah)

Catataan n PeP nting:g:g:g

a. SaSaSaatata hhhurururufufu hhhijijaiiaiiyayayay h disaambm ungkanananan,,, bebebentntnn ukuu  hurufuf  bibb sa beru

teteergr annntutungngng pposossisisinii ya (((awaa al, tenggahahh,, atatatau akhkkhkhiririr kkkkata).

b.b.b TiTiTidadaak k k ses mua aa huhuh ruruuf f dadadapapappat t t diddd sambbbununng g ke hhurrrufuu  setelelele ahaha nn

CoCoContntn ohnyyya:a: aaalill f f f (,(,(اا)) dddalalal ,(,(,(ددد))) dddzazazz l l l ((,(ذذذ)))  ra ((ررر),), zayyy (,(,(ززز))  wawwwu u و)

huhhurur fff---ffff huhuururuf f f ininini i i i titt dadadad k k k mememenynyammmbububuungngn kke e huhuh ruuuf f bebeb rikukukutntntnyayy .

c. PePePenynynyambuubuungngnganann hhhururu uf pennntititingngng uuuntntntukuku  mengagagajajajarkr annn siiswa mmmememmbhhh

sesesecacacarara llancar dadadan n n memememamamam hahahamimimi ssstrt uktur kakakatata dddalaa ammm bbbbahaha assasa a a ArAA ab.

5. Macam-macaam m m m MeMeMMetototodede MMMememembabab cacac  Iqrqrqraa
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Metodeeini dikembangkannoleh KH. As’ad Humam 

dariYYogyakarta dan merupakan metode palingppopuler di Indonesia. Ciri 

khasnya adalah pendekatan individual dan praktik langsung, menggunakan 

buku Iqra’ jilid 1–6.

Karakteristik:

1) Sistem talaqqi (guru membacakan, murid menirukan).

2) Ditekankan pada latihan intensif membaca huruf bersambung.

3) Siswa naik ke jilid berikutnya setelah benar-benar menguasai 

sebelumnya.

4) Menggunakan pendekatan fonetik dan simultan.

b. Metode Iqra’ Irama

Merupakan pengembangan dari metode Iqra’ klasik yang diberi 

irama atau nada tertentu dalam pelafalan, untuk:

1) Menarik minat belajar siswa.

2) Mempermudah hafalan bunyi huruf.

3) Membantu pengucapan dan tajwid.

Irama yang digunakan bisa disesuaikan dengan nada tilawah seperti 

Bayyati, Nahawand, atau disederhanakan menjadi irama polos yang 

menyenangkan.

c. Metode Iqra’ Tartil
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Karakteristik:

1) Sistemm ttalala aqa qi (guru membacakan, mmmururididid menirukan).

2))) DiDDiteteekakkk nkann pppadaa a lalal tititihahahan n n ini tett nsnsnnsififf mmmemmbacaa hhhuruf bersambung.

3) Siswswswa a a nanan ikikik kkke e e jijiiililid dd beriririkukukutntntnyayaya setetete elelelahahah bebb nar-beenananar r r mengu

sesebebeb luuumnmnmnm yayay .

4)4)4)) MeMeMengngngguguguunnan kan pepepeendndndn ekekekkatattananan ffffonononetete ikikki  dan simimululltatt n.

b.b MeMeetotoodedeed  Iqra’ IIIrararamamama

MeMeM ruruupakan nn pepepengngn ememmbababab ngngnggananan dddararri i i memem tode IIqrqra’a’’ klalaasisisik k k yanggg dddi

iri amammaa atataa auauu nnadada a a teteteertrtrtenenentututuu ddddalalalamamamm ppeleelafafafalalallananan, unununtutuk:

1))) Meenanariririr k k k mimiminan ttt bebeb llal jar r r sisisisws a.

2) MeMeeempmpmpererrmumuudadadah hh hahaafafaalan bunyyi huuhurururuf.f.

3)3 Membmbmbanaana tututu ppenenene gugug capan dan tajwjwwididdi ..

Irama yang digunnnakkkanann bbisissa aa didiisesesuaikan dengan nnnadaa a tilawah sep

Bayyati, Nahhawawawa anana d,d,d aatatau u u didid sesesededeerhrhannnakaka anan menjadi irama polos y
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Metode ini menggabungkan metode Iqra’ dengan penekanan pada 

bacaan tartil (perlahan, jelas, dan bertajwid). Biasanya digunakan setelah 

siswa melewati tahap awal membaca, untuk:

Melatih murid membaca dengan tajwid dan makhraj yang benar.

Membangun kebiasaan bacaan Qur’an yang baik sejak awal.

d. Metode Iqra’ Berbasis Teknologi

Metode ini memanfaatkan media digital seperti:

Aplikasi Iqra' di Android/iOS

Video pembelajaran

E-Iqra' interaktif di komputer atau proyektor.

Cocok digunakan dalam pembelajaran daring atau hybrid learning. 

Biasanya tetap mengacu pada struktur Iqra’ klasik, tetapi dengan tampilan 

audio-visual yang lebih menarik.

e. Metode Iqra’ dengan Pendekatan Tematik

Dalam metode ini, Proses pembelajaran Iqra’ diintegrasikan dengan 

tema-tema kehidupan sehari-hari serta nilai-nilai karakter,misalnya:

Belajar huruf hijaiyah sambil mengenalkan adab.

Menyisipkan doa harian saat belajar huruf tertentu.

Tujuannya adalah menumbuhkan kontekstualisasi pembelajaran 

agar lebih bermakna bagi anak-anak.

Pembelajaran Membaca Huruf..., Nurul Anwar, Fakultas Agama Islam UMP, 2025

Membangun kebiasaaaaan n n babab caan Qur’an yang baik sejak awal.

d. Metodede IIqI ra’ Beeerbasssisisis TTTekee nonon lolologigigig

Metotoodedd iiininini mmmememe annanfaatkan mediia didid gigig taaal l l sesees pepep rti:

ApApAplilikasisi IIqrqrqra'a'a' ddi i AnAnAndroiiid/dd iOS

Viideded o o o pepeep mbm elajajjjarararanana

EEE---IqIqIqI rarar ' inteeerararaktktktififi dddi i kokokompmpmputututererer atatatat u u u prprproyo ektooor.r.r

CoCoCococook diiguuunanan kakakan nn dadaalalal m m m pepepembmbmbelelelajajajarararan darining g ataa au hhhhybybybrid leeeararrn

BiBiB assassanaa yayayay tttetee apap mmmenenngagagacucucu ppppadadadaa a stststrurruktktktktururur IIIqrqrra’a’a’ kkklasisiis k,k, ttetapppi i i dededed nngn an ttamammp

audio-visuualall yyyyanana gg g lebiiih h h memm naaaririik.k.k

e. Metototodedede IIIqrqrq a’ dengan PePePendndndekekkatata anan TTematikk

Dalam memem tototodede iininini, , PrPrPrP osososesess ppememembebebelaaajajaararar n n Iqra’ diinnteteggrgg asikan den

tema-tetemama kkkehee idupan sehari-haari serta nilai-nilaai i kakak raraktkteree ,misalnya:
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Kesimpulan:

Jenis-jenis metode Iqra’ di atas berkembanggsesuai 

dengannkebutuhan pendidikan dankkarakteristik pesertaddidik. Meski 

berbeda-beda, seluruh metode tetap bertujuan untuk:

Membantu siswa cepat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur’an sejak dini.

6. Macam-macam Aspek Pendidikan

Berikut adalah macam-macam aspek pendidikan ditinjau dari tiga 

domain utama dalam taksonomi pembelajaran, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Ketiga3aspek inissalingmmelengkapi dalam proses pendidikan 

menyeluruh.

a. Aspek Kognitif (ranah pengetahuan/pemikiran)

Aspek kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir, memahami, 

dan menyerap pengetahuan. Berdasarkan revisi taksonomi Bloom oleh 

Anderson & Krathwohl, aspek ini terbagi menjadi:

Tingkatan Deskripsi

Mengingat 

(Remembering)

Mengingat fakta, istilah, dan konsep dasar. 

Contoh: menyebutkan huruf hijaiyah.

Memahami 

(Understanding)

Menjelaskan makna, ide, atau konsep. 

Contoh: menjelaskan makna bacaan Al-

Fatihah.
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TiTingnggkakak tan DeDDeeskskriripspp i

M i t

Membantuu sssisisi wawaw cccepepe at mmmememembababacacaca Al-Qur’an dengan baik dan be

Menanan nnan mkan kecintaaana ttere hadap Al-Qur’r’ananan sejak dini.

6.6.6. MaM cammm-mamm caaammm AsAsAsspepepek k k PePendidikkkanann

BeBeBerikukuut t adada alalahaa mmmacacacamama ---mamam cacacam mm asasaspepp k peeendndndidididikannn dditinjau dadadariri 

domamm ininin utatat mamam dddalamamm tttakakaksosoononoomimim pppememembebebelalalajajajarararan,n,n yaiiitutu kkkogggninin titiif,f,, afekttififf, 

psikkiki omomomotttororrikikik. KeKeetigagaga3333333asasaspepepep k kk innniiissssssssasasaliingngngmmmmmmmememeleleengngn kak pipp ddalalalamama ppprororoseseses pendndndidi i

meenynyn elellurruhuhuh.

a.a AAsA pepep k k k KoKoK gngnggnitii if (raaaanananah h h pepepennnngegegetatatahuhuhuananan/pemikirranan))

AsAA pepepek k kokokogngngng ititififf berkaitttanan dengan kekkekemam mpmpm uan bebeberprprpikir, memm maha

daddd n menynynyerere apapap pengetahuhuhuananan. BeBeerdrdr asasararkkak n revivivisisis  takakaksonomi BBBloom o

AnAnA dedederson & KKKKraraar ththhwowow hlhlhl,, asasspepepep k k k innni ii teteterbrbbagagagi mememenjnjn adddi:

M iii t f kt i til h d k d
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Tingkatan Deskripsi

Menerapkan 

(Applying)

Menggunakan pengetahuan dalam situasi 

nyata. Contoh: menerapkan hukum bacaan 

tajwid.

Menganalisis 

(Analyzing)

Menguraikan informasi menjadi bagian-

bagian dan melihat hubungan antar bagian. 

Contoh: menganalisis struktur ayat.

Mengevaluasi 

(Evaluating)

Menilai argumen atau hasil berdasarkan 

kriteria. Contoh: menilai kelancaran bacaan 

teman.

Mencipta (Creating)

Menghasilkan atau merancang sesuatu yang 

baru. Contoh: menyusun kalimat Arab 

sederhana.

b. Aspek Afektif (ranah sikap/nilai)

Aspek afektif berhubungan dengan sikap, perasaan, motivasi, dan 

nilai-nilai. Ini penting dalam membentuk karakter peserta didik. Menurut 

Krathwohl, aspek ini terdiri dari:

Tingkatan Deskripsi

Menerima 

(Receiving)

Kesediaan untuk memperhatikan dan 

mendengar. Contoh: mendengarkan guru saat 

membaca Al-Qur'an.
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Menganalisis 

(Analyzingng)))

MeMeM ngngnguraikan informasi menjadi bagi

bagian dan melelelihihihata  hubungan antar bagi

CoCooontnn ohohohh: : memengngn analisisisisisi sstrtrt ukuku tur ayat.

Mengggevevevalalaluau si 

(EEvavavalululuatininng)g)g)

MeMeMeninilalai i ararargugg men n n attata auauau hasilll bbere dasark

krkrk iteria... CoCC nttohohoh:: memmm niniilalal i kekeelancarranan bac

tetetemamamam n.n.n

MeMeMencipipiptatata ((CrCC eatiingngng)))

MeMeMengnggnghahahah sisisilklklkana  atau memem rarancanggg ses suattu u ya

babbabaruuu. CoCoContntn ohoh: meenynyusuu un kkalaa imattt A

sesesedededeerhrhrhananana.a

b. AsAsAspep k AAfAfekekktitititif f f (r(ranaa ah sikapp/n/ ilai)

AsAsAspepepek kk afektif berhhhubububununungagag n dengan sssikikikapapa ,, pepeperasaan,, momoom tivasi, 

niniilalalaii-nilai. Ini ii pepeeentn innng g g dadadalalalal mm m memem mbmbm enenentutt k kk kakak rarakter peserertataa didik. Menu

Krattthwhwhwohohhl,l,l aaspspss ek ini terdiri dddararari:
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Tingkatan Deskripsi

Menanggapi 

(Responding)

Memberikan tanggapan aktif. Contoh: 

mengikuti kegiatan tilawah dengan antusias.

Menilai (Valuing)
Menunjukkan penghargaan terhadap sesuatu. 

Contoh: menghargai waktu belajar Al-Qur'an.

Mengorganisasi 

(Organizing)

Mengintegrasikan nilai dalam sistem personal. 

Contoh: mengutamakan adab dalam belajar.

Menghayati 

(Characterizing)

Menjadikan nilai sebagai bagian dari karakter. 

Contoh: menjadi pribadi yang mencintai Al-

Qur’an dalam keseharian.

c. Aspek Psikomotorik (ranah keterampilan/fisik)

Aspek psikomotorik mencakup keterampilan fisik yang dapat 

diamati dan diukur, serta koordinasi antara pikiran dan gerakan. Menurut 

Simpson, aspek ini meliputi:

Tingkatan Deskripsi

Persepsi (Perception)
Mengenali gerakan melalui indra. Contoh: 

melihat bentuk huruf hijaiyah.

Kesiapan (Set)
Kesiapan mental dan fisik untuk bertindak. 

Contoh: siap membaca setelah dipanggil.

Respon terpandu 

(Guided response)

Melakukan tindakan di bawah bimbingan. 

Contoh: menirukan bacaan guru.
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Menilai (Valuing)
CoCoContnttohohh: menghargai waktu belajar Al-Qur'

Mengorganiniisasaasi 

(OOOrgrgrganananizizininng)

Mengintegrasikann nnilililai dalam sistem person

CoCC ntntohooo ::: mememenggutututammmakakakananan aadadad b b b dadd lam belajar

Menggghahahayayay tit  

(CCChahahararracttereerizizizinining)g)g)g

Menjnjadadadikikkanan nnilililai sebbbagagagaiaiaia bagian dadad ririr  karak

CoCoContntn oh: mememenjaddi ii prpribbibibaddi i i yayayangngng mencicintntn ai 

QuQuQuQur’r’’anan dddalalalamama kkesese eharrriaian.n.n

c.c. AsAspepepek k k PsPP ikommmmotototorororo ikik ((raraanananah hhh kekeketeteterararampmpmpilii an/fisikk))

AsAspepepek kk pspspspsikkkommotottotorororikikik mmmenenene cacacakukukuk p pp kekeketeteraaampmpilillan fffisisisikikikk yyananang gg da

diamatata i daan n n dididid ukukukururr,, seseerrta koororo didinasi antntntn araara a a pipikikiraran dan n n geg rakaan.n. Menu

Simpson,n,n aaaspspspekek iini melellipipputututi:i:i:

Tingkakk tataat nnn DeDD skripsii

Persepsi (PePeercrccepepeptittionoonon)))
Mengenali gerakaan nn memelalalul i indra. Cont

melililihahahattt bebebentuk huruf hijaiyah
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Tingkatan Deskripsi

Mekanisme 

(Mechanism)

Melakukan gerakan dengan percaya diri dan 

akurasi. Contoh: menulis huruf hijaiyah 

dengan benar.

Respon kompleks 

(Complex overt 

response)

Keterampilan motorik tingkat lanjut. 

Contoh: menulissayatAAl-Qur'an dengan 

indah dannbenar.

Adaptasi (Adaptation)

Menyesuaikan keterampilan dengannsituasi 

baru. Contoh: membaca huruf bersambung 

dalam konteks kata.

Orisinalitas 

(Origination)

Menciptakan gerakan baru. Contoh: 

membuat karya kaligrafi mandiri.

Kesimpulan:

Ketiga aspek ini digunakan dalam merancang tujuan pembelajaran, 

evaluasi, dan strategi mengajar agar pembelajaran menjadi holistik—

mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

B. Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

Metodeppembelajaran memainkan perannyang begitu krusial pada proses 

pendidikan, karena seluruh aspek dalam kegiatan pembelajaran memerlukan 

pendekatan yang sesuai guna mempermudah implementasi proses pembelajaran. 
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Respon kompleks 

(Complex overt 

respsponononsese))

KeKeeteteerampilan motorik tingkat lan

Contoh: menunuulililissssssssayatAAl-Qur'an deng

inindadaad h hh dadadannnbebennan r.

Adddapapapptataasisisi (AdAddapapaptatatatitiiononon)))

MeMeMenynyyesesuaauaikikikan kekeketeteteraaampmm ilan dddenene gaggg nnsitu

bababaru. Cooontn ohh:: memembmmm acacaca huhuhuruf bersrsaama bu

dadadad lalalaam mmm kokokonteks katata...

OrOrisisisinnalallalitititasas 

(O(OOrirr giinananatitit ononn)

MeMeMencncnncipipipptatatakakakan n geraaakakak n n babarurur . CoCont

memem mbmbmbuauauattt kakakarrya kaliigrgrafaffi ii mandndndirirri.

Kesimpmm ullanan::

KeeKetititigagag aaaspsppekekek iiininin dddigigigunu akan ddalala amamam mmmerererancacacangngng tujuan pepembmm elaja

evevevalalaluasi, daaan nn stststrararateteegigig mmengajar aggararr pppememembebelalaajajj ran meeenjnjnjada i holisti

mencccakakup pengetahuan, sikakak p,pp dddananan kkketeterampilan.
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Penggunaan metode yang tepat dan efektif diharapkan mampu menghasilkan 

keluaran (output) yang optimal. Apabila metode pembelajaran yang diterapkan 

selaras dengan kebutuhan peserta didik, maka hal tersebut akan mendorong 

partisipasiaaktif pesertaddidik dan menciptakannsuasana belajaryyang lebih 

menyenangkan (Riyaz, Vol. 6 No. 3).

Untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan baik, metode pembelajaran 

bertindak sebagai prosedur terencana yang mencakup tahapan, langkah-langkah, 

dan teknik-teknik yang diterapkan oleh pendidik dalam menyampaikan materi 

pelajaran. Penerapan metode pembelajaran yang tepat memungkinkan pencapaian 

tujuan pendidikan secara lebih optimal, baik dari segi efektivitas maupun efisiensi 

proses pembelajaran. (Kusnadi, 2018).

Salahhsatu kemampuanbberbahasa yangbbersifat reseptif 

adalahMmembaca, yang berfungsi penting dalam proses mendapatkan informasi 

dan pengetahuan baru. Melalui kegiatan membaca, individu dapat memperluas 

wawasan serta mengembangkan potensi intelektualnya. Oleh sebab itu, aktivitas 

membaca mempunyai signifikansi besar, untuk siapa pun yang berupaya untuk 

meningkatkan kualitas diri. Dalam konteks perkembangan anak usia dini,

pembelajaran membaca menjadi bagian dari komponen yang sangat strategis untuk 

mendukung pertumbuhan kognitif serta membentuk fondasi literasi sejak dini.

Pentingnya aktivitas membaca memperoleh penekanan khusus dalam ajaran 

Islam, sebagaimana disebutkan dalam SurahAAl-‘Alaqqayat 1–5. Ayat tersebut 

memerintahkan manusia untukmmembaca denganmmenyebut namaAAllah, Tuhan 

yangmmenciptakan manusiaddari segumpalddarah. Allah, yang MahaPPemurah, 
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menyenangkan (Riyaz, Vol. 6 No. 3)3)3).

Untuk mencapappaiaiai ttujujjuan pembelajaran ddddenengagag n n bab ik, metode pembelaja

bertindak sebagagg i i prpp osedururr ttterenenencacacanann yyannng gg mememencnn akup tahahhhapan, langkah-langk

dan teknknk ikikk-teknikkk yyyana g gg didid terarar pkpkkkan oleh hh pepependidikkkk dddalala amamam menyampmppaiaa kan ma

pelalaajajajaran. Peeenenenerararapapp n mememetototodeded pppembelaaajajj ran yang tttepepe atatt memmmununungkgkgg inkan nn pepepencnn apa

tutujuan pene dididididid kakan nn seseecacac rarar  lebihhh ooopppptitimamam l,l, bbbaiaiaiaik k k dadadarirr  segi i efeffekekktitt vitatas s mamamaupun eeeefififisisie

prp oses pppememembebb lalajajajarararar n.n.n (Kusususnananadididi,, 202020181818).))

SaSSaSalalaahhhhhhhhsasaatuttu kkememmmamamampuuuuananannbbbbbbbebberbrbbahahhasasasa a a yayy ngnggbbbbbbbbbebeb rsifififatatat rrrese e

adada alahMMMMMMMmemeembmbbacacca,a,a, yyyang bebebeb rfrfrffunununu gsgsgsi i pepp ntinnng gg dadadalalaam m m prpp oses mmmenee daaapappp tkan infnffororrm

dan pepepenggetttahuaan n n bababaruru.. Melaaalulului i i kekekegigig atataatananan mememembmm aca,, iindndn ivivvididdi u dadd pap t mememempm er

wawaawasan seseertrtaa a mengngngememmmbababab ngnggkan poteensn i intelektktk uaualnl yayaa. Olehhh ssebee ab itutu,, aktiv

membmbmbmbacacca mempmpmpunununyayayai i signifikansiii bbbesese ararr, untuk siapppa a a pupuun n n yyay ng berere upuppu aya un

meningkatktktkanaa  kualitaas s didiiriri. DaDaDaalalalal m m m kokok ntntn ekekeksss pepeerkrkrkeme bangann aaanann k usia d

pembelajarann mmememmbabab cacacac  menjadi bagiaaan n dari komponen nn yayangng ssananngat strategis un

d k t b h kk ititifif t bbb t k f d i lit i j k di i
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mengajarkan manusiammelalui pena, serta memberikan pengetahuan yang 

sebelumnya tidakddiketahuinya (QS. Al-‘Alaq: 1–5). Ayat ini menunjukkan bahwa 

aktivitas membaca bukan sekadar keterampilan teknis, melainkan juga bagian dari 

proses spiritual dan intelektual dalam pengembangan kapasitas manusia sebagai 

makhluk berakal.

Pada ayat pertama Surah Al-‘Alaq, Allah Swt. menegaskan pentingnya 

membaca sebagai suatu aktivitas fundamental, baik bagi pendidik maupun seluruh 

umat manusia. Aktivitas membaca tidak hanya menjadi aspek instrumental dalam 

pendidikan, tetapi juga memperoleh kedudukan yang istimewa dalam Al-Qur’an. 

Hal ini menegaskan bahwasanya membaca bukan sekadar kemampuan teknis, 

melainkan bagian dari proses peradaban manusia yang disucikan dalam wahyu 

Ilahi.

Secara etimologis, istilahAAl-Qur’an berasalddari kata qara’a yangbberarti 

membaca. Denganddemikian, Al-Qur’annddapat dimaknai sebagai “bacaannyang 

sempurna” atau “bacaan yang lengkap”, yang penamaannya ditetapkan secara 

langsung oleh Allah Swt. Sebutan ini sangat sesuai karena tidak ada teks lain dalam 

catatan peradaban manusia, sejak pengetahuan membaca dan menulis ada, yang 

dapatmmenandingi keindahanndan kesempurnaanAAl-Qur’an (Quraish Shihab, 

2007).

Lebih dari sekadar dibaca, Al-Qur’an diperintahkan agar dijaga dan juga 

dipelajari secara mendalam, sebagaimana termaktub dalammfirman AllahhSwt. 

dalammSurahhAl-Hijr ayatt9:
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makhluk berakal.

Pada ayat pererrtatatamamam SSSurah Al-‘Alaq, AAAAllllll ahahh SSwtwtw . menegaskan penting

membaca sebagagg i susus atu akktitiit vivv tas ss fufufundndndamama enenentataat l,ll bbbaik bagi ppene didik maupun selu

umat mmmananusia. Akkktititivivv taaas memm mbmbm acaccca tidak hahahanyyya meenjnjnjn adadadi i i asasaspepp k insttrurumemm ntal da

pendndndidididikan, tetetetatatapipipi jjuggga a a mememempmpereroleh kkkeeedudukan yayayangngg istimimiimewewewa aaa dalam mm AlAlAl-Qur

HaHH l ini memenenenegagaskskkanann bbbahaha wasaaaanynynyya a memem mbmbmbbacaccaca a a bubbubukan seseekakadadd r kekemamaaampuan nn tetet kk

mem lainkakakan nn bab gigigiananann dddara i prprprosososeses pppperereradadadabababananan mmmannnnusususiaiaia yang didid sususucikakakk n n n dadd lam wa

IlI ahi.

SeSeS cacaaraaa eetititimomomologis,s, iiistststililililahahaha AAAAAAAAlAlAlAAAAAA -Qur’r ananan bebeberararasassalllddari kkkatatata aa qaaararaar ’a yanggbbbbbbebb r

membmbmbacaa. DDDengagaganndddddddededemimm kian, , AlAlAl--QuQuQur’r’rr ananannnnnnddddddddadadapapp t dimaaknknk aiai sssebagaiaii “bababacacacaanny

semppmpuru na” atatatauaa “““bababacacaananann yyanaa g lengkakap”, yanggg ppenamammaannyayay ddditetappkakk n sec

langsususus ngngng oleh AlAlAllalaah hh SwSwS t. Sebutan inini i i i sasas ngngng tat sesuai kaarereenanan tttidididakaa  ada tekekeks ss lain da

catatan peeerararadad ban manunuusisiss a,a sssejeje akakakk pppenenengegegetataahuhuhuananan mmmememembab ca dan mmenenne ulis ada, y

dapatmmenandndiningigii kkeieee ndahanmm ndan kekekesempurnaanAAlAlA --QuQQuQur’r’anann (Quraish Shih

2007)



32

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan sesungguhnya Kami 

benar-benar memeliharanya.” (QS. Al-Hijr: 9) (Kemenag, Loc. Cit.)

Selain itu, dalam Surah Al-Muzammil ayat yang ke 4, Allah Swt. berfirman yang 

artinya: “Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil (perlahan-lahan).” (QS. Al-

Muzammil: 4) (Kemenag, Loc. Cit.)

Perintahhuntuk membacaAAl-Qur’an secara tartil yaitu denganpperlahan 

danntenang memiliki tujuan yang esensial, yakni memungkinkan pembaca untuk 

memahami serta merenungkan kandungan maknanya secara mendalam. Hal ini 

sejalan dengan teladan NabiMMuhammad Saw., yang membacaAAl-Qur’an 

dengannpenuh kehati-hatian dannketenangan. Dalam sebuah riwayat, Aisyah 

radhiyallahu ‘anha menyatakan bahwaRRasulullah Saw. melantunkan Al-Qur’an 

dengannperlahan dan jelas, sehinggaaterasa lebih panjang dibandingkan bacaan 

orang lain. Hal ini menunjukkan ketulusan dalam menghayati wahyu dengan cara 

yang mendalam dan penuh rasa hormat.

Dalam Kitab Shahih Bukhari, disebutkan sebuah riwayat dari Anas 

Radhiyallahu 'Anhu yang menerangkan mengenai caraRRasulullah Shallallahu 

‘Alaihi Wasallam membacaAAl-Qur’an. Ketika Anas ditanya tentang bacaan 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم, ia menjawab bahwa bacaan beliau bersifat panjang dan mendalam. 

Sebagai contoh, ketika membaca ayat Bismillāhir-Raḥmānir-Raḥīm (QS. Al-

Fātiḥah [1]:1), Rasulullah  صلى الله عليه وسلمmemanjangkan setiap lafaz, baik pada kata bismillāh,

ar-raḥmān, maupun ar-raḥīm. Ini menunjukkan adanya ketenangan dan 

kekhusyukan dalam qira’at beliau.
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Muzammil: 4) (Kemenag, Loc. Cit.))

Perintahhuntuuk k k memem mbmbm acahh AAl-Qur’an sssececee arara a tatatartr il yaitu denganpnn perla

danntenang memililikikikki tujuanannan yannng g esese ennnssialala , yayay knknkni memuungnggkinn nkan pembaca un

memahahahamimii serta mmmeree ennnununungkgkkanana kkkkandungggananan maknaaanynynyn a a a sesesecacc ra menndadaalam. Hal

sejajajalalalann dengggananan tteladdananan NNNababbiiMMMMMMMuhahahammad SSawaww.,., yang gg mememeembacaAAAAAAAAlAAA -Qur

deded ngannpepep nununuh hh kekekehahaatititnn --hahah tian dddananannnnnnkekek tetenananangngnngananannn . Dalam m m seseebuahah riwiwiwayat, AiAiA ss

rar dhiyallllalalahuhu ‘anannhahahah mmenyayayatataakakak n n nn bababahwhwhwaaaRRRRRRRaRaRasuss lululul llllllahahah Saw. mememelantttunununkakakan Al--QuQ r

ded ngannnnnnnnnpepeperlrr ahahahanana ddddannn jjelele asas, , seses hihh ngngngnggagagagannnnn aaaaaatetet rarasasa lllebebebe ihihi ppanananjaj ngngg dddiibannndididingngngkan bab c

oroo ang laaainini . HaHaal l ininini ii memm nunjnjnjnjukukukkkakakak nn n kekek tutut lusaan nn dadadalalalam m m memm nghaaayayayatitit wahahahhyu dengagan nn c

yanggg mmmenndaddd lam m dadadan n n pepeenunn h rasassasa hhhororormamamaat.t.t

Dalalalam m m Kitatatab b b ShShShShahaha ihihh Bukhararii, disebuutktkt ana ssebebuah ririiwwaw yat dadd ri A

Radhhhhiyiyiyalaa lahu 'AnAnAnhuhuhu yyang menerangngngkakakan nn mengenai cccarara aaRRRRRRRaRR sulullahaha Shallall

‘Alaihi WaWaW sass llam mememmbababab caaAAAAAAAlAlA --QuQuQur’r’r ananan.. KeKeKetititikakaka AAAnan s ditanyya a ttet ntang bac

Rasulullah صلى الله عليه وسلمصلى الله عليه وسلم,, , iaia mmmenene jaajaawab bahwa baaacaccaan beliau bersififi atatt pppananjajaang dan mendal

S b i t h k tik bb t BiBiBi ilillāhi R ḥ ā i R ḥī (QS
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Selain itu, Ibnu Juraij meriwayatkanndari Ibnu Abu Mulaikah, dari Ummu 

Salamah Radhiyallahu 'Anha, bahwassaat beliau ditanyaatentang caraRRasulullah 

صلى الله عليه وسلم membacaAAl-Qur’an, beliaummenjelaskan bahwasanya Rasulullah membaca 

Al-Qur’annperlahan, ayatpperaayat, dan berhenti setelah setiap ayat. Ummu 

Salamah memberikan ilustrasi sebagai berikut:

"Bismillāhir-Raḥmānir-Raḥīm. Al-ḥamdu lillāhi Rabbil-‘ālamīn. Ar-Raḥmānir-

Raḥīm. Māliki Yawmid-Dīn."

“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala puji  

bagi Allah, Tuhan semesta alam. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Pemilik hari Pembalasan.”

Riwayat ini juga dinyatakan oleh Imam Ahmad, Imam Abu Dawud, dan 

Imam Tirmidzi. Hadis-hadis itu mendukung pelaksanaan membacaAAl-Qur’an 

secara tartil, yaituusecarappelan, teratur, danppenuh penghayatan, sebagaimana 

dicontohkan langsung oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Praktik ini berfungsi sebagai acuan utama 

untuk mengembangkan mutu bacaan Al-Qur’an, terutama dalam pengajaran kepada 

anak-anak maupun masyarakat umum.

Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadis melalui sanad yang berasal dari 

Abdur Rahman, dari Sufyan, dari ‘Ashim, dari Zar, dari Abdullah Ibnu Amr, bahwa 

NabiMMuhammad Shallallahu ‘AlaihiWWasallam bersabda:

“Dikatakan kepadappembaca Al-Qur’an: Bacalah dan naiklah (ke derajat yang 

lebih tinggi), serta bacalah dengan tartil sebagaimana engkau membacanya di 

dunia. Sesungguhnya kedudukanmu (di akhirat) adalah sesuai dengan akhir ayat 

yang kamu baca.”
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Salamah memberikan ilustrasi sebagagagaiaiai bberikut:

"Bismillāhir-Raḥmāniinirr--RaRaR ḥḥḥīmīī . Al-ḥamdu lillāhihihihi RRababbibiill-‘ālamīn. Ar-Raḥmānir

Raḥīm. Māliki Yawwwmmim d-d Dīīn.n.n "

“Dengaaan n nan ma AAAllllllahahah YYYananng gg MaMaM hahaaa Pengasiiih h h lagigg  Mahahaha a a a PePePenynynyayang. SSegeggala puji  

bagigigi AAAllah, TuTuTuhahah n n n semememeststta a a alalamamm. Yanggg Maha Pengnggasasihihih lagi ii MaMaMahahhh  Penyayayayayayang. 

PePeP milik hahaririri PPPememmbabab lalalasasaann.”

RiRiRiwaww yayattt inininini i jujj ga dddinininyayay tataat kakakan nn olololeheheh IIImamamam m m AhAhAhmad, IIImamamam AbAbAbu uu Dawuuud,d

IImam TTTTirirmimm dzddzd i.i.i HHHHadddisisi --hahadididis ss itititu u u memememendndndukukkunung g g pepepep lalaksksanananaan n n memm mbmbmbacaca aaaAAl-QuQ r

seseecara tttarara titiil,l yayayaititituuuuuuuuusecararaaappppppaaa pepepelalalal n,nn tterere aturr,, dadadannnppppppnnnn pepepenunuuh pengngnghahahayaatataat n, sebaggaiaiimm

dicoontntntohhkakak n langnggsususungnng oooleh Raaaasususulululullllllahahahh صلى الله عليه وسلمصلى الله عليه وسلمصلى الله عليه وسلم. . PrPrPrakakaktitit k ini berfrfrfununngssgsg i sebaagag i acacacuauu n uta

untuuk kk mengggememembabb ngggkakak nn mumumum tutuu bacaan AlAl-Qur’an, tetet rurutatamamm  dalammm ppppengajaarrar n kep

anak---anannaka  maupupupun nn mamam syyyarakat umuum.m.m.

Immmamamam Ahmad mmererere iwiwayayayatatatkakakaan n n seseebububuahahah hhhadadadisss mmmelelalui sanadd yyyanaa g berasal 

Abdur Rahmanan,,, dadaaririri SSufuuu yan, dari ‘Ashhhimimim, dari Zar, daririi AAAbdbbdulullalaah h Ibnu Amr, bah

N biMM h d Sh ll lll hh ‘‘AlA ihiWWW lllll b bd
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Hadis tersebut turut diriwayatkannoleh Imam Abu Dawud, Imam Tirmidzi, 

dan Imam An-Nasa’i melaluijjjalur periwayatan Sufyan Ats-Tsauri dengannsanad 

yangsserupa. Imam Tirmidzi menetapkan bahwahhadis ini berstatus shahih.

Kandungan hadis ini menjelaaskan bahwasanya pembacaan Al-Qur’an secara tartil

dan penuh penghayatan tidak hanya bernilai ibadah di dunia, tetapi juga menjadi 

tolok ukur derajat spiritual seseorang di akhirat.

Dalam suatu peristiwa, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 

memberikan apresiasi terhadap bacaanAAl-Qur’an yangddilantunkan olehAAbu 

Musa Al-Asy’ari. Beliaubbersabda bahwa AbuMMusa telahddikaruniai suaraayang 

merdu seperti serulingkkeluarga Dawud. Menanggapi pujian tersebut, Abu Musa 

menyampaikan bahwa apabila ia mengetahui Rasulullah mendengarkan bacaannya, 

niscaya ia akan melagukannya dengan lantunan yang paling indah untuk beliau.

Kisah tersebut menegaskan pentingnya membacaAAl-Qur’an tidak hanya 

dengannketepatan pelafalannsesuai kaidahhtajwid, tetapi juga dengan suara yang 

indah dan penuh penghayatan. Dalam konteks pendidikan, khususnyaapada 

pembelajaranAAl-Qur’an bagiaanak-anak, aspek ini memiliki peranan strategis 

dalam menumbuhkan rasa kecintaan padaAAl-Qur’an sejakuusia dini, sekaligus 

membentukppengalaman spiritual yangmmendalam melalui lantunan ayat-ayat 

suci.

Ibnu Mas‘ud Radhiyallahu ‘Anhu meriwayatkan sebuah nasihat mengenai 

adab dalam membacaAAl-Qur’an. Iabberkata, “Janganlah kalian membaca Al-

Qur’an seperti menabur pasir, dan jangan pula membacanya tergesa-gesa seperti 

membaca syair. Berhentilah pada ayat-ayat yang mengandung keajaiban, dan 
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dan penuh penghayatan tidak hanyyya aa bebebbernilai ibadah di dunia, tetapi juga menj

tolok ukur derajat spiiririritutuualal ssseseorang di akhirattt.

Dalam suuataatu peeririir stss iwwwa,a,a RRRasasa ulullulululllalalah h h Shallalllahahhhu ‘Alaihi Wasal

memberererikikan apresesesiaiaiasis ttterererhahh dadadap p babb caanAAAAlAA -Qur’anannn yyyananangggddddddilantunnkakaan olehAA

Muuusasaa Al-Asy’y’y’ararari.i. BBelliaiaauuubbbbbbbbebeb rssababa dadd  bahhhwaww  AbuMMMMMMMuMuM sasaa telllahahahddddddididikakkk runiaiiii ssuauauaraay

mem rdu seepepep rtrtrti ii seerururuliliingngngkkkkkkkkek luarrrgagagaga DDawawawududd.. MeMeMeM nanaananggapiipi pppujujiaii n tetersebebebbut, Abbbbu uu MM

mem nyammmpapapaikiki ann bbbahahaha wwaw  apapapabibibilala ia a aa mememengngngetetetahahahuiuiui RRRRasasasulululululu lah mememendndndengagag rkrkrkanaa  bacaaaa nn

nin scaya aa iaia aaakaaan n memelall gugugukakak nnnnnyayayay dddennnnggganananan lllanantutut nanaan nn yayayangng pppalaa ing g g inininddah hh unununtutut k beeeliliaua

KiKiK sasaah tetersrsrsebebebutu  menennnegeggasasasa kakakan nn pepp ntininngngngnyayaya mmmememmbacaAAAAAAAlAlAl-Quuur’r’’r an tidakkkk hhha

denggganannnkekek ttet patatatan n n pepepelalaafaf lannn nsessesesususuaiaiai kkkaiaiaaidadadahhhhhhhhhtatatajwjwj id, tetaaapipip jjjuggugu a dedd ngngannn sssuauu ra yhhhhhh

indaah hh dan pepeenuh hh pepep ngngngghahahh yayaatan. Dalalama  konteeeksks ppenenndid dikakaan,n, khusuusnss yaapa

pembbbbelellajaja aranAAAAlAlA -QuQuQur’r an bagiaanakakk--anana akaka , aspek inni i memememimimilill ki perananananaa  strat

dalam menununumbm uhkan raraasasas kkecececininntatataaananan pppadadadaaaAAAAAAAlAlAl-QuQuQur’r’r anan sejakuususiaiaa dini, sekali

membentukpkk pepep ngngalalalamamamman spiritual yyyanana gmmendalam mmmellelalaluiui lantunan ayatmm -a

i
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hadirkan hati untuk merenunginya. Jangan pula menjadikan tujuan membaca 

hanya untuk sampai pada akhir surat semata” (HR. Al-Baghawi).

Pernyataan tersebut menegaskan urgensi ketenangan, penghayatan, dan 

perenungan saat membaca Al-Qur’an, sehingga makna yang terdapat di dalamnya 

bisa meresap secara mendalam ke dalam hati pembacanya. Al-Qur’an diturunkan 

sebagaippedoman utama bagi umatmmanusia, yang mengandung nasihat, menjadi 

penyembuh bagi penyakit hati, dan menjadi rahmat bagi setiap orang 

yangbberiman. Sebagaimana difirmankannolehAAllah Swt. dalam Surah Yunus 

ayat 57–58, yang menyatakan bahwa telah datang pelajaran dari Tuhan sebagai 

penyembuh bagi hati, petunjuk, dan rahmat bagi orang-orang beriman. Allah 

memerintahkan agar mereka bergembira dengan karunia dan rahmat-Nya, karena 

hal tersebut lebih baik daripada segala harta yang mereka kumpulkan (QS. Yunus: 

57–58).

Ayat tersebut menerangkan bahwasanyaAAl-Qur’an adalahhkarunia dan 

juga rahmat yangaagung dariAAllah Swt. yang seyogianya menjadi sumber 

kebahagiaan bagissetiap orangyyangbberiman. Mereka yangmmenerima serta 

mengamalkannisi kandunganAAl-Qur’an akanmmemperoleh petunjuk dannrahmat 

yang hanya dianugerahkan kepada hamba-hamba dengan keimanan yang teguh. 

Sejalan dengan hal tersebut, Allah Swt. berfirman dalammSurah Al-Isra ayat 82 

bahwaAAl-Qur’an diturunkan sebagaippenawar dannrahmat bagi orang-orang 

beriman, sedangkan bagi orang-orangyyang zalim, Al-Qur’an justru menambah 

kerugiannbagi mereka (QS. Al-Isra: 82).
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bisa meresap secara mendalam ke dadaalalalam hati pembacanya. Al-Qur’an diturun

sebagaippedoman utamamamaa a babaagii umatmmanusia, yyyyanang g g mememengn andung nasihat, menmm

penyembuh bagii penyakikiik t tt hahahatititi,, daaan n mememem njnjnjadaa i rahmhmmat bagi setiap or

yangbbebebeririman. Sebebebagaga aiaiimamamanaaa ddififffirmankananannnnnnnolehAAlAAA lalaah h h SwSwSSwt. dalamm SSSurah Yu

ayatata 5557–58, yayayangngng menennyayayatatatakakan nn bbab hwa a a telah dataangngng pppelajjjarrrananan ddddari Tuhahahah nn nn seba

pepp nyembubuh hh babab gigigi hhatatati,i,, ppetunjujujujuk,k,k, dddanana rrrahahahmamamam ttt bagi oorararangngg-oranang gg bebbb riman.nnn AA

mem meriiintntntahahha kkan nn agagagagarara  merrrekekeka a a bebebeergrgrgememembibibirarara dddeeengngggananan kkkaraa unia dddananan rahhhhmamamattt-Nya, kkar

hah l tersssebebebututut llebebe ihihihi bbbaiaia k kk dadad riripapaaadadadad  segegeggalalalla a a hahah rtrtta a yayayangngngn mmererekekeka kukukumpmm ulllkakakan n n (QS. YYun

5575 –58).

AyA at terrsesesebububut t memm neraaangngngkakakan nn bababbahwhwhwasasasanananyay AAl-QuQuQ r’r’annana  adadd lalal hhhhhhhkakakarur nia hhhhhh

jugaa rahmamaattt yayy ngaaaaaaagaga unununng gg dadd riAAllah h Swt. yyyanana gg seseyoyy giannyayay  menjaadidd  sum

kebahahahah gigig aan baaagigigissssssseseetitit appp orangyyaangngngyy bbbbbbbebeb riiman. Mererekekeka a yayayangmmeeeneneen rima s

mengamalallkakakannnisi kanddddununnngag nnAAAAAAAAlAlA --QuQuQuQ r’r’r’ananan aaakakakannnmmmmmmmememempmmperoleh pettununnnjujj k dannrahnn

yang hanya ddiaianunugegegeraraaahkan kepada hahahamba-hamba dengngn anan kkeieimamm nan yang teg

S j l d h l t b ttt AAllll h S t bb fififi d l S h Al I t
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Al-Qur’annhadir sebagai penyembuh rohani dan solusi bagi berbagai krisis 

batin yang dialami manusia. Akan tetapi, manfaat tersebuthhanya bisa dirasakan 

olehhorang-orang yangbberiman dan mempercayai sepenuhnya ajarannyang 

terkandungddi dalamnya. Namun, bagimmereka yang ingkar, Al-Qur’annjustru 

menjadi sebab bertambahnya kesesatan dan kerugian.

Selainnitu, Al-Qur’an jugaaberfungsi sebagai penerang dan pembimbing 

menuju jalan keselamatan. Hal ini sebagaimanaadifirmankan Allah Swt. dalam 

SurahAAl-Ma’idah ayat 15–16, yangmmenyatakan bahwa telahddatang cahaya 

dariAAllah besertakkitab yang jelas, yang dengannya Allah memberikannpetunjuk 

kepada orang-orangyyang mengikutikkeridaan-Nya menuju jalannkeselamatan. 

Melalui kitabbtersebut, Allahmmengeluarkan merekaddari kegelapan menuju 

cahayaddengan izin-Nya, sertammenunjukkan merekaake jalannyang lurus. Ayat 

ini menegaskan peran fundamentalAAl-Qur’an dalam membimbinguumat manusia 

keluar dari kegelapan menuju cahaya kebenaran, serta mengantarkan kepada 

keselamatan hidup diddunia maupunnakhirat.

Lebih lanjut, Al-Qur’annadalah kitab yangmmemiliki kemuliaan dan 

kedudukan yanggagung. Hal ini ditegaskan pada Surah Fushshilat ayat 41–42, yang 

menyatakan bahwaAAl-Qur’an adalahhkitab yangmmulia, yang tidakkddapat 

dimasuki kebatilannbaik dari depanmmaupun dari belakang, karena iaaditurunkan 

langsung olehhTuhan YangMMahabijaksana lagi MahaaTerpuji. Ayat tersebut 

menegaskan bahwa kemurnian dan kesucian Al-Qur’an senantiasa terjaga secara 

sempurna, serta bebas dari segala bentuk kebatilan, sebagai bukti otentisitasnya 

sebagai wahyu Ilahi.

Pembelajaran Membaca Huruf..., Nurul Anwar, Fakultas Agama Islam UMP, 2025

menjadi sebab bertambahnya kesesatattananan dan kerugian.

Selainnitu, AAlll--QuQQur’r’aana  jugaaberfungsi ii sesesesebabagagag i i pepp nerang dan pembimb

menuju jalan kesselellamatann... HaH l ll ininini i i seseebab gagag imimimi anananaadifirmmanannkan Allah Swt. da

SurahAAAAAAAlAl-Ma’idaaah h h ayayatatat 115–1616, yay ngmmememenyyyatakkkananaa bbbahahhahwaww  telahhdddddddadadatang cah

daririiiAAAAAAAlAA lah bebebesesesertrtrtakkkkkikitatatab b b yyay ngngg jjelas, yayayang dengannnnnyaya AAllllahahah mmmemememmberikaaaannnnnnnnnpetunnn

kekek pada oorangngng-orranana gggyyyyyyyayaay nng mmenenene gigigig kukuutitiyyyy kkkkkkkekekeeriiriridadadaanannan-Nya memem nununuju jjala ananannnkeselalalal mamamnn

MeM lalui ii kikiitatt bbbbbbbbteteteersrsrsebebe ut, AlAlAllallahhhmmmmmmmmememengngngeleleluauauarkrkrkannnn mmmeree ekaddddadad ririri kkkegege elelelapaa an men

ccahayaaaddddddddedengnn anana izizi iniinn-NyNyNya,a,a ssererertatatammmmmmmememem nununnunjnjnjukukkkaaann n memem rerekakaamm aaaaaake jjalalalannyayayangngng lurususu . A

ininni meneneegagagaskss anaan pppererranaa  funndadadad mememeentntntalallAAAAAlA -QuQuQur’r’r’ananan dddalalalamamm memmmbibibimbmm ininnggguumat mmanaa u

kelululuararar ddaari iii kegegegelalaapappan n n menuuujujujuj cccahahahayayayya a a kekekebebebenann ran, sserere tataa mmmengaantntarrrkakakan n kep

keseelalalamataaan n n hihihidudd p didid ddddddddududuuninin a a mamm upunnnnnnaka hirat.

LeLL bih lalalanjnjnjututut,, Al-Qur’annadaddalala ahahh kkiti ab yangggmmmmmmmemememimm liki kememmemuluu iaan

kedudukan n n yayayanggagung.g HHHHall iininini ddititittegegegasasskakakan n n paaadadada SSSururrahah Fushshilaat t ayayya at 41–42, y

menyatakan bbahahwawawaAAAAAAAlAA -Qur’an adaaalalalahhkitab yanggghh mmmmmmmumulilia,a, yang tidakkdda

di ki k b til b ik d ii dd ddd i b l k k i dit
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Al-Qur’anmmerupakan mukjizatttterbesar yang dianugerahkan kepada 

NabiMMuhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. Berbedaadengan mukjizatppara 

nabi terdahuluuyang bersifat sementaraadan terbatas pada periode tertentu, Al-

Qur’an adalahmmukjizat abadiyyang berlaku hinggaaakhir zaman. Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda bahwa setiapnnabi dianugerahi mukjizat-

mukjizat yang menjadi sebab keimanan kaumnya, sedangkan mukjizat yang 

diberikan kepada beliau adalah wahyu yang Allah turunkan kepadanya. Oleh karena 

itu, beliau berharap menjadi nabi dengan jumlah pengikut terbanyak pada hari 

kiamat (HR. al-Bukhari, No. 4981, dari Abu Hurairah).

KeagunganAAl-Qur’an dijamin secara langsung olehAAllah Swt., yang 

berjanji untuk memeliharanya daribberbagai bentuk perubahan dan penyimpangan 

oleh tangan manusia. Al-Qur’annbukan sekadar kitabbsuci yangbberisi petunjuk 

dan hukum, melainkan juga memiliki sifat-sifat luhur sebagaimanaaditegaskan 

dalammbeberapa ayatAAl-Qur’an, diaantaranya: “Dan sungguh, Kami telah 

memberikan kepadamu tujuh (ayat) yang dibaca berulang-ulang dan Al-Qur’an 

yang agung” (QS. Al-Hijr: 87); “Yā Sīn. Demi Al-Qur’an yang penuh hikmah” (QS. 

Yasin: 1–2); “(Al-Qur’an itu) tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab yang jelas” 

(QS. Yasin: 69); “Qāf. Demi Al-Qur’an yang mulia” (QS. Qaf: 1); dan 

“Sesungguhnya ia benar-benar Al-Qur’an yang sangat mulia” (QS. Al-Waqi‘ah: 

77). Ayat-ayat tersebut menunjukkan kemuliaan, kebijaksanaan, dan kejelasanAAl-

Qur’an sebagaiwwahyu Ilahi yang terpelihara sepanjang masa.

Ayat-ayat tersebut menegaskan posisiAAl-Qur’an sebagai Kalamullah 

(sabda Allah)yyang berisi kemuliaan, kebijaksanaan, kejelasan, dan keagungan. 

Pembelajaran Membaca Huruf..., Nurul Anwar, Fakultas Agama Islam UMP, 2025

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabdbddbda aa bahwa setiapnnabi dianugerahi mukji

mukjizat yang menjnjadadadi i i seseebabb b keimanan kkkauuuumnmnyayay , , ses dangkan mukjizat y

diberikan kepada bbeleeliau adalalla ahaa wwwahahahyuyuy yyyanang gg AlAlAlA laaah hh turunkanann kepadanya. Oleh kar

itu, belliaiai u u berharrrapapa mmenenenjajaj diii nnababababi dengggananan jjjumlah hh pepepengngngikikiikutuu  terbabab nynyyakaa  pada 

kiammmataa  (HR. alalal--BuBuBukhkhararri,i,i, NNNooo. 444989881, darrri ii Abu Huraaairirirahahh).))

KeeagggunuungagagannAAAAAAAlAlA --QuQ r’anannn dddijijamamaminin sssececcecararara aa langsuungngn ooolehhAAAAAAAllllalll h Swwt.ttt , , yy

beb rjanjiii uuuntnttuk mmmemememe elee iharrranananyayaya dadadad ririibbbbbbbebeberbrbrbagagagaiaiai benenene tututuk k k perubababahahahan dadadan n pepp nyimmmpan

olo eh tananangagag n nn mamamanunusiss a.a. AAAll--QuQuQuur’r’r’r ananannnnnnnbubububukakakak n n n sesekaaadadadaar r r kikitatabbbbbbbbbsucicici yyyangggbbbbbbebeberir si petete un

dadd n huukukukum,mm mmmelelelaiaiainknn an jjugugugu aa a memememimimilil ki ssifififaata -sisisifafafat t t lull hur sesesebababagaimimimmanaaditeegagaag s

dalalalammmmmmmbebebebbb rapapaa aaayayay tttm AAAAAAAl-QuQuuQ r’r’r’ananan,, dididdiaaaaaaaananantatatarararanyn a: “DaDaD n n suss ngguh,hh KKKamamami te

membmbmberikananan kkkepadddamama u u u tututtujujuh hh (ayat) yyang dibaacacac bberrululang-ulullu ananng dan n AlAA -Qur

yang aaagugugung” (QQQS.SS AAAlll--HiHH jrjj : 87); “Yāāā SSSīnīnīn.. DeDeD mii Al-Qur’r ananan yyyananangg g penuh hihiikmkk ah” (

Yasin: 1–2)2)2 ; ; ; “(Al-Qur’r’’anannn iiituu))) tititidadaaak k k lalalaininin hhhanaa yayayalall h hh peppelalajaran dan n kikiik tab yang je

(QS. Yasin: 669)9); ; “QQQQāf. Demi All-QuQQ r’an yang mumum liilil a”a” ((QSQQ . Qaf: 1);

“S h i b b AlA Q ’ t li ” (QS Al W i
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Oleh sebab itu, setiap muslim yang ingin meraih keberkahan dan bimbingan dari 

Allah Swt. sebaiknya selaluuberinteraksi dengannAl-Qur’an, baikmmelalui tilawah 

(membaca), tadabbur (merenungkan maknanya), maupunndengan menerapkan 

ajarannya melalui kehidupan sehari-hari.

Generasi salafus shalih yaitu paraasahabat danntabi’in merupakan teladan 

dalam memposisikan Al-Qur’an sebagai petunjuk hidup. Mereka mendapatkan 

pujian dan keridhaan Allah karena komitmennya dalam menjadikanaAl-Qur’an 

sebagai sumberhhukum, nilai moral, dan petunjukhhidup.

Berdasarkan penjelasan SyaikhMMuhammad binSShalih Al-‘Utsaimin 

Rahimahullah, Al-Qur’annditurunkan dengan tiga3tujuan utama, yakni: (1) dibaca 

sebagai bentuk ibadah (ta‘abbud dan tilawah), (2) dipahami kandungan isi dan 

maknanya (tadabbur), serta (3) diamalkan dalam kehidupan nyata. Pemenuhan 

ketiga aspek tersebut merupakan wujud kecintaan dan penghormatan seorang 

hamba terhadap kitab suci yangaagung ini. Denganndemikian, menjadikanaAl-

Qur’an sebagai pedoman hidupptidak hanya mencerminkan ketaatan spiritual, 

tetapi juga menjadi jalan menuju keselamatan dan keberkahan hidup, sebagaimana 

telahhdicontohkan olehhRasulullah Shallallahu ‘AlaihiwWasallam beserta para 

generasi awal umat Islam.

Berdasarkan landasan tersebut, hendaknya setiap individu senantiasa 

mengisi kehidupannya denganmmembaca, mentadabburi, danmmengamalkanaAl-

Qur’an, seraya berharap memperoleh rahmat dan ampunan dari Allah Ta’ala. 

Aktivitas0membaca0Al-Qur’an0merupakan bentuk0ibadah yang memiliki 

berbagai keutamaan, 0di antaranya sebagai berikut.

Pembelajaran Membaca Huruf..., Nurul Anwar, Fakultas Agama Islam UMP, 2025

Generasi salafus shalih yaitu u u papap raasahabat dannnn tabi’in merupakan telann

dalam memposisikannn AAAll-QuQuQ r’an sebagai petununununjujuk k k hihihidud p. Mereka mendapat

pujian dan keridhahaaan Allahahhah karrrenenna a a kooomimimitmmmmenenennynn a dalam m menjadikanaAl-Qur

sebagaaai i susumberhhuhuhukukukum,mm nnnili aiii mmorooo al, dan pepepetut njukhhhhhhhihihidududup.pp.p

Berdasasasararkakakan pepepep njnjnjeleelassanana  SyaikikikhMMuhaammmmm adadad bbbbinininSSSSSShShShhalih AlAlAlA -‘U‘U‘Utsai

RaRR himahuulllll ahahah, AlAll--QuQuQur’r’anaa ndituuuurururunknkn ananan ddenenengagaggan n n tittiiga3tujujjuanana uuutamama, yayayaakni: (1)1)1)) dddibib

ses bagai bebebenttukk iiibababab dadad h (tatata‘a‘aabbbbbbudududu dadadann n tititilalalawaww hhhh),),), (((2)2)2) dipahhhamammi kakakandnddunuu gan isi i 

mam knannnyayaa ((taaadadaabbbbbb ururu ),)), ssserertatata (((3)3)3) ddddiaiaiamamammalklkanan dddalalallamama kkehehehidupupupananan nyayayatatat ... Pememem nunrr

kekk tiga aaaspsps ekee  tetersrsrsebebebut mmererere upupupakakaka ananan wwwujuddd kkkecececininintatataanann dann pppene ghhhorooo matan seseoroo

hambmbmba aa tee hrhhhadapp kkkitititababab suci yayyayangngngaaaaaaagagagunununu g g g ininini.i.i DDDengannnnnnnndeded mimiim kik an, mem njnjnjadadadiki ana

Qur’r anaa  sebbbagagagaiaiai pedededomommananana hhidii upptidaakk hanya memem ncererrminkannn kkketaataan n spirit

tetapipiii jjjugugu a menjjjadadadii i jajajalal n menuju kkkessselelelamammatatan dan kebebeerkrkr ahahahananan hidupp, , sesees bagaim

telahhdicooontntntoho kan olehehhhhhhhhhhRaRR susuululululllahahaha SSShahahalllllalala lalaahuhuhu ‘‘AlAlAlaaihiwWasaallllamamma  beserta p

generasi awaal l umumatatt IIIslsllama .

B d k l d tt b t hh ddd kk ti i di id t
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1. PerniagaannYang TidakkPernah Rugi

Allah Ta’ala berfirman:

ا رَزَقْنٰهُمْ سِر̒ا  لٰوةَ وَانَْفَقوُْا مِمَّ ِ وَاقَاَمُوا الصَّ ّٰဃ َانَِّ الَّذِيْنَ يتَْلوُْنَ كِتٰب

عَلاَنِيَةً يَّرْجُوْنَ تِجَارَةً لَّنْ تبَوُْرَۙ  نْ  ٢٩وَّ لِيوَُفيَِّهُمْ اجُُوْرَهُمْ وَيَزِيْدهَُمْ مِّ

 ٣٠ شَكُوْرٌ  غَفوُْرٌ  انَِّهُ  فضَْلِهۗ 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-

Qur’an), menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 

anugerahkan kepadanya secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, mereka 

itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan pernah rugi. (Demikian itu) agar 

Allah menyempurnakan pahala mereka dan menambah karunia-Nya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” (QS.Fathir 35 : 

29-30)

Melalui ayat iniaAllah Ta’ala menjanjikannkepada ahlulQQur’an yaitu 

orang yang senantiasa membacaaAl-Qur’an danmmengamalkannya, berupaapahala 

yangbbesar, serta memberikanntambahan karuniaayang tidakddiketahui besarnya 

kecualiooleh-Nya. Sungguh,bberuntunglah orang-oranggyang disifatissesuai 

dengannayat tersebut.

Terkaitddengannya, ImamQQatadah Rahimahullahu berkata: “Mutharrif, 

jika membaca ayat ini, berkata: ‘Ini adalah ayat para Qari.”

Imam Al-Qurthubi berkata tentang ayat di atas: “Ini adalah ayat para Qari yang 

mengamalkan (isinya) dan memahaminya.

2. MemperolehhPahala YanggBanyak

Pembelajaran Membaca Huruf..., Nurul Anwar, Fakultas Agama Islam UMP, 2025

ههلِهۗ ههنَّهُ للض ُووكُوْرٌوُُوغَفوُْرٌاِ ٣٠َككشَ
“Sesungguhhnynynya a orang-orang yang selalu memem mbmm aca Kitab Allah 

Qur’an), mmmenenegegakaka kan n saaalalalat,tt, dddananana mmenenngiggg nfnfnffakakakkakan nn seeebab gigigig anana rrrezeezeki yang K

anuggerere ahahkan keeepapap dadadanynynya a a sessesecacacac rarara ssseme bunynynyii--sesembmbmbbunununyiyy dddanannan ttterererranaa g-teraangngan, mer

itttu uu memm nghaaarararapkpkpkanaa ppererrdadadagagaangngnganaa  yang g g tititidad k akana  pererrnanahhh rugigigi. (D(D( emee ikian n itittu) a

AlAAA lah mememenynynyemmpupuupurnrnrnakaa an pahahhahalalala a a mememerererer kakaka dan mmenene amaa babab hh karuniiaa-N

SeSS sunggggugug hnhnnyaaa AAAAllllllahahh Mahhha aa PePePeengngnggamaaa pupupunnn lalalaagigigi MMMahahaha a Mensyuyuy kukuuri.”” (Q(QQS.Fathhirii  

292 -30)

MeMMeMelalalalaluui i ayayayatat ininin aaaaaAlAlAllalalah h h TaTaT ’a’a’alalala mmmenenenenjajajaanjnjnjikikikananannnnnnnkeeepapap dada nn ahhlululuulllQQQQQQQur’ananan y

orannng gg yang senantntiaiaasasasaa mmmembaacacacaaaaaaAlAA -QuQuQur’r’an dddanananmmengngn amammaala kannya, berururupaapahaa

yangggbbbbbbbesar, sseerta mmmmememmbeberiririkakakannntambahan karunniaann aaaaayayaangnn ttidiidakakkddddddddidiid ketahuhuh i ii besar

kecuallliioooooolololeh-Nya. SSSunununggggguh,bberuntunglah orararangngng-orororanggyangg dddisii ifatisse

dengannayatat ttersebut.

Terkaitdded ngngngananannynynya,aa,a, ImamQQQQQQQQaQaQatataadaddadah Raahihimamam huhuhullllahhu bebb rkata: “Mutha
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Ibnu Mas’ud Radiyallahu Anhu berkata bahwaaRasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam bersabda:

ِ فَلهَُ حَسَنةٌَ وَالْحَسَنةَُ بِعَشْرِ  َّဃ ِمَن قَرَأَ حَرْفاً مِنْ كِتاَ ب

وَمِيْمٌ. أمَْثاَلِهَا لاَ أقَوُْلُ الم حَرْفٌ وَلَكِنْ ألَِفٌ حَرْفٌ وَلامٌَ حَرْفٌ 
“Barangsiapa_yang_membaca satu huruf dari_Al-Qur’an0maka baginya 

satu pahala, dan0satu pahala itu dilipatgandakan_menjadi sepuluh pahala. 

Aku0tidak mengatakan alif lam0mim itu satu huruf, tetapi alif satu huruf, lam 

satu_huruf, dan mim satu0huruf.” (HR. 0At-Tirmidzi_ (no.2910) dari 

Abdullah0bin_Mas’ud. Disahihkanooleh_SyaikhhAl-Albaniddalam shahih0sunan 

at-tirmidzi (Nomor 2327) dannShahih Al-Jami’((Nomor 6469)

3. MendapatkannSyafa’at PadaaHari Kiamat

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda:

“Bacalah Al-Qur’an,_sesungguhnya ia_pada hari_kiamat akan datang_memberi 

syafa’at kepada pembacanya.” (HR. Muslim (no. 804) dari Abu Umamah)

4. Sebagai KebaikannBagi Pembacanya

Hal ini0berlaku baik0bagi yang sudah0mahir maupun yang0masih terbata-

bata. Rasulullah0Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda:

“Orang yang mahir membaca Al-Qur’an0maka dia bersama-sama0dengan 

malaikat yang0mulia dan taat, sedangkan yang membaca Al-Qur’an dengan 

terbata-bata_dan_merasakan kesulitan0maka baginya0dua pahala.” (HR. Muslim 

(no. 798) dari Aisyah

Pembelajaran Membaca Huruf..., Nurul Anwar, Fakultas Agama Islam UMP, 2025

“Barangsiapa_yang__ _gg membmbmbacacca a sasaatutt  huruf dari_Al-Qur’an0maka bagi

satu pahala, dan0000sasatutuu pahala itu dilipatgandakakakannn___mem njadi sepuluh pah

Aku0tidak mememenggngn atataakan alilif f f lammm000000mimimimmm ititu uu u sasas tuttutu hururrufu , tetatatapipip aaalilif ff satu huruf, 

satu__huhuhururr f, danann mmmimimim sssatatatuuu000000huhuhururr f.” (H(HHR.R.R 0AttAt-TiTiTiirmrmrmr idddzizzz _ (nnno.o.o 292 10) 

AbAbbdududullah0biibiinnn_MaMaM s’ududdud... DiDiD sasaahihiihkanoololehe _SyaikhhAAlAl--AlAlA bab niniiddddddaddd lam shahahha ihih0su

ataaa -tirmidddzizizi (NN(NNommmororo 22232323227) dannnnnnnnnShShShShahahahhihihih AAAlllnnnnn --JaJaJaJ mimimi’((Nomorrr 6646469)

3.3 Menddndndapapapataa kkakak nnnnnnnnnSySSyyafafafaa’’atat PPPadadada aaaaaaaaHaHaHaH riririi KKKiaiamam ttt

RaRaR sususuluuullllahahah SSShah llalllalalal huhuhuu AAAlalalaihihihi i i Wasaasallllllamamam bbbereersass bda:

“BBBacaccalaa ahhh AlAAA -QuQuQur’r’r’ananan,,_sess sunggggugugguhnhnhnyayaya iiiiaaa_ ____papapadadada hhari_____ _kiamammatatt akan daddd taangngng_gg mem

syaffa’aa at kepeppadadada pembmbm acacccananana yayaa.” (HR. MMuslim (no.o.o 880404) ) dad ri AAbububb UUUmamamaah)

4. Sebaabagagaai i KebaikkkanannannnnnnnBaBaB gigigii PPPememembabab cacanynyya

Hal inininii000beb rlaku baik0bagi yang sudah0mahir maupupupunu yyanaa g0masih terb

bata. Rasulullah0Shallallllllahahahu u u AlAlA aiaihihih WWasalalallalalam m m bebebersrsrsababda:
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5. PencapaiannAnugerah YanggLebih Baik DaripadaaHarta Dunia

Uqbah0bin Amir Radiyallahu Anhuuberkata:

“Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam keluar dan kami berada di 

Shuffah saat itu, lalu0beliau bersabda: ‘Siapa di antara kalian0yang suka setiap 

hari pergi ke lembah Buth-han_atau Lembah Aqiq0kemudian pulang 

membawa_dua unta yang gemuk tanpa berbuat dosa dan tanpa memutuskan 

hubungan silaturahim?’

Kami menjawab:’Wahai Rasulullah, kami0menginginkan hal tersebut.’

Beliau_bersabda:’Tidakkah _salah satu di antara_kalian pergi ke masjid kemudian 

mempelajari atau membaca0dua_ayat dari Kitabullah0sebab hal itu lebih_baik

baginya_daripada_mendapatkan 2 unta, 3 ayat lebih_baik daripada 3_unta, 4 ayat 

lebih_baik_daripada 4_unta, dan dari sekian jumlah_ayat maka itu lebih baik 

daripada_sekian jumlah unta.’” (HR. Muslim (no. 803) dan Ibnu_Hibban (no. 115)

Juga Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam memotivasi kita_untuk_mempelajari 

dan mengajarkan Al-Qur’an, sebagaimana sabda beliau:

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan yang 

mengajarkannya.” (HR. Al-Bukhari (no. 5027) dari Utsman bin Affan, dan Abu 

Dawud (no. 1452).

Salah satu bentuk perhatian Islam terhadap ilmu adalah dorongan untuk 

mempelajariddan mengajarkanAAl-Qur’an._ _RasulullahSShallallahu__‘Alaihi 

Wasallammmemberikan motivasi besar bagi umatnya agar menjadikannAl-Qur’an 

sebagai_pusat perhatian_dalam_kehidupan_mereka. Dalam sebuah hadis yang 

diriwayatkan dari Utsman_bin_ ‘Affan Radhiyallahu ‘Anhu, _Rasulullah bersabda:

Pembelajaran Membaca Huruf..., Nurul Anwar, Fakultas Agama Islam UMP, 2025

hari pergi ke lembah Buth-haaann___atau Lembah Aqiq0kemudian pul

membawa_dua unta yyyanana g g gemuk tanpa berbrbbbuauauu t t dodoosasas  dan tanpa memutus

hubungan silaturahahhimi ?’

KaKaK mi mennnjajajawaww b:b:b:’W’WWahhhaiai RRRRasulullaaah,h,h, kami000000mememem ngngngininingigg nkan hhalal tttersebut.’

Beliliiliauaua _bersabababdadada:’:’: TiT dadaakkkkkkahaah ______sass lall h satututu di antaraa_kakakaliliian pererergigigi kkkke masjjidididi kkkkemud

mem mpelajajjarrri ii ata auauu mmmememembab ca00000dududud aaa_____ayayayatat dddarararari i KiKiKitabullahahah0000seseebabb hahal l l itu lebibibib hhh____bb

bab ginyaaa_dadad ripapapadadadaa__mem ndddapapapatatatkakakaannn 2 2 2 unununtatata, 3 33 ayayayatatta lllebebebihihih_baikkk ddaara ipadada a a a 333_untaaa, 4 4 a

lel bih_bababaikikk___dadaaririiipapadadad 44_ununtatata,, dadadan nnn dadadadaririri ssekekiaaannn jujujumlmlahahh_ayyyatatat makkkaaa itittu u lebibib h h b

dadd ripadadada_seses kiiianan j jjumumumlah ununnu tataa.’.’’. ””_ (H(HHR.RR  Mususslililim m m (n(n(no.o.o 88030 ) daaan n n IbIbIbnu_____HHiHH bban (nono. 1

Jugaaa RRRassullllullah hh ShShShalalallalallll ahu AlAlAlA aiaiaihihihi WWWasasasa alalallalalam m m memm motivavaasisi kkkititti a_untutt kk_mememempm ela

dan n memm ngajajjarara kakak n AlAlAl---QuQuur’r’r’r anan, , sebagaimmana a sabda a a bebelil auauu:

“Sebaikkk--kk bababaikikk kkkalian adalah hh orororanang gg yang memmpepepelalalajajajaririri Al-Qur’r’r ananna  dan y

mengajarkakakannnn ya.” (HHR.RR.R AAAll-BuBuBukhkhkhararara i ii (n(nno.oo 5550202027)7)7 ddararari ii UtU sman binin AAAffan, dan A

Dawud (no. 1145452)2)..

S l h t b t k hh ttii I l ttt hhh d il d l h d



42

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan 

mengajarkannya.” (HR. Al-Bukhari No. 5027; Abu Dawud No. 1452)

Hadis tersebut menunjukkan bahwa kedudukan tertinggi dalam pandangan 

Islam diperuntukkan bagi mereka yangmmemilikikketerikatan_yangkkuatadengan

Al-Qur’an, _baikddalam_aspek mempelajarinya_maupun_mengajarkannya. Hal 

inimmengisyaratkan_bahwa_mempelajariAAl-Qur’an tidakhhhanya bernilai 

sebagai1ibadah individual, tetapiijjuga memiliki dimensi sosial yang tinggi ketika 

ilmu tersebut disampaikan kepadaaorang lain. _Rasulullah_Shallallahu ‘Alaihi 

Wasallam pun menegaskan keutamaan mengajarkannAl-Qur’an melalui sabdanya: 

“Barang siapa_mengajarkan_satu ayat dari Kitab_Allah Ta’ala, maka 

baginya_pahala selama ayat itu dibaca” _ (As-Silsilah ash-Shahihah No. 1335). 

Hadissini menegaskannbahwa mengajarkan_Al-Qur’anmmerupakan bentuk amal

jariyah, di mana pahalanya akan terus mengalir selama ayat tersebut masih dibaca 

oleh orang yang telah diajarkan.

Dalam tradisi keilmuan Islam, para ulama juga menjelaskannkeutamaan 

mempelajari_Al-Qur’an. _Imam_al-Muzani Rahimahullah meriwayatkan bahwa 

beliau pernahmmendengar Imam Asy-Syafi’i menyatakan, “Barang siapa yang 

mempelajari Al-Qur’an, maka akan agunglah kedudukannya” (Nuzhatul Fudhala, 

Jilid II, hlm. 734). Pernyataan inimmenegaskan bahwaaAl-Qur’an merupakan 

sumber keagungan dan kemuliaan pribadi seorang Muslim, baik dari aspek spiritual 

maupun intelektual.

Perhatian yanggbesaraterhadap pembelajarannAl-Qur’an_juga_tercermin 

dalam_perilaku generasi salaf. Salah satu contoh nyata adalah Abu Abdurrahman 
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Al-Qur’an, _baikddalam_aspek meeempmpmpelajarinya_maupun_mengajarkannya. 

inimmengisyaratkan____bababahwhwaaa_mempelajariAAlAlA -QuQuQQ r’r’’anan tidakhhhanya bern

sebagai1ibadah indnddivii idual,l, tttetee apppiiiijijijijijijijjujujugag mmemememmilillikkki ii dimensi i soss sial yang tinggi ke

ilmu tereersesebubb t disasasampmpm aiaiaikakakan kekek papaaadaaorannnggg lain. _RaRaRaR sususulululullllllah_Shhhalallalaallll ahu ‘Al

Waaasasaallll am pununun mmmenene egggasasaskakakann n kekeututu amaan n n mengajarkakakannnnnnAlAA -QuQQuQur’r’r’ananann melaluiuiuu sssabaa dan

“B“B“Barang gg sisisiapapaa____memeengngnggajajarkaannnn_____sasas tutuu aaayayayayat tt t daddaari KKKitittabab___ ____Allalah h TaTT ’ala, mm

bab ginyaaa_papp hahalalaa sssselelelama a ayayayatatat iiitutuuu dddibibibacacaca”a”a”__ ____ (AAAAss--SiSiSilslslsilah asasashhh---Shahaha ihihhahaa  No... 113

HHadissininini i memm nenenegagaskskkananannnnnnnbabab hwhwhwwa aa mememeengngngngajajaja arara kakan______AlAlAll--QuQuQ r’r’anananmmmmememerurur pakakakann n beb ntukuku  a

jajaariyah,, didid mmmanaana a papapahhah lanynyyya a a akakakakananan ttterererusuu  mennengagagalililir seseselalaama ayayayat t t tetet rsebebbe ut masihhhh dddib

oleheheh ooorangng yangg tetetelalalah hh didd ajarkaaaan.n.n

Dalalalam m m trtt adddisisisi i kekekeeililiilmumuuan Islamm, , para ulaamamam  jugugga menjjnjnjelelelasaa kannnnnnkekk utamnn

mempmppmpelellelajari_AlAll--QuQuQur’r’r’ana . _Imam_alal--MuMuMuzazaz ini Rahimahahhululu lalaah h h mmem riwayayayatktkt an bah

beliau perrrnananahhmmendenngagagag rr ImImmamamam AAAsysyymm --SySySyafafafi’i’i’i ii memem nynnyata akan, “BBararranaa g siapa y

mempelajari AlAl-QuQuur’rr ananana , maka akan agagagunglah kedudukukkanannynyya”a” ((Nuzhatul Fudh

Jilid II hl 734) P tt i i kk b h Al Q ’
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As-Sulami, seorang tabi’in yang menuntut ilmuuAl-Qur’an_secaraalangsung_dari 

parassahabat_Nabi, _seperti Utsman bin ‘Affan, _Ali bin Abi Thalib, dan Abdullah 

bin Mas’ud. Setelahmmemperoleh pengetahuan tersebut, beliaummengabdikan diri 

untukmmengajarkan_Al-Qur’annkepada_masyarakat dimMasjid_Kufahsselama 

empat puluhhtahun. Dalam riwayatnya, beliau menyatakan bahwa hadis tertentu 

merupakan alasan utama yang membuatnya bertahan di tempat tersebut (Nuzhatul 

Fudhala, Jilid I, hlm. 383). Keterangan ini menggambarkan keteguhan para ulama 

terdahulu dalam mengamalkan sabda Rasulullah serta dedikasi tinggi dalam 

memelihara dan menghidupkan syiar Al-Qur’an di tengah masyarakat.

Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali – hafizhahullāh – menjelaskan hadis 

Utsman bin ‘Affan terkait keutamaan mempelajari danmmengajarkan Al-Qur’an 

dengan menekankan pentingnya perannguru dalammproses pembelajaran. Menurut 

beliau, seseorangyyang membacaaAl-Qur’an tanpa berguru tidakaakan mampu 

membacanyaasecara benar, karena bacaanaAl-Qur’an berkaitan erat dengannilmu 

tajwid, hukum-hukum bacaan, dannberbagai disiplin ilmu lainnya yang 

memerlukan bimbingan langsung dari seorang yang ahli. Oleh karena itu, 

NabiMMuhammad Shallallāhu ‘Alaihi Wasallam menganjurkan umatnyaauntuk 

mempelajari Al-Qur’anndari kalangan yang ahli serta mendorong mereka yang 

telah menguasainya untuk mengajarkannya kepada orang lain. Keberhasilan proses 

ini sangat tergantung pada kualitas dan kompetensi pengajarnya (Al-Hilali, 

Bahjatun Nadzirin Syarh Riyadhush Shalihin, Jilid II, hlm. 226).

Untuk meraih keutamaan dalam membaca Al-Qur’an, seorang Muslim 

perlu mengindahkan adab yang telah dicontohkan oleh Rasulullah Shallallāhu 
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empat puluhhtahun. Dalam riwayatnynynya,a,a  beliau menyatakan bahwa hadis tertehh

merupakan alasan utaaamamama yyanaa g membuatnya bbberrrrtatat hahan n didid  tempat tersebut (Nuzh

Fudhala, Jilid I,,, hlhlm.mm  383).). KKKKeterererananangagag n nn inini ii mememem ngngnggambarkakaan keteguhan para ula

terdahululu u u dalam mememengggamamamalkakak n n sabda RaRaRasulullahhhh sssererertatata dedikassi i titt nggi da

memememelihara dddananan mmmenghghghidididupupupkakan nn syiar AlAA -Qur’an dddi i i tetenngn ahhhh mmmasasasyayayy rakat.

Syyyaiaiaikhkhkh SSalalalimimm bbbinin ‘Ieed d d AlAlA --HiHiH lalaalilil  –– hahahaafizhahhhululu lālāhhhii – mem njnjnjnjelaskaaan nn hh

UtU smannn bbbinin ‘AfAfffafafaan n n tet rkaiaiait t t kekekeutututtamamamaaaaaann n mememempmm elelele ajajajarararii i danmmmmmmememengajajajararrkakakan Al--QuQ r

ded ngannn mmmenennekkkanannkakak n nn pepep ntntn iningngngnnyayaya pppererere anannannnnnnngugug ruru dddalalalamamma mmmmmprprrosoo es pppememe beeelalalajajajarar n. MMMene ummmm

bebb liau, seses seseeorrranangggyyyyyyayayang mmmmememmmbababab cacacaaaaaaAlAA -QuQuQur’r’r’ananan tttanananpapapa bergugugurururu tidddakakka aakan mmmama

membmbmbacaanyaaseecacac rarara bbbenee ar, kaaaarererenanana bbbacacaca aaaaaannnaaaaaaAlAlAl--QuQ r’an bbbererkakaakaitan erarat t dededengngnganni

tajwwididid, huuukukukummm-huuukukuk m m m babacacc an, daannnberbagaiaia ddissipipplil n ililllmumumu lainnnnnya y

mememeemerlrllrlukuu an bimimimbibib ngngngan langsung dadad riri seorang yyyananng gg ahahahlill . Olehhh kkkarena 

NabiMMuuuhahahammad Shahah llllllalalllālāhuhuhu ‘AlAlAA aiaiaihihih WWWasasasalalallall m m m memmenganjurkaan n umatnyaaunaa

mempelajari AlAl-QuQuur’rr anaaa ndari kalangagaan nn yang ahli serta a a memendndooro ong mereka y

t l h i t k jj k kkk dd l i K b h il
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‘AlaihiyWasallam. Halliini dikarenakan Al-Qur'annadalah kalāmullahh (firman 

Allah) yanggtidak dapat disamakan dengannkitab-kitab lainnyang diciptakan oleh 

manusia. 

Adapun di antara adab yang perlu diperhatikan ketika membacaaAl-

Qur’an_adalah sebagaibberikut:

1. Mengikhlaskannniat_semata-mata karenaaAllah Subhānahu wa_Ta‘ālā.

Dalam hal ini, Allah berfirman:

يْنَۗ  َ مُخْلِصًا لَّهُ الدِّ ّٰဃ ُِاِليَْكَ الْكِتٰبَ باِلْحَقِّ فاَعْبد ٓ ٓ انَْزَلْناَ يْنُ  ٢﴿ انَِّا ِ الدِّ ّٰ๡ِ ََالا

…الْخَالِصُ ۗ

“Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi 

Muhammad) dengan hak. Maka, sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatan

kepada-Nya. Ketahuilah, hanya untuk Allah agama yang bersih (dari syirik). “(QS. 

Az-Zumar: 2–3)

Rasulullah_Shallallāhuu‘AlaihiwWasallam_jugaamenyampaikan sabda 

AllahhTa‘ālā_dalam hadits Qudsi:

"Aku adalah Dzat yang paling tidak membutuhkan sekutu. Barang siapa 

mengerjakan suatu amal, lalu dalam amal itu ia menyekutukan-Ku dengan selain-

Ku, maka Aku tinggalkan dia bersama sekutunya." (HR. Muslim, No. 7475, dari 

Abu Hurairah)

ImammAn-Nawawi Rahimahullāhu menekankan bahwa seorang pembaca 

Al-Qur’annhendaknya tidakkmenjadikan bacaannya sebagaissarana untuk meraih 
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Qur’an_adalah sebagaibberikut:

1. Mengikhlaskannnnnnininiatata _seseemata-mata karenaaAlAlAA lalah h SuSuSubhānahu wa_Ta‘ālā.

Dalam hal ini,i, AAAAllah bbererererfirmmmanann:::

َيْْنننَۗۗ ِّّهههُ ااالللدددِّّ ههههااا للللَّ ااااصصصًًً صصصصللِِِ لللخخخْْ خخخخ ممُ ّٰဃဃဃ َ ّّٰٰ دددبببدُُدِ ببااعععْ ْْ ااا فففََ ققققققحححَقِِققِِّ ححالْْ اا بِ ببببتتتتٰببببَ تتتتكككِِ كك الْ َيْك ييلََ ِ اِ ٓٓ ٓٓنننناَا ننننننزَلللْ ززنْ ٓ اَ ُيْن٢٢٢ُاانا ِِِّ ااالللدِِِّ ِ ّّّٰٰٰ๡ِ๡ ّٰ الاََ

ۗۗ …صصالِِصصصُُُ

“S“SSSesesunnnggggggg uhuhuhnynn a KaKaKaK mimimi memememenururunknkananana KiKiKitatatab b b (Al-Quuur’r’ananan) kekek papadamuu (N

MMuhammmm adadad) dddenenene gagag n hahaak.k.k. MMMakakaka,a,a,ddd sesembmbmbmbahahahhlalalah hh AlAlAllalalahh dedengnggana memem ngn ikkhlhhh assskakk n keetataa

kekekeepapp da--NyNNyNya.a.a KKKetetee ahahahuiuiilah,h, hhhanananyayaya uuuntntntukukuk AAAllllllahahahh agagaggamamama aa yayayanggg bebeb rsrssih (((dadadaririi sssyirik)k)k).. “(

Az-ZuZuZumar: 2–3)

Rasuuululuullahh_____ShShS alallalall llllllāhāhāhuuuu‘AlaihiiwWasalllamaam_____jujugagg____ amenyyyamammampaikanana  sa

AllahhhhhhhhTaTaa‘ālā_dalam m m hahahah didid tsttss Qudsi:

"Akukku adaa alah Dzattt yanananggg papapalill ngngn tttidididakaa mememembmbbm utuhkan seekukuuutut . Barang si

mengerjakan suatatu u amamamalall,, lall lu dalammm aaamamamal itu ia mmmenenenyeyekukuk tutut kak nnn-Ku dengan sel
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tujuan duniawi, seperti memperoleh harta, kedudukan, atau pujian manusia. (An-

Nawawi, At-Tibyān fī Ādābi Ḥamalatil-Qur’ān, hlm. 29–30).

Sehubungan dengan pentingnya keikhlasanndalam_membacaaAl-Qur’an, 

terdapatssejumlah_hadis_yangmmemperingatkan bahaya riya’ dannniat duniawi, 

khususnya bagi para qāri’ yang menjadikan tilawah mereka sebagai sarana untuk 

mencari popularitas atau keuntungan duniawi. Rasulullah Shallallāhu ‘Alaihi 

Wasallam_bersabda: “Pelajarilah Al-Qur’an dan mintalah Surga dengannya 

sebelum datang suatu kaum yang mempelajarinya untuk kepentingan dunia. 

Sesungguhnya akan ada orang-orang yang mempelajari Al-Qur’an untuk tiga hal: 

berbangga-bangga dengannya, mencari nafkah darinya, dan membacanya karena 

Allah” (Syaikh Al-Albani, As-Silsilah Ash-Shahīhah, No. 285).

Beliau jugabbersabda: “Islam akan berjaya hingga para pedagang silih 

berganti berlayar di lautan dan pasukan berkuda menjelajah di jalan Allah. Namun, 

akan muncul suatu kaum yang membacaaAl-Qur’an_dan berkata: ‘Siapa_yang 

bacaannya_lebih_baik_dari_kami? Siapa_yang_lebih_berilmu dari kami?’ 

Rasulullah bersabda kepada_para sahabatnya: ‘Apakah_ada_kebaikan_pada kaum 

tersebut?’ Mereka_menjawab: ‘Allah_dan_Rasul-Nya lebih mengetahui.’ 

Rasulullah bersabda: ‘Mereka adalah dari_kalian, dari umat ini, dan mereka_adalah 

bahan bakar_neraka’” (Syaikh Al-Albani, Shahīh At-Targhīb wat-Tarhīb, hlm. 52).

Dalam riwayat lain disebutkan:

"Kebanyakan orang-orang munafik dari kalangan umatk adalah para 

qāri’nya." (SyaikhhAl-Albani, As-SilsilahhAsh-Shahīhah, No. 750; Shahīh Al-

Jāmi’, No. 1203)
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khususnya bagi para qāri’ yang mennnjajajadid kan tilawah mereka sebagai sarana un

mencari popularitas atatatauaua kkkeuntungan duniawwwwi.i RRRasassuluu ullah Shallallāhu ‘Al

Wasallam_bersabdadada: “Pellajajajajarilahahah AAlA --QuQuur’ananan dan minntataalah Surga dengan

sebelum mm dadd tang sssuauauatuu kkkauaa m m m yayayyanggg mempmpmpelajjjarinnnnyayaya unununtututuk kepeentnttinii gan du

Sesusus ngnn guhnyayaya akakakan adaddaaa orororannggg--orang yayy ng memppelele ajajjaara i AlAAlAl--QuQuQurr’rr an untututuk k kk tiga

bebeb rbanggggaa-bababangngggagaa dddenene gagag nnyaa, , memem ncncncarari i nananafkfkfkf ahahah darinyayaa,, dadaan memembmbbbacanyaaaa kkkarar

AlA lah” (((SySySyaiikhh AAAAlll-AlAA baninini, , AsAsAs-SiSiiSilslsl ilililahahah AAAshshsh---ShShS ahahaha īhīhīhahahah, No. 2828285)55 .

BeBBeBelililiauuu jjjuguggaaabbbbebbersrssababbdadadaa::: “I““Islslsls amamamm akaka anan bbberere jajajayaya hhhinii gggga a a paraaa pppedee agannng g s

bebb rgantitii bbererrlaayayayar r r dididi llautan nn dadadan n n papapasususukakak n beeerkrkrkudududa aa memem njnn elajahahah dddi ii jalaaann n Allah. NNNNamaa

akannn mmmunncul susuuatatatu u u kakakaum yanaanang g g mememembmbmmbacacacaaaaaaaaaAlAlAl-Qur’ann__dadan n n berkatata:a ‘SiSiSiapa a_y

bacaaanaa nya__lelel bibibih_bababaikik_dadadadariri_kakk mi? SSiapa_yangngn ___lel bibihhh_berilmlmmu u u dariri kam

Rasuululululllllllah bersaaabdbdbda a kekk papp da_para sahahahababa atatatnya: ‘Apakahahh__ _adadadaaa_kebaikanana _pada ka__

tersebut?’’ MMereka_memenjnjnn awwababab::: ‘A‘A‘Alllll ahahah____dadaannn____RaRaR sususull-Nya lebibih h h mengetah

Rasulullah berersasabdbdda:a:a  ‘MeM reka adalah dadd ri_kalian, dari uuumamat t inini,i, ddan mereka_ada

b h b k k ’” (S iikhkhk AAll Alb i ShhSh hhhīhīh At T hīb t T hīb hl
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Hadits tertentu memberikan peringatan keras kepada mereka yang 

menggunakan Al-Qur'an untuk mendapatkan keuntungan duniawi. Termasuk di 

antaranya adalah mereka yang memanfaatkan ilmu qira’ah, tajwid, atau tahsin 

sebagai ajang untuk berbangga diri, merasa lebih pandai, dan merendahkan orang 

lain. Sikap seperti ini tidak hanya bertentangan dengan esensi Al-Qur’an sebagai 

petunjuk, tetapi juga mencerminkan kesombongan serta ketidakikhlasan dalam 

mengamalkan ajaran Islam. Pernyataan seperti “saya lebih fasih” atau “makhraj 

saya lebih benar daripada si fulan” adalah bentuk keangkuhan yang dikecam dalam 

syariat. Wallāhu al-musta‘ān.

2. Dalam Keadaan Suci dari Hadats

Ketikaaseseorang membacaaAl-Qur'an, disunnahkan untuk berada dalam 

keadaannssuci, baik darihhadats besarmmaupun kecil._Hal_iniddidasarkan 

pada_hadissyang_diriwayatkannoleh_Al-Muhājir bin Qunfudz, yangmmenyatakan 

bahwaaNabi_Shallallāhu_ ‘Alaihi Wasallamppernah_tidakmmenjawab_salam 

karenaasedang_buang_air_kecil, seraya bersabda: “Sesungguhnya aku_tidak_suka 

menyebut nama_Allah_kecuali_dalam_keadaan suci” (HR. _Abu Dawud, No. _17; 

dishahihkannolehhAl-Albaniddalam ShahīhhSunan_Abī Dāwūd, No. 13).

Meskipun demikian, paraaulama sepakatbbahwa membacaaAl-Qur’an 

tanpa berwudhu tetap diperbolehkan. Menurut Imam An-Nawawi Rahimahullāh, 

jika seseorang berhadats kecil saat membaca Al-Qur'an, hal itubboleh dilakukan 

berdasarkannijma' kaummMuslimin, dan ada banyak hadis yang mendukung 

pendapat ini. Bahkan Imam Al-Haramain menegaskan bahwa keadaan tersebut 
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lain. Sikap seperti ini tidak hanya bebeertrtttene tangan dengan esensi Al-Qur’an seba

petunjuk, tetapi juga a memem ncnccerminkan kesombobobongngn anan ssseree ta ketidakikhlasan da

mengamalkan ajararanaa  Islammm.. Pernrnrnyayayatataanana sssepepepperee tititi “saya lebebih fasih” atau “mak

saya leeebibib h h bebb nar dadadaririripapap dadada sssi fufufulalan”nnn  adalah hh beebentuk kkkeaeaee ngngngkukukuhahh n yangg ddikikikecam da

syararar aiaiat.tt  Wallāāāhuhuhu aaall-mumuuststs a‘a‘a‘ānānā ..

2.222 Dalaaam m m KeKeKeadadaaaaaaan n n SuSuS cic dddari HaHaHadadadatststs

KeKetitiikaaaaaaaseseses seseoroo ang mememembmbmbm acacacacaaaaAlAlAl-QuQuQuur'r'r'ananna , , dididisunnahkaaan n unuu tut k k beb radaa ddda

kekk adaaannnnsnsnsnsnsnsn susus cicii,, babaaik dddararariiihhhhhhahahadadadd tstsss bbbbesesesara mmmmmmmmamamaupupupunun mmmm keecicil.l.___Haallll____ininiddidaasass r

ppapadad _haaadididisssssssyayayangngng_____didirir wawaayayayatktktkananannnnnnnololoo ehhh_____AlAlAl--MuMuMuM hāhāhāh jijij r rr bibibin n n Quuuunfnfududz, yyyananana ggmmmmmmmeeenynyyatamm

bahwwwaaNabia ____Shalallalaaallllllāhāhā uuu_____ ‘A‘AAlalaaihi ii WaW saaallllllamama pmm pernrnr ahah___titt dakmmenjawawawab_sa

kareeenanaaasedang_bubub ananana ggg_aiairrr_kekekecicc l,, seraya bersabdada: “S“Sese unnngggggguhuhnya akuu_titt dak_s

menyebbututt nama_Allllalahhh_kekek cucc ali_dalam_keadaan sususucicii”” (H(H(HR. _Abu DaDawuw d, No. _

dishahihkannnnnnnolo ehhAl-Albaniidddddddadadalaam mm ShShS ahahahhīhīhīhhhhhhhSuSuSunananan_Abī Dāwūūūdd, No. 13).

Meskipun dddemememmikikkiaaiaian,n,n, ppararraaaaaaaulululamamma a a a seepapapakakaattaaaa bbbbbbababahwhh a membacaaAl-Qur
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tidak dikategorikan makruh, meskipun meninggalkan sesuatu yang lebih 

utama (An-Nawawi, At-Tibyān fī Ādābi Ḥamalatil-Qur'ān, hlm. 97).

3. Memilih_Waktu_dan_Tempat_yang_Tepat

Secara umum, seseorangddapat membacaaAl-Qur'an kapan saja. Namun, 

ada terdapatwwaktu-waktu yangglebih utama karena lebih besar harapan untuk 

mendapatkan rahmat Allah. Menurut para ulama, urutan waktu yang paling 

utama adalah ketika seseorang melakukan salat (setelah membaca Al-Fatihah), 

sepertiga malam terakhir, malam hari, fajar, subuh, dan siang. (Hafizh Jalāluddīn 

As-Suyūṭī,_Al-Itqān fī ‘Ulūmil-Qur’ān, I/292).

Demikian pula, tempat yang bersih dan tenang lebih dianjurkan, dengan 

masjiddsebagai_tempatppaling mulia untukmmembacaaAl-Qur’an. Imam An-

Nawawi menyatakan bahwa masjid merupakan tempat terbaik karena kesuciannya 

serta kedudukannya yang agung.

Sebaliknya, membacaaAl-Qur’an_dittempat-tempat yanggramai, penuh 

kelalaian,_atauuhiburan hendaknya dihindari. Imam Al-Qurṭubī Rahimahullāh 

menasihati:

"Jangan membaca di pasar, tempat permainan dan hiburan, atau

perkumpulan orang-orang pandir. Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah 

memuji hamba-Nya yang berpaling dari perbuatan sia-sia, sebagaimana dalam 

firman-Nya:

‘Dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan 

perbuatan yang tidak berfaedah, mereka berlalu dengan menjaga kehormatan 

dirinya.’_(QS.Al-Furqān:72)" (At-Tibyān fī Afdhalil Adzkar, hlm. 183–185)
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ada terdapatwwaktu-waktu u u yayay ngnggggggggleleebibb h h utututamamama aa karena lebih besar harapan un

mendapatkan rahmmmatatat Allah. Menurut papp ra ulama, ururrutuu an waktu yang pa

utama adalalalahahhh kketetikiki a aa seeeses orororo ananang memem lalalakuukakak n sasalalal t t (s(setelele ahahhh mmmememmbababacac  Al-Fatih

sepertrtrtigiga malaaam m m teteraaakhkhk iririr, , mamammalalalam m m hhari, fafafajajaj r,r,r, ssubbubuhuhuh,,, dan nn sisiiananana g.gg  (Hafizhzhz  Jalālud

AsAsA --SuS yūṭī,,,_____AlAlAA -ItItItqāqānn fīfīfī ‘‘‘UlUlU ūmūū ililil-QuQ r’ānānān, , I/292)2)2)..

DeDeDeD mimimikikik anan pppululula,a,a ttememmpapat t yayayyangngngng bbbbererrsisiiih hh dadadan tetenanan ngn lllebebihihih dddiaiai njnjnjuuru kan, ddene

mam sjiddddddddsesebababagagaiiii____tetet mpmm atppapapaalililingngng mmmuluu iaiaia uuuntnnn ukukukukmmmmmmmmememembacammm aAlAlA --QuQQ r’annn.. Imamm 

NaNN wawiwiw mmmeene yayaatatatakakaan bahwhwhwa a a mamamasjsjjs iddd mmmerererupupupakkkananan ttememempat terbrbaiaik kk karereenanan  kesucicic anaa

seses rtrta keedududududududukaaaannnnnnyayay yyannngggg agagagununung.g.g

Sebaliknyaya, memem mbmbacccaaaaaaaaAlAA -QuQuQur’r’r ana _dididitttttii teteeempat--tetempmppat yyanggramamam i, pe

kelaaalalaaiai n,_atauuhihih bubuuburaaan n hehehendndndakakknyyya dihindari.ii. IImamaam mm AlAlAl--QuQQ rṭubī RaRahihh mahu

menasiihahahatitt :

"Jangagag n membaca didii pasasa arara , teteteempmpmpatatat permainan dadadan hiburan, a

perkumpulan orangrr -ororrrananang g papapandndirirr. TiTiTidadadakkkkkkahah eengngngkakauu memm mperhatikan bahwa A
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Namun, membacaaAl-Qur’an_saatbbepergian atauudi atas kendaraan tidak 

dianggap makruh. Hal ini didasarkan pada hadits dari Abdullahhbin Mughaffal 

Radhiyallāhu ‘Anhu:

"Aku melihat Rasulullah Shallallāhu ‘Alaihi Wasallam pada hari Fathu 

Makkah membaca surah Al-Fath di atas tunggangannya." (HR. Al-Bukhari, No. 

5034)

4. Menghadap Kiblat

Menghadappkiblat dianjurkan bagi qāriʾ atauupembacaaAl-Qur’an, karena 

arah tersebutmmerupakan_arah yangppaling utama dalam pelaksanaan ibadah. Para 

salaf aṣ-ṣāliḥ (orang-orang saleh terdahulu) juga senantiasa menghadap ke arah 

kiblat dalam rangka mendekatkanndiri (taqarrub) kepada_Allah Subḥānahuwwa 

Ta‘ālā. Anjuran ini sejalanndengan_firman AllahhTa‘ālā yang_menyatakan:

فوََلِّ وَجْهَكَ شَطْرَ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ ۗ وَحَيْثُ مَا كُنْتمُْ فوََلُّوْا وُجُوْهَكمُْ …

 ۗ ٗ◌ شَطْرَه
“pasti_akan Kami_palingkan engkau_ke kiblat yang_engkau sukai. Lalu, 

hadapkanlah_wajahmu_ke arah_Masjidilharam.” (QS. Al-Bagarah: 2: 144)

Menurut Imam An-Nawawi rahimahullāh, keadaannyang

palinguutama (afdhal) untuk membacaaAl-Qur'an bagi seorang 

qāriʾ adalahmmenghadap ke arah kiblat. Namun, membacaaAl-Qur'an 

dalammposisi lain, seperti berdiri, bersandar, berbaring di atas tempattttidur, dan 

kondisi lain sebagainya, masih diperbolehkan dan mendapatkan pahala. Namun, 
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Makkah membaca surah Al-Fath dii aattat s tunggangannya." (HR. Al-Bukhari,

5034)

4. Menggghahah dadadapp KiKiK blatt

Menggghahahh dadadapppppppkikik blblblatatt dddiaiaianjnjnjururrkak n bagigi qqqārārā iʾiʾ aatatatauuupembmbmbmbacacacaau aaaaAl-Quuur’r’’’aaan, kar

arara ahaha  tersebububuttttmmmmmmmememerurur papapakakakannnmmmm _arahah yyyangggppppppppapapalingg uuutatatama dalalalamamm ppelakakaksasasanann an ibaadadad h.hh  P

sas laf aṣ--ṣṣṣālālā iiḥḥḥ (o(o( rararangngg--orrrananng g g sasasaleleeh hhh teteteerdrdrrdahahahhulululu)u)u) jjjugugugu a a a sesesenan ntiaiiasasaa mmmmenenenghghghadap kkke ee a

kikk blat dddalam rrananngkgkgkgka menddndndekekekatatatkakak nnnnnnnndididd ririri (((tatat qaqqaqarrrrrrububub))) kepadaaa_____AlAllah h h SuSuSubbbḥānahaha uuw

TaTT ‘ālā. AnAnAnnjujuraann ininini i i sejalannnnnnnnnndededengngn anana _fifiirmrmrmmanaa AAAlllllahahahhhhhhhhTa‘ālā yyananggg_memeenynyataa akannn::

مُمممكككمُمْْ ككككككههههَ ووْ ووجججُُُ ُُااا وو وووولللُُّّوووْ وو فففوََووَ ممتتتمُُُْ تتتنننْْ ُُننااا كككُُ اااااا مممََ ُُُيييْْْثثثُُُ ييييححححََ َ ۗۗۗ  ووو ِِِااممم ررررررحححَرررَََ حح اااللْْ ددجِدددِ ججسْ سسممََ مم االلْْ ررطْررررََ ََطط شششَ ككككههههَكَكك ههجججْ ووفوََلّّلِّّ وووَََ

 ۗۗۗ ٗ◌ررطرَه
“pasti_akakakananan KKKami_palingkakak nnn enenngkgkg auau__ _kke kiblalaat tt yayayangngng_gg engkauauu sssukai. L

hadapkanlalalahhh__wajahmuuu_kekeke ararrahahah____MaMaMaM sjsjsjidididilili hahaharararam.mm ””_ (Q(Q(QS.S  Al-Bagagararaah:hhh  2: 144)

Menurut ImImmmamamam AAAnnn--NaNaNawawawawiwiw rrahahahimimimahullāh, keadaanny
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derajat keutamaannya berada di bawah posisi menghadap kiblat (An-Nawawi,_At-

Tibyān fī Ādāb_Ḥamalat al-Qur’ān, hlm. 104).

5. Bersiwak

Disunnahkan bagi seorang qāriʾ (pembacaaAl-Qur’an) untuk_bersiwak 

sebelum membaca,_Disunnahkan_bagi seorang qāriʾ untuk melakukan 

siwak_sebelum membacaaAl-Qur’an_sebagaibbentuk_adab sertaapenyucian_diri 

terhadap_firman Allah Subḥānahuwwa Ta‘ālā. Hal inibberdasarkannsabda

NabimMuhammad Shallallāhu_ʿAlaihi Wasallam: “Siwak_merupakan pembersih 

mulut_dan sarana meraih keridhaan_Rabb” (HR._An-Nasā’ī, no. 5; diriwayatkan 

dari ʿĀ’ishah raḍiyallāhu ʿanhā; hadis ini dinilai ṣaḥīḥ).

6. Membaca Istiadzah

Disyaratkan bagi seorang qāriʾ untukmmembaca istiʿādah (ta‘awwudz) 

sebelummmemulai membaacaaAl-Qur’an (tilāwah), sebagai bentuk pengamalan 

terhadap perintah Allah, sebagaimana dalam firman-Nya:

جِ  ِ مِنَ الشَّيْطٰنِ الرَّ ّٰ๡ِ٩٨يْمِ فاَِذاَ قَرَأتَْ الْقرُْاٰنَ فاَسْتعَِذْ با
“Apabila engkau hendak membaca Al-Qur’an, mohonlah pelindungan 

kepada Allah dari setan yang terkutuk.” (Qs An-nahl 16 :98)

7. Membaca Basmalah

Anas bin Mālik raḍiyallāhu ʿanhu meriwayatkan bahwa pada suatu hari, 

Rasulullah Shallallāhu ʿAlaihi Wasallam berada di tengah-tengah para sahabat. 

Beliau jatuh pingsan secara tiba-tiba, tidak lamaakemudian, beliauumengangkat 
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sebelum membaca,_Disunnahkan__bababbagig  seorang qāriʾ untuk melaku

siwak_sebelum membmbmbacaca aaaaaaaAlAA -Qur’an_sebagaiibbbbbbbebeb ntntukukk_____adab sertaapenyucianaa _

terhadap_firman AAAAllah SSSSubuu ḥāāānanaahuhuhuwwwwwwawaa TTTa‘a‘a ālāā ā. Halal inibberdasarkannsa

NabimmmmMuMuM hahh mmadadad SSShaaalllllalalallāl huhuhu____ʿAʿ laihi WaWaWasallam:: “S“SSiwiwiwakakak_merupapakakaan pembe

muulululul ttt_dan saaarararananana mererraiaia h h h kkkeririidhdhdhaan_RaRR bb” (HR.R _AnAnn-Nasāsāsā’ī’ī’ī,, nonnn . 5; ddddiriri iwiwiwwayat

dadad ri ʿĀ’isshahahah hh rar ḍiḍiiyayayallllllāhāhāhuu ʿanhhā;ā;ā;ā; hhhadaddisisi iininini dddininini ilililaiaiai ṣaḥīḥḥḥ).)

6.66 Meeembmbacaa a a IsIsIIstitit adadddzah

DiDiDisysyyarratatattkakakan nn bagigigi ssseoeoeorararangngnn qqqārāārāriʾiʾʾʾ uuntttukukukmmmmmmmemem mbm aca a isistitt ʿādadaah h h (ta‘awwwuwwmmmmm

seses beb lummmmmmmmmmmm memeem mumuum lalalai i mem mbmbmbaaaaaacacacaaaaaaaAlAlAlA --QuQuQur’r’r anaan ((((tititiilālālāl wawawah)h)h),, seeebabab gagai beeentntntn ukukuk pennngagaama

terhhhadadadap perintah h AlAllA lalalal h,h,, ssebagagga aiaia mmam nanana dddaalammm fffiririrman-NyNyN a:a:

َّ  اللرررجججِ نننِِ ننيْطٰٰ َّيي الشَّ ننننن ممِنننَ ِ ِ ّّٰٰ๡๡๡ّّّٰٰٰااا اا ببِ ذْ ذذعععِِ عععتتتَ تتتتاسسس ْ اا ففَََ رُُرقرُْاٰنَََ قق االْ ٩٩٨٨٨ِججججيييْْْمممرر قَرَأتْتتََ
“A“A“Appap bila enggngngkakakk uuu heheeendn ak membaca AAAll--QuQuQur’anann,, mohonlnlnlahah pelindun

kepada Allahahh ddari setan yang teree kuututuuk.k.k ”” (Q(Q(QQss s AnAnA -nahl 16 :98)
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kepalaadan tersenyum. "Wahai Rasulullah, apaayang menyebabkan 

engkauutersenyum?" tanya para sahabat. Kemudian beliau menjawab:  

حِيْمِ)أُ  حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ َّဃ ِنْ لتَْ عَليََّ آنِفاً سُوْرَةٌ, فَقرََاَ: (بِسْم

 �انَِّ شَانئِكََ هُوَ الاْبَْترَُ  ٢فصََلِّ لِرَبكَِّ وَانْحَرْۗ  ١انَِّآ اعَْطَيْنٰكَ الْكَوْثرََۗ 

٣

Hadis riwayat Muslim (no. 400) ini menjelaskan tentang turunnya Surah al-

Kawtsar yang berisi penegasan akan nikmat besar yang Allah Subḥānahu wa Ta‘ālā 

anugerahkan kepada Nabi Muḥammad Ṣallallāhu ʿAlaihi Wasallam. Allah 

menegaskan bahwa nikmat yang diberikan bukan hanya berupa keutamaan 

spiritual, melainkan juga mencakup karunia kenabian, risalah, dan kebaikan yang 

melimpah. Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi agar menunaikan salat 

sebagai bentuk penghambaan diri yang murni kepada-Nya, serta melaksanakan 

ibadah kurban sebagai manifestasi rasa syukur atas nikmat tersebut.

Selain itu, pada penutup ayat Allah menegaskan bahwa orang-orang yang 

membenci dan memusuhi Nabi adalah pihak yang akan terputus dari segala 

kebaikan, rahmat, dan keberkahan. Dengan demikian, Surah al-Kawtsar 

mengandung pesan penting mengenai kewajiban mensyukuri nikmat Allah melalui 

ibadah yang ikhlas, sekaligus memberikan peneguhan hati kepada Rasulullah 

bahwa segala bentuk permusuhan dari pihak lain tidak akan merugikan beliau, 

justru akan menjadi penyebab terputusnya mereka dari rahmat Allah.
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Hadis riwaayayayaat Muslimimimm (nonono.. 4040400))) iininini mmmmenennjejeelaskan ttenenntang turunnya Surah

Kawtsar rr yayaang berisissi i i pepp nenenegagag sasan akkakkan nikmat besar yayayangngng AAAllllllahaa  Subbḥāḥāḥ nananahu wa Ta

anugugugu ererrahkan kekek papap da NNNabababi ii MuMuuḥaḥḥ mmad Ṣalllalal lllllāhāhu u u ʿAAAAlalalal ihihihi i i Wasallllll amamm. A

memm negaskananan bbbahahhwawawa nnikikkmmat yayayangngn dddibibberee ikikikkananan bukannn hhhanannya bbbere upuupa keeeutututamam

sps iritual,l,l, mmmele aiiinknknkananan jjjuga aa mememencncncakakkupupup kkkarararunuu iaiaia kkkenenenabababiaiaian, rissalala ahahah, dadadad n n kekk baikanan y

mmelimpppahaahh. DaDaDD lalaaam m mm ayyyatat iininini,,, AlAlAlllal h hh memmemememerirr ntntntahahahkakak n n NaNaNabi aaagagagar r mememennun naikanana  s

sess bagai i bebeb ntnn ukuku pppenenenghgg ambababbaanananan dddiririri i i yang mmmururu ninini kkkepepada-NyNyNya,a,a, serrrtataaa melaksasass nann

ibadadadahah kkurururrbababab n seses babaagagag i i ii mamm nifeeestststasasasi i i rararasasaasa sssyuyuyukukukur r r atas nikmamam t t teteteerseebububuut.t

Selainini  itu,, pappp dadada pppenennutututupupu  ayat Allah menen gagaskskkana bbbahaahwaw oorangg--oroo ang y

membbenencicici dan memememususuusuhuhuhhi i i Nabi adad lah hh pihak yayaay ngngnng aakan terpututususs dari seg

kebaikan, rarahmh at, dan keeebebeberkrr ahahahanan. DeDeDD ngngngananann demikian, SSSuruu ah al-Kaw

mengandung pesan pppenenentitiingnggng mengegeenanaai i i kekek wawwaw jij baan n n memem nsnssyuyuyukuk ri nikii mat Allah mel
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Hadis ini sekaligus menunjukkan betapa agungnya Surah al-Kawtsar 

sebagai surah yang sangat singkat namun memiliki kandungan makna yang 

mendalam, meliputi aspek akidah (keyakinan terhadap karunia Allah), syariat 

(perintah salat dan kurban), serta akhlak (penguatan jiwa Rasulullah dan 

penghiburan dari ejekan kaum musyrikin). Dengan demikian, hadis ini menjadi 

landasan yang menegaskan makna dan kedudukan Surah al-Kawtsar dalam ajaran 

Islam.

8. Membaca_Dengan_Tartil

MembacaaAl-Qur'an denganntartil berartimmembacanya denganntenang 

dan tidak tergesa-gesa, sehingga setiap huruf dapat dilafalkan dengan benar dan 

maknanya dapat dihayati. Sebagaimana firmannAllah Subḥānahuwwa Ta‘ālā:

٤وَرَتِّلِ الْقرُْاٰنَ ترَْتيِْلاًۗ 
“Bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan. “(QS. Al-Muzammil [73]: 4)

Ummul Mukminin Hafshah RA pernah menyifati qiraah Nabi SAW dengan 

perkataan: “Beliau membaca sebuah surat dan mentartikannya. “(HR. Muslim (no. 

733).

Dalam melantunkannAl-Qur’an, hal yang paling ditekankan adalah 

membacanya secara tartīl, yaitu dengan perlahan, penuh penghayatan, dan 

memperhatikan kaidah tajwid agar makna ayat tersampaikan dengan keindahan dan 

ketenangan yang mendalam. Istilah tartīl berasal dari bahasaaArab yang berarti 

membacaadengan perlahan, jelas, teratur, dan memperhatikan setiap huruf serta 

kaidah tajwīd yang berlaku. Membaca dengan tartīl bukan hanya sekadar 
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penghiburan dari ejekan kaum mussyryryrikii in). Dengan demikian, hadis ini menj

landasan yang menegagaaskskskanan makna dan kedudddukukukkanan SSururraha  al-Kawtsar dalam aja

Islam.

8. MeMeM mbacaaa___DeDeD ngnganana __TaTaTaTartrtrtrtililil

Meeembmbmbm acaccaaAlAl--QuQuQur'r'an dddengannnnnnnntatatartr il berererartinn mmemem mbmm acccanananyayaya denganannnnnntennn

ddadd n tidaaak k k tetetergrr ese aa---gegegesasas ,,, sesehihh ngnggagagaa sssetetetetiaiaiaap p p huhurururuf f f dadapapap t t t did lafafaf lklkkana dddenene gagg n benanar 

mam knannnyaya dddappatata dddihihhhayati. SSSebebebagagagaiaiaimamamananana fififirmrmrmrmananaannnnnnnAlAlAllal h Subḥḥḥānānaha uwwawaw  Ta‘ālālā:āā

ًيْلاًۗۗۗ ييتتتِ رررر تتترََرررْ رُُرررققققرُررْاٰننننَََ قققق االلْْ ٤٤للتِّلِ
“Bacaca alah All--QuQQ r’r’anan iiitututu dedeengngganaa perlllahaha ana -lahaahan.nn  “(Q(QS.S. AlAA -Muzazz mmil [[7377 ]: 4)

Ummul MuMuMMukmkmk inii iin HHHafafafshshshahahah RRA pepp rnnrnahhaha mmmenenyiyiyifatii qqqirirraaaaaah Nabi SSAAWA  den

perkataaaan:n:n “Beliau mememeembmbmbacaca aaa seseebubb ah surat daan n n memeem ntntn aara tiikakaannya. “(((HRHRHR. Muslim 

733).

Dalam melanttttunununkakakannnnnnnnnnAlAl--QuQuQ r’ananan, , hah l yayayangngg paling ditekankan ada
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melafalkan huruf-hurufffAl-Qur’an dengannnbenar, tetapi juga mencakup 

kesungguhan dalam menjagammakhārijul ḥurūf (tempat keluarnyaahuruf), ṣifātul 

ḥurūf (sifat huruf), panjang-pendek bacaan, serta hukum-hukum tajwīd lainnya.

MembacaaAl-Qur’an denganntartīl memiliki beberapa hikmah dan 

keutamaan. Pertama, tartīl membantu pembaca untuk lebih khusyuk 

dannmemahami maknaayang terkandung diddalam ayat. Dengan tempoobacaan 

yang teratur, seseorang dapat merenungi pesan-pesan ilahi yang terkandung di 

dalamnya. Kedua, tartīl menjaga keaslian lafaz Al-Qur’an, sehingga tidak terjadi 

perubahan bunyi yang dapat mengubah makna. Ketiga, membaca dengan tartīl 

menumbuhkan ketenangan jiwa, karena bacaan yang dilagukan dengan tenang dan 

sesuai kaidah akan menyejukkan hati baik bagi pembaca maupun pendengarnya.

Selain itu, tartīl juga menunjukkan sikap adab seorang Muslim terhadap 

firman Allah. MembacaaAl-Qur’an dengannterburu-buru, tanpa memperhatikan 

tajwīd, dapat dianggap kurang menghormati kesucian kalamullah. Dengan 

demikian, tartīl bukan sekadar aturan teknis dalam membaca, melainkan juga 

refleksi dari ketawadhuan, kekhusyukan, serta penghormatan seorangghamba 

terhadappAl-Qur’an.

Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa adab membaca Al-Qur’an dengan 

tartīl adalah upaya menjaga kesempurnaan bacaan secara lahiriah sekaligus 

memelihara kekhusyukan batiniah, sehingga tercapai tujuan utama dari tilawah, 

yaitu mendekatkanndiri kepadaaAllah Subḥānahu wa Ta‘ālā dan memahami 

petunjuk-Nya dengan sebaik-baiknya.
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keutamaan. Pertama, tatatartrtr īlīlī mmmememmbabaantntntu u u peppembaca untuk lebih khus

dannmemahami mmmakakaknann ayang terkandunggg diddalam ayayatatat. Dengan tempoobac

yang teratatatururur, ,, seseseseeorrrannggg dadadd papapat memem rereenunn ngngi ii pepepp sasaann--pepep saan n n ililii ahahahhii i yayayangngng terkandung

dalamnmnm yya. Keeduduud a,a,a  tararartītīl l mememem njnjnjagagaga a kek aslianann lllafafafazaz AAAlll-Qur’r’r’ananan, , sess hinggaa ttididdidak ter

pepeperurubahan nn bububub nynynyi ii yayangngng dddapa attt menguuubababah hh maknknkna. KKetetetigiga,aa mmmememembababaca denngagaan n ta

memm numbbbuhuhuhkakakan kekeetetettenananangngn anann jjjiwiwa,a,a, kkkkararararenenenena a a bababacacaaananan yyyanang ggg did lagugug kakakan deded ngngngan tenanang 

ses suai kkkaiaidadaah akakkakanana mmmenyejujujuj kkkkkkananan hhhhataa i ii bababaikkkk bbbbagagaggi ii pepepemmbm aca mamam upupun penennded ngararnyn

SeSeS lalaain iitutuu,,, tataartīl jjugugugu a a a mememem nunununjnjnjukkakakan nn sisisikakakappp adaddab seoeoeorararang MMMMuslim teterhrhha

firmmmananan AAAlllllllah. MeMeMembmbmbacacaaAl-QuQuQuQ r’r’r’ananan ddddenenengagagannnnnnnnntetet rburunnn -bububururuu, tanpa memempmpmperhati

tajwwīdīdīd, daaapapapat t t diannnggggg apapapp kkuruu ang meengn hormatti i i kekesusuciian kkkkalallaama ullaah.h. Den

demiiiikikikk anana , tartīlll bbbukukukanana  sekadar atuurararan n tetet knk is dalammm mmmememembabb ca, mememelalaaainkan j

refleksi ddararari ii ketawadhddhhuauauau nn, kkkekekekhuhuhuhusysysyukukukananan, sesesertrr a aa peppengn hormatanan ssseoranggham

terhadappAl-QuQuQ r’r’aaan.n.n
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Catatan:

Tidak_sedikit kaummyang membacaaAl-Qur’an denganncara istiʿjāl 

(tergesa-gesaadannterburu-buru). Padahal,_para ulamaasalaf, baik darikkalangan 

sahabat_maupun generasi_setelahmmereka_telah mengecam dan tidak menyukai 

cara membaca seperti itu. Hal ini dikarenakan bacaan yang dilakukan secara 

tergesa-gesa dapat menghilangkan salah satu tujuannutama diturunkannya Al-

Qur’an, yaituuuntuk ditadabburi (dihayatikkandungannya) danndiambil pelajaran 

darinya.

9. MemperindahhSuara_dan BacaannAl-Qur’an

Disunnahkannbagi seorang qāriʾ untukmmembaca Al-Qur’anndengan 

memperindah suaraadan melagukannya (tahsin aṣ-ṣawt wa at-tartīl), selamaatidak 

keluar darikkaidah tajwiddyang benar. Hal inibberdasarkan sabdaaRasulullah 

Shallallāhu ʿAlaihi Wasallam:

ليَْسَ مِنَّا مَنْ لَّمْ يتَغَنََّ باِلْقرُْآنِ.
“Bukan golonan kami orang_yang tidak_melagukan_Al-Qur’an.” (HR.

Al-Bukhari (no. 7527) dari_Abu Hurairah).

Ulama salaf sangat memperhatikan aspek keindahan suara dalam_membaca 

Al-Qur’an, karena_mereka memahami bahwa bacaan yang_dilantunkan dengan 

suara yang merdu dan sesuai dengan adab tilawah memiliki dampak psikologis dan 

spiritual yang mendalam. Suara yang indah dalam tilawah dapat meningkatkan 

kekhusyukan, memperhalus jiwa, serta mendorong pembaca maupun pendengar 

untuk lebih mendalami dan mentadabburi kandungan ayat-ayataAl-Qur’an
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cara membaca seperti itu. Hal ini dididd karenakan bacaan yang dilakukan sec

tergesa-gesa dapat mmmenenenghghilililangkan salah satu uu tutujujuanannnutamann diturunkannya 

Qur’an, yaituuuntutuukk kk ditadaaabbbbb uri ii (d(d(dihihihayyyatatiiikkakakak ndndndungag nnyayaa) )) danndiambil pelaja

darinya.aa.

9.99 MempmpmperererininindadahhhhhhhhhhSuSuSuarararaa_dann BBBacaca aaaaannnnnnnAlAA -QuQuQuQ rrr’’anaa

DiDD suuunnnahahahkakakannnnbagigigi sseoeoe raraangngng qqqārārāriʾiʾiʾ uuntntntn ukukukmmmmmmmmembbbacacca aa AlAAlAmm -QuQuQur’annnnnnndeden

mmemperrererininndadad h hhh suusuuararra aaadadad n nn mememelalalaagugugukakannnnnnnyayaya ((tataahsssininn aaaṣṣ--ṣṣawawwt t t waaa aaattt-tartrtrtīlīlīl),),), sselammmaaaaaaati

kekk luar dddarariiikkkakak ididdahahah tajwiiiiddddddddddyayayayangngng bbenar. HaHaHal l l inininiiibbbbbbbberdasssarararkakakan sasasaabdbb aaRaaasusus lull

Shhhalalallalallāhāhhuu uu ʿAlalalaihhii i WaWaWasass llam:::

آآننِ.. رُُُرققرُُررْْ ققاللْْ اا بِ َّغغغغنَنَّ غغغغتتتََ تتتتت ييييَ مم لَّمْ ََننننا مممنننْ اانَّ نن مِ ِ س
“Bukan golololonononanann kami orannnggg_gg yayay ng tidak__ _mememelalalagugukakakan_Al-QuQuQur’rr an.” (

Al-Bukharrri i (n(n(no. 7527) dddararara ii_AbAbAbu uu HuHuHuH rarairiri ahahah).).).

Ulammma aa sasasalalaf f f sasas ngngnn at memperhatatatikikikan aspek keindadaahahah n n n susuarara a dalam_memb

Al Q ’ k k h i b hhh b dil k d
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Ketika sedang membacaaAl-Qur'an, makaadianjurkan untuk membaguskan

suaranya, selamaatidak keluar dari kaidahaqiraah yangabenar. Apabila berlebih-

lebihan dalam melagukannya, sampai menambah satu huruf ataummenguranginya, 

makaahal tersebut harammdilakukan. (At-Thibyan, halaman 145-146).

Salah satuuadab dalam membacaaAl-Qur’anaadalah membacanya dengan 

suaraayang indah. Membaca dengan suara yang indah (taḥsīn aṣ-ṣawt) bukan 

dimaksudkan untuk tujuan pamer atau hiburan semata, melainkan sebagai bentuk 

penghormatan terhadap kesucian kalam Allah dan sarana untuk menumbuhkan 

kekhusyukan hati, baik bagi pembaca maupun pendengar.

Hal ini sejalan dengan hadissNabi Muḥammad Ṣallallāhu ‘Alaihi Wasallam:

"Hiasilah Al-Qur’an dengan suaramu." (HR. Abu Dawud dan an-Nasā’ī).

Hadis ini menunjukkan bahwa membacaaAl-Qur’an dengannsuara yang indah 

merupakan anjuran syariat, karena bacaan yang dilagukan dengan baik dapat 

menyentuh hati, menenangkan jiwa, serta memperkuat penghayatannterhadap 

maknaaayat-ayat Al-Qur’an.

Membaca dengannssuara yang indah bukan berarti harus memiliki 

kemampuan vokal yang tinggi seperti seorang qari’ profesional, tetapi lebih kepada 

usaha memperbagus intonasi, menjaga ketepatan nada, serta menghindari bacaan 

yang monoton atau terburu-buru. Dengan demikian, suara yang indah dalam 

membacaaAl-Qur’an dapat dicapai melalui latihan memperhatikan irama 

(nagham), kelancaran bacaan, serta penerapan tajwīd yang benar.
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Salah satuuadab dalllamamam mmmememembab cacacaaaaaaAlAlA ---QuQuQur’anaadalah membacanya den

suaraayang indah. MeMM mbaca dengggan suara yang indadad h h h (taḥsīn aṣ-ṣawt) bu

dimaksudddkakak n n nn ununtutuuk kk tujujujuanann pppaama erere aatatatau hihiibububurarar n n sesemamm taaa,, mememem lalall inini kakakan n n sebagai ben

penggghohoh rrmatannn ttterererhahadadadap p p kekekekesususuciciciananan kalam AAAllllllahahah dddanaa  sarrranana a a aa unuu tuk mememenununun mbuh

kekekekhkhusyukakakan nnn hahahattit , babaikikik bbbaga i ii pepepembaca a a mamamaupunnn pppendengngn ararr.

HaHaHal ini i seeejajajaalalalan n dengngngananan hhhadadada isisssssssssNaNaNabibibi MMMuḥuu amamama mamamad Ṣallalala lālāāhu ‘‘AlAlAlaiaiaihi Wasaa all

"Hiasilalalah h AlAlAl--QuQuQuQ r’r’ananan dddenengagagaan nn suuuuarararamamaamu.u.u "" (H(HHR.R.R.R AAbubuu Dawawawudu dddananan an-NaNaN sā

HaHH dis ininini i mememenununjnjnjukukukkan bababab hwhwhwhwa a a mememembmbmbacacacaaaaaaaaaAlAlAl-QuQuQur’r an denenengagagannsusuusuara yangng iin

meruruupapp kak n anjujujurarar n n n sysyariat, kkkkarararenenena a a bababab cacacaananan yyyana g dilalaagugukakakan dedd ngannn bbbaia k da

menyynyentuh hh hahaatitt , mememeneneenananan ngngn kakk n jiwaa, , serta memeempmperrkukuk at penene ghghghayatanannnterhann

maknnnnaaaaaaaaya at-ayatatat AAAll---QuQuQ r’an.

Membmbm aca a dengannssuaraa a yayayangngg iindndndahahah bukan berarrrtitii harus memi

kemampuan vokal yangngngg tttininnggggggi i i sesepepepertrtii i seseeororranana g qaqaqariri’’’ prprrofofofesional, tetapi lebih kep
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Keutamaan membaca Al-Qur’an dengan suara yang indah antara lain:

a. Menguatkan kekhusyukan – suara yang merdu membantu hati lebih 

mudah tersentuh dan hadir dalam perenungan.

b. Menyebarkan ketenangan – bacaan indah menyejukkan hati, baik bagi 

diri sendiri maupun orang lain.

c. Meningkatkan kecintaan terhadap Al-Qur’an – bacaan yang indah 

mendorong semangat untuk sering tilawah.

d. Menghidupkan suasana spiritual – bacaan yang indah memperkuat aspek 

estetika dalam ibadah, sehingga menambah rasa hormat dan cinta kepada 

firman Allah.

Dengan demikian, adab membacaaAl-Qur’an dengan suara yang indah 

bukan hanyaasekadar aspek estetika, tetapi juga bagian dari pendekatan spiritual 

yang menumbuhkan rasa cinta kepadaaAl-Qur’an, memudahkan penghayatan 

makna, serta menjadi sarana dakwah melalui lantunan bacaan yang menyentuh hati.

10. Melagukan Al-Qur’an antara yang terpuji dan tercela

Ibnul Qayyim raḥimahullāh memberikan penjelasan untuk menyikapi 

perbedaan pendapat mengenai hukummmelagukan bacaannAl-Qur’an. Beliau 

membedakan bentukklagu (irama) dalam tilawah menjadi dua jenis:
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a. Menguatkan kekhusyyukukkananan –– sususuara yang merdu membantu hati le

mudah tersennntutuh hh dan hadir dalam perenunganana .

b. Menynyyebbebe ararkak n ketetetenanan ngggananana –– babaacacc anana iindndahahh mennnyeyeyejujukkkkkkanan hati, baik b

didd ri sendidiiriri mmmauauaupupuup n nn n ororo ananang g lalalain.

c.cc Meeninniningngngn kakak tktkkananan kkkecececinini taan terererhadap Al-QuQuQur’r anaaa –– bab caan yyyanang gg in

mememendndnddoroo ononong g gg sesesemamm ngat uuuntntntntukukuk ssserererinining g g tititilalalawaww h.

d. MeMeMeM ngngnghihihidududupkpkpkan suauauau sasasanananana ssspirir tututualalall ––– bababacacacaanananan yang innndadaah hh memem mpmperkuata  as

esstetetetikakaka dadadalalam ibibibadadadahahah, , seses hihihiingngngggagagaa mmmenenenamamambababah h raraasasa hhhoroo mam t dadadad n cicc nta kekep

fiffifirmrmmanaa AAAAlllllahahah..

Dengngngananan demememikikkiaiaian,n,n aadadadd b membmbm acaaAlAl-QuQQuQur’rr anan ddengaan n n sus ara yayaang in

bukaan n n hahh nyaaseeekakakadadadar r r aspek esstetetititikakaka,,, teteetatapiipi jjugugga a babagian dddararri ii pendekatatanaa  spiri

yang menene umumumbuhkann rrrasasasa a cicicic ntntnta aa keeepapap dadadaaaaaaAAlll--QuQuQuur’r’r’anann, , mem mudahkhkkanann penghaya

makna, serta mmenenjajadi sarana dakwahhh mell lallui lantunan bacacacaanan yyananng menyentuh h
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Pertama, lagu atau irama yang timbul secara alami sesuai dengan tabiat manusia. 

Jenis ini tidak muncul karena rekayasa atau pelatihan, tetapi lahir spontan dari 

karakter dan fitrah pembacanya. Apabila seseorangmmembaca Al-Qur’anndengan 

mengikuti suaraaalamiahnya_tanpaadibuat-buat_dan kemudian menghiasinya 

dengan memperindah bacaan, maka hal itu diperbolehkan. Bahkan, termasuk 

bentuk bacaan yang dianjurkan. Hal ini sebagaimana ucapan Abū Mūsā al-Ashʿarī 

raḍiyallāhu ʿanhu kepada Rasulullah Shallallāhu ʿAlaihi Wasallam: “Jika aku 

mengetahui engkau mendengarkan bacaanku, niscaya aku akan menghiasinya 

sebaik mungkin.” Inilah bentuk bacaan yang dikenal di kalangan Salaf al-Ṣāliḥ,

yakni bacaan yang indah, menyentuh hati, serta memberikan pengaruh positif bagi 

pembaca dan pendengarnya. Dalil-dalil yang membolehkan atau menganjurkan 

melagukan Al-Qur’an diarahkan pada jenis lagu seperti ini.

Kedua, lagu yang diperoleh melalui usaha dan rekayasa manusia, yang 

tidak sesuai dengan tabiat dan karakter asli pembaca. Jenis ini hanya bisa dicapai 

melalui pembelajaran dan latihan khusus, dengan meniru berbagai bentuk melodi, 

pola vokal, serta irama tertentu yang berasal dari teori nada dan seni musik. Bacaan 

seperti ini dinilai berlebihan dan tercela, karena memaksakan bentuk tilawah yang 

keluar dari ketenangan dan kekhusyukan yang seharusnya melekat pada Al-Qur’an. 

Para ulama salaf mengecam jenis bacaan seperti ini dan melarangnya, serta 

mengingkari pelakunya. (Lihat Ibnul Qayyim, Zād al-Maʿād, 1/492–493)

Dengan demikian, melagukan Al-Qur’an merupakan amalan yang memiliki 

dua sisi: dapat menjadi ibadah yang berpahala apabila dilakukan dengan adab yang 

benar, namun dapat pula menjadi tercela bila menyimpang dari kaidah syar’i. Oleh 
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dengan memperindah bacaan, makkka a a hal itu diperbolehkan. Bahkan, terma

bentuk bacaan yang dddiaianjnjn ururrkakak n. Hal ini sebagaiaiiimamamm nana uuucac pan Abū Mūsā al-Ash

raḍiyallāhu ʿanhuu kkkkepada RaRRR suuululuullllllaha SShahahallllll alaa lālālāhuh  ʿAlaiihhihh  Wasallam: “Jika 

mengetttahahuiu  engkakakau u memeendndndengagag rkrkrkkan bacaaaanannku, niiiscscss ayayaya a a akakaku akann mmmenghiasi

sebabaaikikik mungkgkgkininin.”.”” InInililahahah bbbenentutuuk k bacaaanaa  yang diikekekenanal ll diii kkkalalalananangaggg n Saalalallaf f f al-Ṣā

yayy kni bacac anann yyannng g g ininindadaah,h  mennnyeyeyey ntntn uhuhuh hhatatati,i,i, ssssererertatata membebberirir kakaan peengnggarararruh posssitititififi bb

pep mbaccca aa dadan pepependndndn ene garnrnrnyayaya.. DaDaDaD liliilll--dadadaliliil ll yayayangnggg mmmememembolehkhkhkananan atataau u memm ngannnjuj r

mem laguuukakkakan n n AlAlAl-QuQuQuQ r’r’annn ddiaiai rarahkhkhkkanann pppadadada a a aa jejejeniniss laaaguguguu sssepeperertititi ini.

KeKeK dudd aaa,,, lalalagugugu yanngggg dididipepepep rorrolelel h h h melalaalulului i i usususahahaha aa dan rererekakakayasasaas  manusiaiai , , y

tidaak k k sess sus iaii denngagag n n n tatabibb at dannnn kkkarararakakakteteeter r r asasaslilili pppememe baca. JeJeJ niniis s ini hahh nyn a bibibisasas  dica

melalalull i pembmbm elelelajarranana dddananana llatattihan khusususu , denganann mmenniriri u berbbbbagaggaiaa  benntutuuk mel

pola vvvvokokkokal, serta aa irirramamama aa tertentu yang g bebeberarassas l l dad ri teorii nnnadadada aa dadadan seni mmmusussu ik. Bac

seperti ini i dididinin lai berlebebbihihhhana dddananan ttererere cececelalala,, kakakareeenanana mmmemememaka sakan beentnttukuu  tilawah y

keluar dari keetetenanangngngananann dan kekhusyukkanaan yang seharusnynyn a a memelelekakk t pada Al-Qur

P l l f jj i b ti i i d l
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karena itu, keseimbangan antara memperindah bacaan dan menjaga keaslian serta 

kesucian lafaz Al-Qur’an adalah hal yang sangat ditekankan oleh para ulama.

11. Tadabur, Kusyu, dan menangis

Hal_inissesuai_dengannfirman_AllahhSubḥānahu waaTa‘ālā:

ا اٰيٰتهِِ  ٢٩ الاْلَْباَبِ  اوُلوُا وَلِيتَذَكََّرَ  كِتٰبٌ انَْزَلْنٰهُ الِيَْكَ مُبٰرَكٌ لِّيدََّبَّرُوْٓ
Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur’an adalah kitab suci yang Allah 

Subḥānahu wa Ta‘ālā turunkan kepada Nabi Muḥammad Ṣallallāhu ‘Alaihi 

Wasallam sebagai pedoman hidup umat manusia. Allah menyifati Al-Qur’an 

sebagai kitābun mubārakun (kitab yang penuh keberkahan). Keberkahan yang 

dimaksud bukan hanya dalam bentuk pahala bagi siapa pun yang membacanya, 

tetapi juga mencakup kemaslahatan dan manfaat yang luas, baik dalam aspek 

akidah, syariat, maupun akhlak.

Dalam ayat ini Allah menyebutkan dua tujuan utama diturunkannya Al-

Qur’an:

a. Supaya mereka menghayati ayat-ayatnya (liyyaddabbarū āyātihi)

Kata tadabbur bermakna merenungkan dan memikirkan secara 

mendalam kandungan ayat-ayatttAl-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwaaAl-

Qur’an tidak cukup hanya dibaca secara lisan, tetapi harus dipahami, 

direnungkan, dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Tadabbur 

mendorong seorang Muslim untuk menyadari kebesaran Allah, memahami 
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11. Tadabur, Kusyu, dan menangis

Hal_inissesuaiiai____deded ngnggannfirman_AllahhhhhhhhSuSuSuS bbḥḥḥḥānānahaha u waaTa‘ālā:

هههتتتهِِههِِِ تتيييٰٰ ا ااٰٰ ووْٓ رربَّرررُُُ دديييدََّ ِِيييي لِِّ ررربببٰررررَكٌٌٌككٌٌ ببب مممُ َيْككك ييلَ ِهُ اِ ههنٰ ننزَلْ ززنْ ََّّرركككَََّّّررررََبٌ اَ ذذذتذَذذََ تتييََ يييللِ وووووللوُوواااووووَ ُُُ ِاببُُِا اابَ ببللْ ٢٢٢٩٩٩الالالاَْ
AyAA at ininin menenenegegegassasa kakakaan n n babaahwhwh a AlAlA --QuQuQur’r’’ananan adadaalalalaah h h kikikitattt b sucici yyyyang A

SuSuSubḥbḥḥānahu u u wawawa TTTa‘a‘‘ālālālā ā ā tutuurururunknknkan kepepepadaada Naabib MMuḥuḥuḥamammmmamaad ddd ṢaṢaallallāāāhuhu ‘Al

WaWWW sallammm sssebebebagagaiaiaia pppedee oman hhhhidididdupupupp uuuumamam t ttt mamamanusia. AAAlllll ahaha menene yiyiyifaff ti Al-QuQQuur

ses bagai ii kikikk tātātābuuun n nn mumuubārakukukkunnn (k(k(k( itititi abaaa yyyananang g g pepepenununuh hh kkek berkahahah n)n)). KeKeK beberkahanan y

did makssududud bbbukkkananann hhana yaa dddalalalamamam bbbenene tutuuuk kk pappapahahh lalaa bbbagagagi i i sis apa pupun nn yangngngng membaacacc n

tetet tattapi juguguga aa memem ncncncakaka upu kkkemememasasaslalalahahahatataan n n dadadan n mamamamanfnfnfaaaaaat tt yayy ngnggng lluauas, bbbaiaiaia k kk dalaaam m m as

akidddahahah, syariat, mmauauuupupupup n n akhlakakak..

DaDDD lam ayayayatatat iiininini Allah menyeyeebububutktkkananan ddduau tujjuan utututamamma didd turunkkanannya Al-

Qur’an:

a. Supayaya mmererereka menghayati ayat-ayatnya (liyyyyayayaddddababbbbarū āyātihi)

Kata tadabbur bebermrmakna merererenungkan dan memikirkan sec
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hukum-hukum-Nya, serta mengambil pelajaran dari kisah-kisah yang terdapat 

dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, tadabbur adalah pintu masuk menuju 

pengamalannAl-Qur’an secara nyata dalam kehidupan individu maupun sosial.

b. Agar orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran 

(waliyatazakkara ūlūl-albāb)

Istilah ūlūl-albāb merujuk pada orang-orang yang memiliki akal yang 

bersih, jernih, dan mampu menggunakan pikirannya secara benar. Mereka 

inilah yang dapatmmengambil pelajaran dari kandungannAl-Qur’an, karena 

akalnya tidak terhijab oleh kesombongan atau hawa nafsu. Dengan akal yang 

sehat, seseorang mampu membedakan antara kebenaran dan kebatilan, serta 

menjadikannAl-Qur’an sebagai petunjuk hidup. Hal ini menunjukkan 

bahwaaAl-Qur’an bukan sekadar bacaan ritual, melainkan sumber ilmu, 

hikmah, dan pedoman moral bagi manusia yang mau berpikir.

Dari ayat ini dapatddipahami bahwa keberkahannAl-Qur’an hanya 

akan benar-benar dirasakan apabila seseorang membacanya dengan tadabbur 

dan mengambil pelajaran darinya. Tanpa tadabbur, bacaannAl-Qur’an hanya 

akan menjadi lantunan lisan yang tidak membekas dalammhati. Namun, 

dengan tadabbur, Al-Qur’an akannmembimbing manusia kepada iman yang 

kokoh, amal yang benar, dan akhlak yang mulia.

Dengan demikian, QS. Ṣād [38]: 29 mengandung pesan penting 

bahwaaAl-Qur’an adalah kitab yang penuh berkah, diturunkan tidak hanya 
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(waliyatazakkara ūūūlūlūūll--alalalbābābāb)bb

Istilah h ūlūūlūl-albābāāābbb meeeruruujujujuk pap dadad oooraaangnn -orang yayy ng memiliki akal y

beeersrsihihih, jernihhh, dadd n n n mamm mpmpmpu u meengguuunananakak n pikikikk rararannnnnnyayaya secara bebeenar. Mer

ininnilah yananang g dadad paatttmmmmmmmememengngamama bib l peeelajaran daaririri kkkanana dungngn anananmmmmm nnnnnnnAlA -Qur’r’r’r ananann, kar

akalnynynya aa titit dadak kk teteterhrhr ijijjaba  oleeh h hh kekekesosoombmbmbononongagaggan n n ataaa au hawwa a nananafsu.u.u Denenenngan akakakak l l l yy

sehahahat,t,t, seseoeoeorarararangngng mammmpupupu mmmmememembebebedadadakakakan n n annntatatararara kkkebenarararananan dananan kkkebee atilanann,, s

meeenjnjn adadadikkkanannnnnnnnnAlAAll-QuQuQur’r’r anan ssebebebagagaggaiaiaiai pppetetununjujujuk k k k hihiduduup.pp HHHalalal ininini mmmenunnnjujuk

bahwhwhwaaaaaaaaAlAlAl--QuQuQur’r’r ana bbukukuku ananann sssekekkadadadar bbbacacacaaaaaan nn ririr tutuual, mememelalalainii kaaan nn sumberer il

hihihikmahhh, daann n pepeedodod mman moooorararal l l bababagigigi mmmanananusususiaiaia yang mamaau u bebeberpikkkir.

Dari aayayayyat t inini ii dadadapapap tttddddddipap hami bahaha wawa kkkebererrkakakahahh nnAl-QuQur’r’an ha

akkanann bbbenar-benanan r rr r dididirarar sasaakakk n apabila seseorrrananng g g memembmbacanya dddenengan tadab

dan mengngn ambil pelajaran dadd riiinynyya.a. TTTananaa papapa tttadddabbur, bacaaaannnnnnnAl-Qur’an ha

akan menjadi llannnntututunananan nn lilisasan nn yayay ngngng tttidi akkk mmememmbebeb kas dalammhati. Nammm
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untuk dibaca, tetapi juga untuk dipahami, direnungkan, dan diamalkan oleh 

orang-orang berakal sehat, agar merekaamemperoleh petunjuk serta 

kebahagiaan diddunia dan akhirat.

Perlu dikaji secara mendalam bagaimana bentuk tadabur, kekhusyu’an, 

serta ekspresi tangis yang ditunjukkannoleh Nabi Muhammad Shallallahu 

‘Alaihi Wasallam dan generasi salaf ketika membaca Al-Qur’anul Karim 

sebagai bentuk respons spiritual terhadap ayat-ayat suci tersebut.

Pertama, tadabbur merupakan proses merenungkan makna yang 

terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an dengan hati dan akal yang jernih. Nabi 

Muḥammad dan para salaf tidakkhanya membacaaAl-Qur’an sebatas lafaz, 

tetapi benar-benar menyelami maknanya, sehingga setiap ayat yang dibaca 

menimbulkan pengaruh mendalam dalam hati. Tadabbur ini menjadi jalan 

untuk memahami petunjuk Allah dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

nyata.

Kedua, khusyū‘ menggambarkan kekhusyukan hati ketika berinteraksi 

dengan Al-Qur’an. Khusyū‘ bukan hanya sekadar kondisi fisik yang tenang, 

tetapi lebih pada penyerahan diri secara total kepada Allah, disertai rasa tunduk 

dan rendah hati. Nabi Muḥammad Ṣallallāhu ‘Alaihi Wasallam dikenal sebagai 

sosok yang sangat khusyū‘ ketika membaca Al-Qur’an, bahkan sering kali 

beliau berhenti pada ayat tertentu untuk merenungi maknanya dan 

memanjatkan doa.
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serta ekspresi tangis yayayangngng ddditituunu juuukkkkkkanana nnnnnoloo eh Nabi Muhammad Shallall

‘Alaihi Wasallllllamamam dan generasi salaf ketika memembabb ca Al-Qur’anul Ka

sebagagagai i bebebeb ntntukuku ressspopop nsnsn ssspipp riiitutut alalal tterhahadadaaap p ayayayatat-aya atatat ssucucucu i ii tetet rsrssebebebutu .

PePePertrtrtamamama, tatatat dadadabbbbururu meruuupap kan prososseses merenenenununungkggg an mmmmakakakkna y

terkananandududungng dddalalalamamam aaayyat-ayyyyatatat AAAll--QuQuQur’r’r’anananan dddenenengagg n hatiti ddanann akakaal l yayaangnn  jerniniiih.h.h. NN

Muuuḥaḥaḥammadadad ddddanana  parrra a a sasasalalal f f ff titiidadadakkkkkkkkkhahahanynynya mememembmbm acaaAlAlA --QuQQ r’’’anann sssebatasaa  la

tetatatapipii bbbennarara --bebbeenananar r memem nynynyyelelelamamammi i ii mamammaknknk ananyayaa,,, seses hihingngggagg setetetiaiaiap ayayayatata  yang did b

meeninin mbmbm ulullkakakan nn pepep ngarraruhuhuh mmmmeeendndndalalalam dddalalalamamam hhhatati.ii  Tadddabababbububur ininnini ii menjaddddi i ja

unununtukk k memamaahahahamimimi ppetunjuuuuk k k AlAlAllalalah h hh dadadan n n mememengn aplikakasisis kakaannn ya dddallammm kkkehidu

nynn ata.

Kedua, khkhhkhususu yūyūyū‘ mem nggambarkan kekek khkhkhususyuukakan hati ketete ikika berintera

dengan AAl-Qur’an. Khusyūūū‘ bububukakak n n n hahahah nynynya aa sekadar kondisssi i fifff sik yang tena

tetapi lebih paddda pepepeenynynyerererahahahanan dddiriri ii sesesecacac rarar  tottalalal kkepepadadada Allah, disertai rasa tun
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Ketiga, tangisan yang muncul ketika membacaaAl-Qur’an 

adalahhbentuk nyata dari kelembutan hati yang tersentuh oleh firman Allah. 

Air mata Nabi dan para sahabat salaf bukanlah sekadar ekspresi emosional, 

melainkan manifestasi dari rasa takut kepada Allah, kesadaran akan kelemahan 

diri, serta penghayatan terhadap janji dan ancaman Allah yang terkandung 

dalammAl-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa membaca Al-Qur’an bagi 

mereka bukan aktivitas rutin semata, tetapi sebuah pengalaman spiritual yang 

mendalam.

Dengan demikian, kajian terhadap tadabbur, kekhusyukan, dan tangisan 

Nabi serta generasi salaf ketika membaca Al-Qur’an penting dilakukan untuk 

memahami standar ideal interaksi seorang Muslim dengan kitab sucinya. 

Respons spiritual mereka dapat dijadikan teladan agar generasi Muslim masa 

kini tidak hanya menjadikannAl-Qur’an sebagaibbacaan ritual, tetapi juga 

sebagai sumber penghayatan, penggerak amal saleh, dan saranaamendekatkan 

diri kepadaaAllah Subḥānahu wa Ta‘ālā.

12. MengeraskannBacaan Jika TidakkMengganggu OranggLain

Salah satu adab dalam membacaaAl-Qur’an adalah mengeraskan bacaan

(jahr) selama hal tersebut tidak menimbulkan gangguan bagi orang lain. Membaca 

dengan suara keras memiliki keutamaan tertentu, di antaranya dapat lebih 

menghadirkan kekhusyukan, membantu ingatan, serta menumbuhkan semangat 

dalam tilawah. Hal ini didasarkannpada sejumlah hadis Nabi Muḥammad Ṣallallāhu 

‘Alaihi Wasallam, salah satunya:
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diri, serta penghayatan terhadapapp jjjanji dan ancaman Allah yang terkand

dalammAlmm -Qur’anann.. HaHaal l ini menunjukkan n babahwhwh a aa membaca Al-Qur’an b

mereka bukann aktivitasasss rrrutinnn  sesesemamaatata, teteteetatatapipipi sebuah pepeengalaman spiritual y

meeendndalam.

DeDeDD ngngngann ddemememikikiaii n,, kkajian teteterhrhrhadappp tttadaa abbububur,r, kkkkekhuhuhusysysyukukukan, dan n tatat ngi

Nabibibib sssererertatt ggenenenerere asasasi i sasaalalalaf kekeketititit kakakaka mmmmememembababab cacaca Al-QuQuQQ r’r ann ppenenentingngng dddili akukann uun

meeemamam hahh mimimii sstataandar iidededed alalal iinntn ererrakakaksisisi sssseoooorararrangngng MMuslim dedengn an kikik tab susucic n

Reespspspononns spsppiririritituauu l merererekakaka dddapapaapatatta dddijijijjadadadikii ananan ttteleleladadadan agaar r gegeenerasisisi MMMuslim m m m

kiniii tididdidakakak hhhanananyaya mmmenenenjajajadididikakaaannnnnnnnnAlAlAl--QuQuQuQ r’r’r’r’ananan ssebebebagagagaia bbbbbbabab cacaan rrrititittuauauall, tetetete apapi j

ses bagai suss mbberer ppppenenenghghayyatataa ananan, peeengngnggeg rak kk amamammal salalleheh,, daddd n saranaamememendn ekat

didiri kepadaaAlAllA lalll h hh SSubububḥāḥāḥānanan huhuh  wa Ta‘ālā.

12. Menggerererasaa kannBacacaananana  Jikikka a a TiTiTidadadad kkkkkkkkMeMeM ngnn gagagangngnggguguu OOranggLainn

Salah hh sasasatutu aadadad b b bb dalam membbbacacacaaaaAl-Qur’an aaadadad lalahh h memeengeraskan bac
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“Orang yang membaca Al-Qur’an dengan suara keras laksana orang yang 

bersedekah secara terang-terangan, sedangkan orang yang membacanya dengan 

suara pelan laksana orang yang bersedekah secara sembunyi-sembunyi.” (HR. Abu 

Dawud, an-Nasā’ī, dan Tirmiżī).

Hadis ini menunjukkan bahwa kedua cara membaca – dengan suara keras 

maupun pelan – memiliki keutamaan masing-masing, namun mengeraskan bacaan 

lebih utama selama tidak menimbulkan mudarat.

Pandangan Ulama

a. Imam an-Nawawi dalam al-Tibyān fī Ādāb Ḥamalat al-Qur’ān

menjelaskan bahwa membaca dengan suara keras lebih dianjurkan jika tidak 

menimbulkan riya’, tidak mengganggu orang lain, dan aman dari 

keburukan. Hal ini karena suara yang lantang dapat lebih menggerakkan 

hati, membangkitkan semangat, dan mendatangkan keberkahan bagi 

pendengar.

b. Ibn Ḥajar al-‘Asqalānī dalam Fatḥ al-Bārī menegaskan bahwa membaca 

dengan suara keras dapat memperbesar peluang malaikat dan manusia untuk 

ikut mendengarkan, sehingga bacaan tersebut bisa menjadi sarana dakwah 

dan penyebaran kebaikan.

c. Imam al-Ghazālī menambahkan bahwa suara yang keras juga bermanfaat 

dalam melawan rasa malas dan menguatkan hafalan, karena telinga ikut 

serta mendengar bacaan yang dilafalkan.
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Hadis ini menunjukkkkakakan n bababahwhwwa kekekedududua a cacacara membaca – dengan suara k

maupun pelan – memeemimim liki keutamaan masing-masing, nanamumm n mengeraskan bac

lebih utammma a seseses lalamamam tidakaka mmmenenenimimbububulklklkaana mmudududdararatata .

Pandndndaangan UlUlU amamama

a. Immmammm aannn--NaNaNawaww wi dadadadalalalam m mm alall---TiTiTiTibybybyānānā  fī ĀdĀdĀ ābābb ḤḤḤammmalalalat all-QuQuQuQ r

mememenjelllasasaskakakakan n bab hwwwa a mememembmbmbm acaca aa dedd ngnggananan suauuauararara kkkeras lebebebihihih diaaanjnjururu kan jikakak  ti

memem ninn mbmbmbulullkakaan nn riririyayaya’,’, tttidididakakakk mmmenenenggggggananngggggggu uu ororanana g lalaainii , dadadan n n amanan 

kekek bubuuruukakakan.nn HHHal ininii kkkararararenenena a sususuaraara a a yayayay ngngngg lllananantatatang dapapapatatat lebbihihhih mmmenggggererraka

hah ti, meeembmbmbananangkgkitkan n sesesemamamangngngatatat, dadadan n n mendddatatatanangkkgkgkan kebberrkakakahah n b

pendndndenenengar.

b.b IbIbI n Ḥajajaj r alalal---‘A‘AAsqqqalānī dalalaam m m FaFaFatḥ al-Bārī memem nenegagagasskan bahahhwawaw  memb

dengngn anaa  suara kerrasasasa  dapapapatatat mmmmememe pepeperbrbbesee ararar pppellele uauaangn  malaikat t dadaan nn manusia un

ikut mmmenenndedengngngararararkak n, sehingga aa bababacaan tersebut t t bibib sasa mmmenennjajj di sarana dakw
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Namun, para ulama juga memberikan catatan penting bahwa mengeraskan 

bacaan menjadi tercela apabila: dilakukan dengan tujuan pamer (riya’),

menimbulkan gangguan bagi orang lain yang sedang shalat, belajar, berzikir, atau 

beristirahat, atau dilakukan di tempat umum dengan cara yang tidak sesuai adab.

Mengeraskan bacaan Al-Qur’an merupakan adab yang terpuji selama 

dilakukan dengan niat yang ikhlas, pada kondisi yang tepat, dan tidak menimbulkan 

gangguan. Keutamaannya adalah menambah kekhusyukan, memperkuat hafalan, 

dan memberi manfaat bagi orang lain yang mendengarnya. Namun, jika berpotensi 

mengganggu atau menimbulkan riya’, maka membaca dengan suara pelan lebih 

dianjurkan. Dengan demikian, keseimbangan antara menjaga adab terhadap sesama 

dan mengagungkan firman Allah menjadi landasan utama dalam mengamalkan 

adab ini.

13. Berhenti Membaca Pada Akhir Ayat

Salah satu adab yang dianjurkan dalam membacaaAl-Qur’an adalah 

berhenti (waqf) padaaakhir ayat. Maksudnya, ketika seorang qārī’ (pembaca Al-

Qur’an) melafalkan suatu ayat, dianjurkan untuk berhenti sejenak di ujung ayat 

tersebut sebelum melanjutkan ke ayat berikutnya.

Adab ini memiliki dasar dari bacaan Nabi Muḥammad Ṣallallāhu ‘Alaihi 

Wasallam. Dalammsebuah hadis yang diriwayatkannoleh Ummu Salamah 

Raḍiyallāhu ‘Anhā, ia berkata:
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Mengeraskan bacaananan AAll--QuQuQur’rr annn mmmererrupupupakan adab yang terpuji sela

dilakukan dengan nnniaiaiatt t yang ikhlas, pppada kondisi yang ttepepatatat, dan tidak menimbul

gangguannn.. KeKeKeK ututamammaaaaannnnyaya aaadadadalaah hhh mememenaambmbbahahaa kkkekekhuhuh syyyukukukananann, mememempmpmperkuat hafa

dan memem mbm eri mamamam nfnfn aaaat tt babaagigigigi ooorararangngn llain yangngn mmmenendeddengngngarnyyya.aa NNNNamaa un, jikakak  berpot

memmennggangggguguguu aatatatau memeenininimbmbmbulkakak n riyaaa’,’,’, mmmaka memm mbbacaca a a deddd ngngngananan sssuauu ra pelelanana  le

diddd anjurkkkananan.. DeDD ngngananan dddemememikkiaiaian, kkkeseseseieieieimbmbmbmbananangagag n nn ananantatarara mmenjajaagaga aadadadab b b teteterhrr adap ssese a

dad n meeengngagagagunungkgkgkanann firmaaan n n AlAlAlllalalah hhh mememenjnjnjadaddadi ii lalaalandndndasasasan utamamam dddalam mmengaamam l

adaa ab ininii.

13. BBeB rhhenti MMMememembababacaca Pada AAAAkhkhkhiririr AAAyayayay ttt

Salah satutut  adadad b b yayay ngngng dianjurkan dddalalamam memmmbababacaaAlA -Quur’r’anaa  ada

berhentitii (((waww qf) padadadaaaaaaaaakakakhihihir r ayaya at. Maksudnya, kketetetikikika seseoro ang qārīrīr ’’ (p(pembaca

Qur’an) melalal faf lkan suatu ayat,tt  diaiaianjnjnjururrkakakaann n ununu ttut k berhenti sejejjenenenak di ujung a

tersebut sebelum melllananannjujujutktkktkananan kke e ayaya atatat bbberere ikikikutu nynyya.aa
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“Rasulullah membaca ayat demi ayat, beliau berhenti pada setiap akhir 

ayat.” (HR. Abu Dawud, at-Tirmiżī, dan Ahmad).

Dari hadis ini, para ulama memahami bahwa berhenti pada akhir ayat 

merupakan sunnah fi‘liyyah (tindakan nyata) Nabi yang patut diteladani 

dalammmembaca Al-Qur’an.

Hikmah dan Keutamaannya

a. Menjaga keindahan dan keteraturan bacaan – Berhenti pada akhir ayat 

membantu bacaan terdengar lebih rapi, teratur, dan tidak terkesan terburu-

buru.

b. Memudahkan tadabbur (perenungan) – Setiapaayat Al-Qur’an 

memilikimmakna yang utuh. Dengan berhenti pada akhir ayat, pembaca 

diberi kesempatan untuk merenungi kandungan makna sebelum beralih ke 

ayat berikutnya.

c. Menghindari kesalahan makna – Jika seseorang menyambung bacaan tanpa 

berhenti pada akhir ayat, dikhawatirkan dapat mengaburkan atau mengubah 

maksud ayat, terutama pada ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum, janji, 

atau ancaman.

d. Mengikuti sunnah Nabi – Berhenti pada akhir ayat adalah bentuk ittibā‘ 

(mengikuti) cara tilawah Rasulullah, sehingga memiliki nilai ibadah 

tersendiri.

Pandangan Ulama
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dalammmembaca Al-Qur’ananan..

Hikmah dan Keuutatatamaannnynynnya

a. MMeM njaga kekek ininndadaahahh n dadad n n kekeeteratuuurararan nn bababacaananana  –– BeBeBerhenti paadadada akhir a

membbbananaa tutuu bacacacaaaaaaa n n n tterdrddengar leeebibb h rapi, teraaatutur,r,r  dann tttidididakakakk terkesasass n nnn terbu

buuurururu...

b. MeMeMemudadadahkhkhkhkanann tttadadadabababbububuur (p(p(perrenenenununu gagagan)n)n) – SeSeS tititiapa aayayayatatat Al---QuQ r

memem mimm lilil kikik mmmmmmmamamaknknkna a a yayay ngnngng uuututuutuh.h.hh. DDDenene gagg n n n bebeeb rhrhr enentitii padddaa akhiiir ayayayyat, peembm

didid bebeeri kkkesesesememempapp tan n unununtututuuk k k memeerererenununungngnggi i kakakandndndununu gagg n mamamaknknkna seebebebb luuum beeraraalill h

ayat berikikkutututnynynya.a.

c.c. Mengngnghihih ndari ii kekesasasaalalalahahaan makna a –– Jika sessseoeoraranggg menyaaambmbmbmbung baacacc an ta

bebb rhentiii ppadadada a a akakhihh r ayat, dikhkhhawawawatata iri kan dapat memem ngngabababurkan atata auauuau mengu

maaaksksksuduu  ayat, terrutututu amamma a a papapadadadada ayayayattt--ayayayattt yyyananangg bebberkaitan deengnganaa  hukum, ja

atau aaancncncamamanann.
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a. Imam an-Nawawi dalam at-Tibyān fī Ādāb Ḥamalat al-Qur’ān

menjelaskan bahwa berhenti pada akhir ayat meskipun kalimatnya berkaitan 

dengan ayat berikutnya tetap lebih utama, karena itulah kebiasaan Nabi. 

Setelah berhenti, pembaca boleh melanjutkan dengan menyambung makna 

berikutnya.

b. Ibn Kathīr dalam tafsirnya menegaskan bahwa praktik Nabi yang berhenti 

pada setiap akhir ayat menjadi dalil bahwa Al-Qur’an diturunkan dalam 

bentuk ayat-ayat yang memiliki makna tersendiri, sehingga setiap ujung 

ayat mengandung kesempurnaan dalam lafaz dan makna.

Dengan demikian, berhenti membaca pada akhir ayat merupakan adab 

tilawah yang sangat dianjurkan. Selain menjaga keindahan bacaan, adab ini juga 

membantu menghadirkan kekhusyukan, memudahkan penghayatan makna, serta 

mencegah kesalahan penafsiran. Praktik ini merupakan bagian dari sunnah Nabi 

dalam tilawah, sehingga menjadi teladan bagi umat Islam dalam menjaga 

kesempurnaan interaksi dengan Al-Qur’an.

14. Tidak Membaca Al-Qur’an Sewaktu Mengantuk

Larangan membaca Al-Qur’anndalam keadaan mengantuk bersumber dari 

sabda Nabi Muḥammad Ṣallallāhu ‘Alaihi Wasallam. Bahwaaseseorang yang 

mengantuk berat sebaiknya tidak memaksakan diri membacaaAl-Qur’an, karena 

dikhawatirkan bacaan menjadi tidak tepat, bahkan bisa mengubah makna atau 

melafalkan sesuatu yang keliru.

Pandangan Ulama
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berikutnya.

b. Ibn Kathīr daaalalalam mm tataaffsf irnya menegaskkkannnn bbaahwhhwa aa praktik Nabi yang berh

pada setiaap p p akhir ayayyayataa mmmenenenjajajadiii dalaa ililli bbbahahahwa Al-QQuQQ r’an diturunkan da

bebeb ntuk ayayayatt--ayaa atatat yyyannng g g memmm miliki mmmakaa na tererrrseseendndndiririri,i,i, sehingggga a setiap uj

ayat mmmenenengagag ndndunununggg kekkesesempmm urnaanaa  dalam lafaffazaza dddan mmmakakaknananaa.

DeDeDD ngngnganan ddemememikikikiaian,, bererheheheentntnnti i ii mememem mbmbmbbacacaca a a papadadaa akhhiriri aaayayattt mememerupakaan n a

tit lawah hh yayangnn ssananangagaat tt dianjujujuurkrkrkananan. . SeSeSeS laaaininin mmmmennnnjajajaj gagaga kkkeindahannn bbaca aan,, aadab inini ii j

memm mbannantututu menennghghg adada irkan nn kekek khkhkhusususyuyuuukakakan,n,n mmmemememudududahahahkkan peengnghahahayatataan n n mamm kna,a,a  s

memem ncn egahahah kkkkesesesalalalahahahanan pppenenenafafafsisisiraraan.n. PPPrararaktktktikikik iiiinininni mmmerererupupupakakakannnn bbagaggian dadadad ririri sunnanann h hh N

dalaaam m tilawawah, ssehehhhininiinggggga a mememm njnjnjadi i tetetelaladan nn babbb gi uumamat t Islam dalam m m menj

keseeempmpm urnaan intnttererrrakkksisis dddenenngagaan n AlA -Qur’an.

14. Tidak k MeMM mbaca AlAAll--QuQuQuQ r’’ananan SSewewewe akakaktututu MMMennngagagantntn ukukuk

Larangngngananan mmemememmbabbb ca Al-Qur’ananannnnnndalam keadaaaan n memeengngn ananntuk bersumber 
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a. Imam an-Nawawi dalam Syarḥ Ṣaḥīḥ Muslim menjelaskan bahwa hadis ini 

merupakan larangan makruh membacaaAl-Qur’an dalammkondisi sangat 

mengantuk. Hal ini karena orang yang mengantuk tidak bisa menjaga 

kesempurnaan tilawah, baik dari segi tajwīd maupun kekhusyukan.

b. Al-Qurṭubī menegaskan bahwaamembaca Al-Qur’anaadalah ibadah agung 

yang menuntut kesadaran penuh. Membacanya dalam keadaan mengantuk 

berpotensi menimbulkan lahn (kesalahan bacaan) atau bahkan hilangnya 

adab terhadap kalam Allah. Oleh karena itu, tidur sejenak untuk 

menghilangkan kantuk lebih utama dibandingkan memaksakan diri 

membaca dalam kondisi lemah.

c. Ibn Ḥajar al-‘Asqalānī dalam Fatḥ al-Bārī menyebutkan bahwa sebab 

larangan ini adalah karena dikhawatirkan seseorang keliru dalam membaca 

doa atau ayat. Ia bisa jadi bermaksud membaca doa kebaikan, tetapi lisannya 

justru berbalik mengucapkan doa keburukan akibat kantuk yang berat.

Hikmah Larangan Membaca Saat Mengantuk

a. Menjaga kesuciannAl-Qur’an – Tilawah harus dilakukan dengan 

kesungguhan danaadab yang tinggi, bukan dengan kondisi lalai.

b. Menghindari kesalahan bacaan – Kantuk bisa menyebabkan kesalahan 

dalam makhraj, panjang-pendek huruf, bahkan makna ayat.

c. Menjaga kekhusyukan – Membaca dalam keadaan segar akan lebih mudah 

menghadirkan hati, memahami makna, dan merasakan pengaruh spiritual 

dari ayat.
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b. Al-Qurṭubī menegaskan bahwawawaaaaaamembaca Al-Qur’anaadalah ibadah ag

yang menuntuuut t t kekek sasaadadd ran penuh. Membababb cacanynya a a dalam keadaan mengan

berpotensii mmmenimbubuuulkll annn lalalahnhnhn (k(kesee alalaa ahahahanaa  bacaan)n))) atau bahkan hilang

adadab terhahahadadadap kakakalam m m AlAAA lah. OOOleleeh kareeeenanana iiitututtu, tidur seseejejejenak un

menggghihih lalal ngngn kaan n n kakakantntukuku  lebihhh utama dddibibibananndingkakakan n n memakskskk akakakan

meembmbmbaaca a dadadalalalam m m kok ndisisssi i i leleemamamah.h.

c. IbIbIbn n ḤaḤajajajar r rr alalal-‘Asqsqsqalalalānānā ī dadadalalalam mm FaFaFatḥtḥtḥ aaaalll--BāBāBārrīr menynyn ebebebutkakakk n n n bab hwaaa se

lalall rararangngnganann iiininii aadaddalalal h h kakakaarererenanana ddddikikikkhahahawawatirkrkrkananann sseseseoeoorarar nggg kkkelele iru uu dadadalalaam meeembm

dodod a aa atauaau aaayayayat.tt  Ia biisasasas jjjadadadadi ii bebebermrmmaksuuud dd mememembmbmbacacca doa kekekebabab ikananna , tetapi lllisisi anaa

juststttru bererrbababalililik k memm nguccccapapapkakakann n dododdoa a a kekekebububururur kan akkibibibatat kkkkantuk kk yangngg bbbere at.

Hikmkmkmaha  Larangagagg n n nn MeMeM mbmbmbacacaca a SaSaS at Mengantutut kk

a. MeMeMenjaga kekekesusususuciciianana nnnnnAlAA -Qur’an – Tiilaawawaw h hh haharus dilalaakukukak n den

kesungngn guhan danaadabb yyannngg titit ngngggigigig , bububukakk n dengan kondididissis  lalai.

b. Menghindari ii kekekek sasasalallaahahahan n babab cacaaananan –– KaKantntntukukk bbbisisisa menyebabkan kesala
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d. Menghindari kelalaian – Membaca saat mengantuk berisiko menjadikan Al-

Qur’an seperti bacaan rutinitas tanpa penghayatan.

MembacaaAl-Qur’an sewaktu mengantuk termasuk perbuatannyang tidak 

dianjurkan menurut syariat. Para ulamammenjelaskan bahwa tilawah harus 

dilakukan dalam kondisi terbaik, penuh kesadaran, dan dengan adab yang 

sempurna. Oleh sebab itu, saat rasa kantuk mulai datang, sebaiknya mengambil 

waktu untuk beristirahat terlebih dahulu, lalu melanjutkan membaca ketika tubuh 

dan pikiran sudah kembali segar dan tenang. Dengan demikian, bacaan Al-Qur’an 

dapat terjaga keindahannya, maknanya dapat direnungi, serta ibadah yang 

dilakukan lebih berkualitas.

15. Sujud Tilawah Ketika Membaca Ayat Sajdah

Perintah untuk sujud tilawah memiliki dasar dari Al-Qur’anndan hadis Nabi:

a. Allah Subḥānahu wa Ta‘ālā berfirman: “Maka bersujudlah kepada Allah 

dan sembahlah Dia.” (QS. an-Najm [53]: 62). Ayat ini menjadi salah satu 

dalil kewajiban sujud ketika mendengar ayat sajdah.

b. Dari Ibnu ‘Umar Raḍiyallāhu ‘Anhumā, ia berkata: “Rasulullah Shallallāhu 

‘Alaihi Wasallam membaca Al-Qur’an di hadapan kami, lalu beliau 

membaca ayat sajdah, kemudian beliau sujud dan kami pun ikut sujud 

bersama beliau.” (HR. al-Bukhārī dan Muslim).

Sebagaimana dijelaskan dalam aayat-ayat Al-Qur’an, AllahuSubḥānahu wa 

Ta‘ālā telah memerintahkan serta menganjurkan umat manusia untuk mempelajari, 
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dilakukan dalam kondisi teteerbrbaiaiaik,k,k  penennuhuhuh kkkesesesadaran, dan dengan adab y

sempurna. Oleh sebebebababa  itu, saat rasa kantuk mulai datatananng,g  sebaiknya mengammm

waktu unnntututuk k k bebeb ririststs irirrahhatata  tererere lelelebib h hh dadadahuhh lulu, lalalulull mmmelelanana juutktktkananaa mmmememmbababaca ketika tu

dan pipip kik ran suuudadaahh h keeembmbm allalali iii sesesegagagar r ddad n tenanaangngg. . . DeDengngngan demememikikikkiaiaian, bacaaaan n Al-Qur

dadadapap t terjjjagagaggaa a kkek inindadaahahahannn yaaa, , maknnnanananyayy  dapapapat ddiririrenenunuu giii,  sesesertrtrta ibadadaah h y

diddd lakukaaan n n lelelebibb h h bebeerkrkrkuauaualilitat s.ss

15. Suuujujuj d dd TiTT lalal wawaw h hh KeKeKetitikakak MeMeMeMembmbmbacacaca a a a AyAyAyatat SSajajajdadadaahhh

Peririintntntahahahah uuuntntntukukuk ssujjjududud tttilililawawawahahah mmmemememilililikikiki iii dadaddasasasarr dadadaririri Alll--QuQur’r annnnnnnnndadadad nn n hadidiid s s NaNN b

a.a.. Allaaah h h SuSuS bḥḥḥānānānahahhu u uu wawawa Ta‘ālā beberfirman: “M“Makka a bersujujjjudududlal h keepap da A

dadd n sembmbmbahahahlalalah hh DiD a.” (QS. aannn--NaNaN jmjmj  [53]: 62).).). AyAyAyatatat iiini mennjajajadidiid  salah 

dalililil l kek wajiban susuuujujud d d kekeketitit kakakaka mmenenendededengnggararar ayayaat t t sasajdah.

b. Dari IIIbnbnbnu u ‘U‘UUmamamam r Raḍiyallāhu ‘AAAnhumā, ia berkkatatta a:a: “R“Rasassulullah Shallall

‘Al ihi W ll bb Al Q ’’ di h d k i l l b
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membaca, dan menjaga Al-Qur’annsepanjang hayat. Supaya pembacaan Al-Qur’an 

berlangsung dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid serta adab yang 

berlaku, maka proses belajar harus dilakukan secara sistematis dan dengan metode 

yang sesuai.

C. Metode Iqro Irama (IQI)

Metode IQI (singkatan dari Iqro Irama) adalah suatu pendekatan 

pembelajaran membaca huruf hijaiyah yang mengintegrasikan unsur musikalitas 

atau irama ke dalam proses pengajaran. Metode ini menggunakan nada-nada 

dinamis yang disusun naik-turun secara terstruktur, bertujuan untuk menciptakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan, menarik, dan mudah diingat oleh peserta 

didik, khususnya anak-anak atau pemula. Dengan kata lain, IQI tidak hanya 

mengandalkan pengulangan atau pengenalan bentuk huruf semata, tetapi juga

memperkuat daya ingat melalui pola suara yang ritmis.

Pembelajaran huruf hijaiyah sering kali menjadi tantangan tersendiri, 

terutama bagi peserta didik usia dini yang masih dalam tahap awal mengenal 

simbol-simbol alfabet Arab. Dalam banyak kasus, metode konvensional cenderung 

bersifat monoton dan kurang menggugah semangat belajar anak. Untuk mengatasi 

hal ini, inovasi dalam strategi pembelajaran sangat diperlukan. Salah satunya adalah 

dengan mengadopsi pendekatan yang lebih intuitif dan menyenangkan seperti

metode irama, yang sudah terbukti secara psikologis dapat membantu 

meningkatkan daya serap memori jangka panjang.

Metode IQI lahir dari kebutuhan tersebut—menyatukan pendekatan audio-

lingual dengan metode Iqro yang telah familiar di kalangan pembelajaran Al-
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C. Metode Iqro Irama (IQI)

Metode IQQI I (s(s(sini gkatan dari Iqro Iramamam ))) adaa alah suatu pendeka

pembelajarannn mmmmemembaca hhururrufuu hhhijijijjaiaiaiyayayah hh yayayay ngngng mmmene gigiintegrarasikakan unsur musikal

atau iirarar mamm  ke dadad lalalam mm prpp oseseses ppenenngagg jaraaan.n.n MMMetetetode inininii i mememmengngnggunakakakan nn nada-n

dinananamimm s yangngng ddisisisusu ununun nnnaiaia kk-tutut run secaarar  terstruktururu , , bebeb rtr ujuaauan nnn untuk memem ncncipta

suss asana bebebelaaajajajaj r yayayangngng llebebebe ih mennnyeyeyeyenananangngnngkakakan,n,nn mmmenene ara ik, dan mumum dad h h didiid ininnggag t olehhh pppesese

didd dik, kkkhuhuhuh susnnnyayayaya aaanann k-anananakakak aaatatatat u u pep muulalala.. DeDDeDengngnganaa  kata lalalain, IQIQIQI I tidak kk hah

mmenganndadalklkkannn pppenenenguguu alalangngngananan aaatatat u uu pepepepengngnggenene alaa anann bbbenene tutuk kk huururur f f f semammatatataa, tetapipi j

memmeemperrrkukuuatatat ddayayaya a a a ininngagg t mememelalaalululuui i popop lalala sssuauauararara yyyananang g g ririr tmtmtmis.

Pembelajjjarara ananan hhuruf hhhijijijaiaiaiyayaah h h seseeririringngng kkali mememenjnjadaddi tantangan n n tttersend

teruutataama bagagagi i i pesertrtr a a dididd dididik k usia dinnii yang mmmasasihih dddala am tahahhahapapapp awaaal l menge

simbololl-sisimbol allfabbbetetet AAArararab. Dalam bbbanana yayay k kasus, mmmetetetododode e kkkonooo vensioonananal ll cender

bersifat monono otoo on dan kurrranana g gg mememengngggugugugagagah h h sesesemamamangngnggatatt bbelajar anak.k. UUUntuk menga

hal ini, inovasisisi dddalalamamm sssstrttrt ataa egi pembelllajajajaraaran sangat diipepep rlrlrlukukukanana . SaSS lah satunya ada
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Qur’an. Dengan menambahkan unsur nada dan irama, peserta didik tidak hanya 

menghafal bentuk dan bunyi huruf, tetapi juga terlibat secara emosional melalui 

pengalaman auditif yang menyenangkan.

Beberapa karakteristik utama dari metode IQI antara lain:

1. Penggunaan Irama Naik dan Turun

Setiap rangkaian huruf diajarkan dengan pola suara tertentu, misalnya 

dengan memulai dari nada rendah lalu naik (atau sebaliknya) sesuai kelompok 

huruf atau hukum tajwid yang berlaku.

2. Sinkronisasi Nada dengan Struktur Materi

Irama disesuaikan dengan tingkat kesulitan materi, contohnya: huruf 

yang mirip secara visual (seperti ب, ,ت  diberikan irama khusus yang mudah (ث

diingat untuk membedakan.

3. Mendorong Partisipasi Aktif

Karena bernuansa musikal, peserta didik cenderung lebih aktif secara 

vokal dalam mengikuti pembelajaran, bahkan cenderung “bernyanyi” saat 

membaca huruf atau ayat.

4. Membantu Memori Auditori

Pendekatan ritmis ini sangat cocok bagi anak-anak dengan 

kecenderungan gaya belajar auditori, karena irama membantu mempercepat 

proses penghafalan dan pengenalan huruf.
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Beberapa karakteristik utama dddarari i memem totot dedee IIQIQIQ aaantntntara lain:

1. Penggunaan Iraamamama Naik dan TuT rurur nn

SeSeSeetititit ap rannnngkgkgkaiaia anannn hhhuruu uff dddiiai jarkkannn ddenenngagagan n popoolalaa ssuauauararaa tttererertetentu, misal

deeengngan mememme ulululaiaia dddararri ii nanaan dadada rrrenenendad h lalu nnnaiaiaik k (a(atatatau uu sebabaalililiknknknk yayy ) sesuuuaiaii kelom

hhuruf atttauauauu hhhukukukumumum tttajajajwiwiwid yayangngg berrrlalalakukuku.

2.2 Sinkkkrororoniiisasii NNNadadada aa dengngnganann SSStrtrrukukuktututur rr MaMaMateteterrrii

IrIrIrammma a a didid seesusus aiaia kakann n dededengngggananann tttinini gkkgkatatt kkkkesesesululititanann matataterereri, cccononontotohnya:: hu

yanggg mmmirirripp ssececcararara aa visuualaalal (((seseepepepertrtrti بب, ,,,ت dididibebeberirikan iramamama aa (( (ثثث khhhusussu us yang gg g mumm

didiiiningaat tt unuu tuk k k mememembmbmbede akannnn..

3. MeMeendorononng gg Partrtissipippasasi i AkAkAktitt f

Karena bbbererrnunuun anannansa musikkalall, pepeserta dididiik k kk cecec ndndn ereruunu g lebibih h h aktif sec

vokal dadad lalaam mengikkututi pepepembmbmbelee ajajjararranann,, bababahkhkhkkan cenderunggg ““bebb rnyanyi” 

membaca hhuh rur f f atatatauauau aaayayaayat.
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Metode IQI memberikan sejumlah manfaat signifikan, di antaranya:

1. Meningkatkan Daya Tarik Pembelajaran

Irama membuat proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan tidak 

membosankan.

2. Mempermudah Penghafalan

Nada yang konsisten dan diulang-ulang membantu anak mengingat 

posisi huruf dan bunyinya lebih cepat.

3. Menumbuhkan Percaya Diri

Anak-anak yang awalnya pasif dalam membaca huruf hijaiyah 

cenderung menjadi lebih percaya diri setelah merasa nyaman dengan irama

yang mereka kenali.

4. Mengintegrasikan Unsur Budaya Lokal

Irama yang digunakan bisa disesuaikan dengan nada-nada daerah atau 

budaya tertentu, sehingga membuat pembelajaran lebih kontekstual dan inklusif.

Metode IQI adalah sebuah terobosan dalam dunia pendidikan Islam, 

khususnya dalam pengajaran huruf hijaiyah. Dengan menggabungkan prinsip 

pembelajaran berbasis suara, irama, dan pengulangan, metode ini diyakini mampu 

meningkatkan efektivitas dan daya tarik belajar membaca Al-Qur’an. Inovasi 

seperti ini menjadi bukti bahwa pendekatan pendidikan agama pun bisa adaptif, 

kreatif, dan menyenangkan tanpa mengurangi esensi materi yang diajarkan.

D. Hasil Penelitian Yang Relevan
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2. Mempermudah Penghafalan

Nada yanang g kok nsisten dan diulang-ullannng gg memm mbantu anak mengin

posisi hurururufuufu ddana  bunyiyinynynya leeebibibih h h cecc papaat.t.t.

3. MeMeM nun mbuhuhhkakakan n PePePerccayayaya aaa DiDiDiririri

AnAnAA akakak-ananakakak yyyang awalnynynya a a pasif f f dalam m m mmem mbmbmbacacaca a a huruf f hihh jai

cendnddn ererrununung mememenjnjnjadadadi i lelebibib h pepepeercrrccayayayaya a a a didid riirii ssetetetelee ahah mmmerasssa a nynyn ammmanann dengan n iiri a

yangngn  merrekekkka a a kekeenali.

4.44 Mengngngininini tet grgrg asasasikikikana  Unssssururur BBBudududayaya a LoLLL kakakalll

Irramamamma yayay ngngg ddigigigi unakanannan bbbisisisa a a dididdid sesesesususuaiaiiaikakk n dengganan nnnadaaa a---nananadadada dddaeaeaerar h a

budadadayayy  tertetetentnttu,uuu  sehehehininngggggga a aa memembuat peembm elajarannn lllebebihih kkontekskskstutuual dann iiinklusi

MeMeMetode IQIQIQI aaaadadadalalaah h sebuahh terobosan dddalallalamamam dunia pennddididdikan Isl

khususnya dadalam pengajjjaranana hhhurrrufufu hhijiji aiaiaia yayayah.h.h DDDengan menggggagagaabungkan prin

pembelajaran berbabaasisisis s susuuararrara,a,, iramaa,, dadadan n peppep ngulanngagag n,n, mmmetode ini diyakini mam
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Penelitian dilakukan sebagai upaya sistematis untuk mengidentifikasi serta 

menyelesaikan persoalan yang timbul dalam suatu peristiwa. Berdasarkan latar 

belakang yang telah diuraikan, peneliti mengkaji sejumlah studi yang relevan 

sebagai bahan pembanding antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya. Adapun 

hasil-hasil dari penelitian lain yang menjadi referensi adalah sebagai berikut:

1. Penerapan Metode Membaca Al-Qur’an Pada TPA di Kecamatan Amuntai 

Utara (Studi Pada Metode Iqra’ dan Metode Tilawati).(Hamdani et al., 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Hamdani menggunakan pendekatan mixed 

method, yaitu metode yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

dalam keseluruhan tahapan penelitian. Metodologi ini bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif dengan mengintegrasikan data kualitatif dan 

kuantitatif secara simultan. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Data kualitatif digunakan untuk 

mengetahui penerapan metode pembelajaran membaca Al-Qur’an, sedangkan data 

kuantitatif digunakan untuk mengukur rata-rata penerapan metode pembelajaran 

yang diterapkan di beberapa TPA yang berada di wilayah Kecamatan Amuntai 

Utara.

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPA berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur’an para santri. Masing-masing TPA menerapkan 

metode yang dirancang sesuai dengan kurikulum serta sasaran pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Dalam membandingkan efektivitas antara metode Iqra’ dan 

Pembelajaran Membaca Huruf..., Nurul Anwar, Fakultas Agama Islam UMP, 2025

hasil-hasil dari penelitian lain yang gg mememenjnjadi referensi adalah sebagai berikut:

1. Penerapan Meetototodedd  Membaca Al-Qur’an Pada TPTPTPA AA di Kecamatan Amu

Utara (S(SStututudidi PPPada MeMeM tototodeded  Iqrqrrq aaa’ dadd n n MeMeMeM totot dedede TTilili awawataa i))))..(H(H(Hamamamdadadani et al., 201

Penelililititit ananan yyang g g dididilalalakukuk kakan nn oleh Hamdanini mmmenennggg unununnakakakananan pendekakakak tatt n mi

memm thod, yaaaitititu u u meeetototodedede yyyanana g memeem ngngnggagaabububungngngkakaan n n pepependekatata anana kkkualiitatat tif ff dan kuuuanana titit

dad lam kekekeseselulul ruuhahahan n n tatatahapapaan n pepepenennelilil titiiananan.. MeMeMeM tototodododolollologigigi iiininini bertutuujujuuanaa uuuntntn ukukuk mempepep ro

ppemahaaaamammaman nn yayayy ngngngn llllebebihihih kkkomommprprprp ehehehennnsisisif f ff deded ngnggannn mmmenenengigintntegegrasisis kakakan dadadatatata kkkualitaaatit f 

kukk antitaatitit f f ff ses cacac raraa sssimi ultaaaan.n.n.n TTTTekekeknininik k penggumumumpupupulalalan n n data yyyananang g g diguguguunann kan mememmelip

obbseses rvrvassi,ii wwwawwwananncacacararara,, tes, ddddananan dddokokokkumumumu enenentatatasisisi. Data kkkuaualiliittatt tif ff dididd gugug nananakakakan un

mengnggetahuiuii pppenenenerapapapanan mmmmetetetodode pembelelajajaran mememmbabab caa AAl-Quurrr’a’a’an,nn  sedananngkan d

kuannntititt tataatatif diguuunanan kakakan n n untuk mengnggukukukururu rrratataa-raratta penererrapapa anana mmmetode pepemmbelaja

yang ditererrapapapkan di bbbebebebe ererrapapa a a TPTPTPA A AA yayayangngng bbbererradadada dididi wwwilayah Kececamamammatan Amu

Utara.

Temuan penelitiaannn memeenngindikakakasisiikakakannn bahwa penggunaan met
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metode Tilawati, hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan di antara keduanya. Hal ini dibuktikan dengan nilai t

hitung sebesar 0,656 yang lebih besar dari t tabel sebesar 0,449. Dengan demikian, 

H₀ diterima dan Hₐ ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

efektivitas metode Iqra’ dan Tilawati dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang sedang dilakukan oleh peneliti. Kesamaannya terletak pada objek kajian, yaitu 

sama-sama membahas penerapan metode pembelajaran membaca Al-Qur’an. 

Namun, perbedaannya terletak pada pendekatan metodologinya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan secara 

mendalam kondisi di lapangan serta menggunakan metode pembelajaran Iqra’ yang 

dipadukan dengan irama (lagu) dalam pelaksanaannya. Sementara itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Hamdani menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan fokus 

pada pengolahan data berbasis angka untuk mengukur efektivitas metode 

pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan.

2. Penerapan Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (Studi Deskriptif 

Analitik di SMP Negeri 2 Tenggarong) (Wiwik Anggranti, 2016)

Penelitian Wiwik Anggranti menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan tujuan untuk menggambarkan secara sistematis berbagai fenomena yang 

muncul di lapangan, baik yang terjadi secara alami maupun yang merupakan hasil 

dari intervensi sosial dalam konteks pembelajaran. Penelitian ini berfokus pada 
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efektivitas metode Iqra’ dan Tilawattti i i daddd lam meningkatkan kemampuan memb

Al-Qur’an.

Penelitian tttersebut t memmm mimimilililikikiki kesese amamammaaaaaan n n dan perbbedee aan dengan peneli

yang sedededana g dilakukukukakakan olololehehe pppenene elelelliti. Kesamamamaaaa nnya ttttererrleleletatatak k k pada objbjekekk kajian, y

samamam --sama mmmememembabb hahas s s pepepeneerarar pan mememetode pemmmbebeb lalaajajj ran nn memem mbmmm aca AlAlAl-Qur

NaNN mun, pppererrbebeb daaanana nynynya a tet rletakakka pppadadda a pepependndndndekekekatatatan metetetododo oloo ogininyayay ... Penelililitititianana

mem ngguuunananakakk n pepepeendndndeke atananan kkkuauaaalilil tataatititif ff dededeskskskrirr ptptptp ififf uuuntuk mmmenenenggamamambabb rkan sec

mem ndalllamamam kkkonnndiidid sisii dddi lalalapapap ngngananann ssserere tatatata mmmmenenenggggununakakakkananna mmetetododo e pepepembmm elllajajajarararana  Iqrrra’a’ y

didd padukakakan n ded ngngnganana iirarr ma ((((lalalaguguguu) ) ) dadadalaaam pepepelalalaksksksanananaaaaaannnnnnya. SeSeSememm ntararra a itu, penenelee i

yanggg dddilakakkkukann oooleleeh h h HaHaHamdani i ii mememengngngguguguunananakakakan n n pepep ndekatanana kkkuaauau ntitttatttififf, dededengngngan fo

padada pengogogolalaahahhh n dadad tataa bbbererrbasis annggka untuuk k k meengnn ukur eefefefektivittasass met

pembbbbelellajaja aran AAAll-QuQuQur’r’r’ana  yang digunanaakakak n.n.

2. Penerapapap n n Metode Pemmmbebeellal jajaarararan n BaBaBacacac TTTuluuu is Al-Qur’annn (((Studi Deskri

Analitik di SMMMP PP NeNeNN gegeegerirriri 22 Tenenngggggarara ononno g)g)g (WWWiwiwi ikikik AAAngngn granti, 2016)
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penerapan metode pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 2 

Tenggarong.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an di sekolah tersebut menggunakan dua metode utama, yaitu metode at-Tartil 

dan metode Qira’ati. Adapun tahapan dalam pelaksanaannya meliputi: 

a. Tahap persiapan, di mana guru menyiapkan alat peraga serta buku prestasi 

santri. Buku ini berfungsi sebagai sarana motivasi untuk meningkatkan 

semangat belajar santri dalam mempelajari Al-Qur’an.

b. Tahap pelaksanaan, yang dilakukan dengan pendekatan klasikal, individual, 

maupun semi-klasikal sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kelas. 3), 

dilakukan melalui evaluasi yang bersifat fleksibel, baik dari segi metode 

maupun waktu pelaksanaan, disesuaikan dengan dinamika masing-masing 

kelas.

Adapun persamaan antara penelitian Wiwik Anggranti dan penelitian yang 

sedang dilakukan oleh peneliti saat ini terletak pada jenis dan pendekatan 

penelitian, yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk menggambarkan realitas empiris di lapangan melalui data naratif.

Sementara itu, perbedaan antara kedua penelitian terletak pada objek 

metode pembelajaran yang dikaji. Dalam penelitian Wiwik Anggranti ditemukan 

dua metode yang diterapkan di lapangan, yakni metode at-Tartil dan Qira’ati. 

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini, fokus kajiannya 
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dan metode Qira’ati. Adapupupun n tatahahahapapapan nn dadaalalalam m m pepeep lall ksanaannya meliputi:

a. Tahap perssiaiaaapan, di mamm nanana gggurururu memeenynynyyiaiapkpkpkan alat pepeeraga serta buku pres

sasas ntntntri. Bukukuku ininini bbbererrfufuf nggnggsis  sebagai sarana aa momomotitit vavavv siss  untukuku mmmeningkat

semangngngatata bbbele ajjarara sssanana trtrt i i dadaalalal m mempelajajaririi AAAlll--Quuur’r’r’r’ananan..

b. Tahahahappp pep lalaaksksksanana aaaannn, yanannng g g diddd laaakukkukakakan dededengngnggan pennndeded kakakatan klklk asikii al, innndididivividd

mamm upupu unn sssemememii-klklasasasikikikalalal ssesese uauauai i i dededengngngananan kkkebebebutututuhann dddanaa kkkkononddid si kellasa . 

diddilalalakukuukukakaaan n n memmelalalaluluui ii evevevalalaluauauasiii yyyyanaanang g g bebb rsrssifififatatat ffflelel ksksibibel, bababaik dddararari i i segi mmmet

mamam upuu ununu wwwakakaktu pellllakakaksasaas nananaananan, didd sesuuuaiaiaikakakan n n ddedengan ddinininamama ikka a a masing---mamm s

kekeelalalaas.

Adapppununn perersaamamaanann aaanntn ara penelitian Wiwiwwikik AAnngn grgrg anaantiii dddaana  pennnelelitian y

sedangg dddilakukan oooleleleh hh peppep neliti saaa t inini terletakkaka pppadaa a jjejj nis dadan n pendeka

penelitian, yayaitu sama-saamaaa mmmenennggggggununnakakakanaa mmmmetode kualitatata ififff deskriptif y

bertujuan untut k kk memeengngnggagag mbmbmbarkan reealalalitititasass empiris dddi i i lalapapapangn an mmmelalui data nara
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adalah pada satu metode pembelajaran, yaitu metode Iqra’ dengan irama (inovatif), 

yang digunakan untuk mempercepat penguasaan bacaan huruf hijaiyah pada santri.

3. Pembelajaran Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam Terpadu Kota Medan (Abbas, 

Syamsu Nahar, & Mardianto, 2018)

Penelitian ini dilakukan oleh Abbas, Syamsu Nahar, dan Mardianto dari 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

pada tahun 2018. Penelitian ini berfokus pada program pembelajaran Al-Qur’an di 

beberapa Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di Kota Medan, dengan tujuan 

untuk mengevaluasi implementasi program tersebut serta capaian kemampuan 

siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an Menggunakan pendekatan kualitatif, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an umumnya 

dilakukan pada pagi hari dengan menggunakan pendekatan klasikal. Metode yang 

digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an sangat beragam. Bagi siswa yang belum 

tuntas dalam pembelajaran Iqra’, guru menerapkan metode hafalan beraksara latin 

dengan sistem pengulangan sebagai alternatif pembelajaran. Target pembelajaran 

ditetapkan secara bertahap, yaitu siswa diharapkan dapat menuntaskan buku Iqra’ 

hingga selesai saat duduk di kelas 4, mampu membaca Al-Qur’an dengan tartil saat 

berada di kelas 5 atau 6, serta menghafal Juz 30 dengan baik sebelum 

menyelesaikan jenjang pendidikan dasar. Peneliti menekankan bahwa masa anak-

anak merupakan periode emas dalam proses belajar, termasuk dalam pembelajaran 

Al-Qur’an, sehingga penting untuk dimanfaatkan dengan optimal dalam 

membentuk karakter dan kecakapan spiritual peserta didik sejak dini (Nahar, 2018).
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Penelitian ini dddililakakukukukana  oleh Abbabbb s, SSSSyayayy msmsm u u Nahar, dan Mardianto 

Fakultas Ilmu Tarbrbbiyiii ah dannnn Keeegugugurururuananan UUUnininiivevversrsr iti as Islamm Negeri Sumatera U

pada tahhhununun 222018. PPPenene elllitititiaiaian nn inini i bebbeb rfokus ppada progggrar m m m pepeepembmm elajarara anann AAl-Qur’a

bebebeeb raraapa Sekkkolololahahh Dasssarar IIIslsllamam TTTerpadu (SDDITITT)) didid KKKotttta aa MeMeMedadd n, dennnngagagan tuj

unununtuk mengngngeveve aluauauasisii iimpmpmplemeeentntntasasa i prprp ogogograaam m m tetetersebuttt ssserertatt caacapap iaaan kemamamampmp

sis swa dadadalalam mm peeembmbmbelelelajarrananan AAAlll-QuQuQur’r’r’ananan MMMMenenngggggggunununakakakanaa  pennndedeekkak taaan nn kukukualitatifif, h

ppenelitiiianaann mmmenenee unununu jujujukkkkananan bbbahahahwawawa pppelelelakakaaksaananaaannn ppppememembebeb lalajajaj ran n n AlAA -QuQuQur’r’r’an umumum m

didd lakukakaan n n papp dadad pppagagagi i hari ddddenenenngagagan n n memm nggunananakakkan n n pepependekatanann kkklalal sikakakaal.l Metoddde e y

digugugunanakaan nn dadadd laaam mm pepepembmbbmbelllajarananna AAAlll--QuQuQuur’r’r’r ananan sssanananggag t beragagaam.m. BBBBagi ii sisiiswswwa a yayayangnn  be

tunttaasa  dalammm pppemee bebebelalajajajarararaan n IqIqqra’, guru u mem nerapkpkpkanan mmetettodode haafafafalalalan beraakskk ara l

dengananana  sistem pepepengngngulululana gan sebabb gagagai ii alala teteernrnr atattifif pembelalaajajaj rararan.n.n. Target pepembm elaja

ditetapkanann sssecee ara bertahahaahapapa , yayaaitititu uu sisiss swswswa didd hahah rararapkpkkp anana dddapa at menunntatataskskss an buku Iq

hingga selesaiaia ssaaaatt dudd duk di kelas 4, mampu membaca AlAll---QuQur’r’ana  dengan tartil 

berada di kelas 5 atau 666 sesertrtr a mengngnghahahafafafall JuJJ z 30 dengan baik sebe
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Persamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus pembelajaran Al-

Qur’an sebagai inti kajian. Namun, terdapat perbedaan yang cukup signifikan 

dibandingkan dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti. Penelitian 

dalam jurnal ini membahas pembelajaran Al-Qur’an secara umum, tanpa 

membatasi kajian pada satu metode tertentu. Sementara itu, dalam penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, fokus pembelajaran diarahkan secara khusus pada 

penggunaan metode Iqra’ dengan irama, dengan buku panduan Iqra’ Asy-Syafi’i, 

sebagai bentuk inovasi dalam pembelajaran membaca huruf hijaiyah.

4. Bimbingan Membaca Al-Qur’an Melalui Metode Iqra’ pada Anak Masa Kini 

di Panti Asuhan Yayasan Bani Adam ‘As Medan (Siregar & Tanjung, 2022)

Penelitian yang dilakukan oleh Hairani Siregar dan Farhan Shidiqi Tanjung 

dari Universitas Sumatera Utara ini bertujuan untuk mengkaji bimbingan membaca 

Al-Qur’an bagi anak-anak di Panti Asuhan Yayasan Bani Adam ‘As Medan melalui 

pendekatan metode Iqra’. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh 

mana metode Iqra’ dapat diterapkan sebagai dasar dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an pada anak-anak masa kini yang diasuh di panti 

asuhan. Penelitian ini menggunakan pendekatan praktikum intervensi sosial, yang 

terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: intervensi awal, penyusunan penyelesaian, 

perekrutan anggota, pengembangan kelompok, evaluasi, dan terminasi. Melalui 

tahapan tersebut, peneliti berharap adanya peningkatan signifikan dalam 

kemampuan membaca Al-Qur’an anak-anak binaan.
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dalam jurnal ini membahahahas s pepep mbmbm elellaaajajaararar n nn Alaa -Qur’an secara umum, ta

membatasi kajian pppadadada a satu metode tertentu. Sementararra a itititu, dalam penelitian y

dilakukan ololleheeh pppenellitititi,i fffokoko usss pppememe bebeelall jaaararaan nn didid ara ahahahkaaan nn sesecacacararar  khusus p

penggggugug nan an metetetodoode IqIqIqraraa’ dededed ngngnganann iramaa, dedengngananan bbbuku papapandnddduauu n Iqra’’ AAsA y-Sya

sesesebabab gai bentntntukukuk iiinonovavasissi dddalalamamam pppembelalalajajajaran mememembmm acca a huhuururr f f hihiih jajjajaiyiyiyah.

4.4 Bimbmbbmbininingag n n n MeMeMembmm acca a a AlAlAl---QuQuQur’r ananan MMMelele alalaluiuiui MMMetetetododode Iqraraa’’ papp dadada AAAnananak Maasasa K

di PPPananantitt AAAAsusuuuhahahaan n YaYaY yayay sasasan n n BaBaBaniii AAAAdadd m m ‘A‘A‘As s s MeMeMedadad n n (S(S( iregeggararar & TTTanananjujuj ng, 20202 2

PePPeP nenenelititiiananana yyyananang dididilalalakukukukakkakan n n ololleheheh HHHaiaia rarraranininini SiSiSirereregagagar daaan nn FaFaarhananan SSShihih diqi TTTanaa j

dariii UUUniversitas SSSumummmatata ererra Utararaa a ininini i bebeb rtrtr ujujjuauauan n n ununu tuk memem ngngkakakk ji bimbingananan memb

Al-QuQuur’an bbagagagi annakak--anana akakk dddi i i PaPP nti Asuhhan Yayasasa anan BBanaa i AdAAdammm ‘‘AsAAA  Medede ana  mel

pendekkkatatanaa  metode e e IqIqIqqrarara’.. Fokus pene elllititi iai n ini adaddalalala ahahah untntukuu  menngegeetat hui sej

mana mettododde e Iqra’ dad pap t tt dididiteterarr pkpkp ananan sebebebagagaggaii dasar dalala amammm meningkat

kemampuan membmbacacaca a AlAlA -QuQQ r’an ppadadada a anaa ak-anakk mmasassa aa kikikinii yyyang diasuh di p
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Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

oleh peneliti, yakni sama-sama mengkaji pembelajaran membaca Al-Qur’an 

dengan menggunakan metode Iqra’. Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam 

aspek objek dan pendekatan pembelajaran. Penelitian oleh Siregar dan Tanjung 

menitikberatkan pada bimbingan membaca Al-Qur’an bagi anak-anak di panti 

asuhan, dengan menekankan aspek intervensi dan pendekatan sosial dalam 

pelaksanaannya. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih 

terfokus pada pembelajaran membaca huruf hijaiyah menggunakan metode Iqra’ 

Irama pada tingkat pendidikan dasar, dengan buku panduan Iqra’ Asy-Syafi’i.

Selain itu, pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti bersifat 

kualitatif deskriptif, yang mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi, serta menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan kemampuan membaca huruf hijaiyah dengan irama.

5. Epistemologi Media Pembelajaran Al-Qur’an: Qiro’ati, Iqra’, Ummi, dan 10 

Jam Belajar Membaca Al-Qur’an (An & Muhlis, 2020)

Tesis yang ditulis oleh Ahli Muhlis dalam Program Studi Akidah dan 

Filsafat Islam, Konsentrasi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga tahun 2020 ini bertujuan untuk mengkaji 

secara epistemologis perkembangan media pembelajaran Al-Qur’an dari masa ke 

masa. Dalam penelitian ini, penulis mengidentifikasi adanya empat fase 

perkembangan media pembelajaran Al-Qur’an, yaitu: masa Islamisasi, Pribumisasi, 

Kontestasi, dan Digitalisasi.
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menitikberatkan pada bimbingan mmmememembaca Al-Qur’an bagi anak-anak di p

asuhan, dengan mennnekekekanankakakan aspek intervennnnsisis dddanann pendekatan sosial da

pelaksanaannya. SeSeSementarrra aaa itu,u,u, pppenene elele iitiaaan n n n yayayangnn  dilakkukukkkan oleh peneliti le

terfokususus ppada pembmbmbelee ajajjarrranaa mmmememmmbaca hurururufuu  hijjjaiyayayay h h h mememengngnggunakakak n n memm tode I

Irammma a a pada tininingkgkgkatata  penenndidid dididikakak n nn dad sar, dddengan bukukuu ppanannduannn IIIqrqrqraa’aa  Asy-SySySyS afaaa i’i.

SeSeelalalaininin iitutu, , , pepependndn ekatannn ppppenennelelelititittiaiaian nn yayayangngn  digiggununakkakkanana oooleeeh h h pepepeneliti bberee s

kukk alitatttififf dddesskrkrkrripipiptitif,fff  yangggg mmmmenenenncakuuup p p tataatahahahah papapap n nn ppep rencannnaaaan,n,n pellakaksanaanann,

evee aluasisis , sesesertta a a memeengannalalalisisisisisis fffakakaktotooorr--fafafaktktktk oro pppenenendududukukung dddanan pennghghghama bat dadd

ppepengn emmmbabbabangngngngannn kkkemememamampupupuananan mmmemememmbababacacaca hhhuruurufufufuf hhhhijijijaiaiaiyayayah h h ded ngngnn anan iramamamaa.

5. EpEE istemomom lolologi MMMededdiaiaia PPPemembbelajaraan n Al-Qur’ananan:: QiQiroror ’ati, IqIqqrarara’, Ummmmmi, dan

JaJaJJ mmmm Belajar r r MeMeMembmbm aca Al-QuQQ r’r’r ananan ((AnAnAn &&& MMM huhlis, 2220202020)0)0)

Tesisiss yay ng ditulisi  oleleleh h h AhAhAhli MMMuhuhuhu lill s s dadadaalam Program m m StStSS udi Akidah

Filsafat Islam, KoKoK nsnsnsenene trtrrasasssi Ilmu AAlll--QuQuQur’rr an dan TTTafaffsisir,r,r, FFakkululltatt s Ushuluddin
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Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kemunculan berbagai 

model media pembelajaran Al-Qur’an merupakan respon terhadap kondisi sosial 

masyarakat, terutama terkait meningkatnya jumlah umat Islam yang belum mampu 

membaca Al-Qur’an secara baik dan benar. Media pembelajaran seperti Qiro’ati, 

Iqra’, Ummi, dan 10 Jam Belajar Membaca Al-Qur’an hadir sebagai bentuk 

pembaharuan pedagogis yang dirancang agar proses pembelajaran menjadi lebih 

praktis, efektif, efisien, serta menghasilkan kemampuan membaca Al-Qur’an yang 

tartil, lancar, dan berkualitas. Setiap media pembelajaran memiliki sistem 

pengajaran, kelebihan, dan kekurangan yang berbeda, sehingga perlu dilakukan 

kajian secara komparatif agar dapat diketahui karakteristik unik masing-masing

metode. Kajian ini memberikan kontribusi penting dalam memperkaya literatur dan 

khasanah pembelajaran Al-Qur’an di Indonesia.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan 

oleh peneliti terletak pada fokus dan objek kajian. Penelitian Muhlis lebih bersifat 

teoretis dan komparatif terhadap empat media pembelajaran Al-Qur’an secara 

umum. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh peneliti bersifat empiris dan 

terfokus, yaitu mengkaji penerapan metode Iqra’ Irama dengan menggunakan buku 

panduan Iqra Asy-Syafi’i dalam pembelajaran membaca huruf hijaiyah di 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kutamendala, Tonjong, Brebes. 

Kedua penelitian sama-sama menggunakan pendekatan lapangan, namun 

berbeda dari segi ruang lingkup, pendekatan pembelajaran, dan objek yang diteliti.
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Iqra’, Ummi, dan 10 Jam Belajar r MeMMM mbaca Al-Qur’an hadir sebagai ben

pembaharuan pedagoogigigiss s yayaang dirancang agar prprpp ososeses pppeme belajaran menjadi le

praktis, efektif, effisissieiii n, serrtataata mennnghghghasa illlkak n nn kekekek mamamamppuan memm mbaca Al-Qur’an y

tartil, lalal ncn ar, daaan n n beerkrkrkuauu liiitatat s.s. Setiap memm dia pepepp mbmbmbelellelajajajaran mmememmiliki sis

pengngn ajajajaran, kekekelelel bibib hahan,n,n, dddananan kkekeke urangaaan yang bbererrbebeb dadada, sehihihingngngggagg  perluuuu ddddilaku

kakak jian sececarrra aa kokompmpmparara atattifif agaar rr dadadapapaat t t didiikekeketataatahuhuhui ii karaktktkterere isistititik ununiki mmmasing--mamam s

mem tode. .. KaKaK jijij ann iiinininin mmmembebeberiririkakakan n kokok ntntntririribububusisisi pppenee tititit ngngng dddala am mmmememmperkrkrkayayaya aa literaaatut r 

khk asannnahaha pppememembebeellalajajjaararaan n AlAlA --QuQuQuur’r’r’ananann dddi i i InInIndodonen sisisia.a.a

AdAAdAdapapapapunnn ppperererbebedaaaananan pppenenenelelelititititiaian nn ininini ii dedeeengngngngananan pppenenenelee itiaiaiai n n yay ngg sssedededanaa g didiid lalaaku

olehhh pppeneliti terletetakakkk pppadadda a fokukukuk s s dan nn obobobjejek kakakajijijiana . Peeenenelilitititiian Muhlis leeebibb h bers

teorrretetetisi  dan kkommmpapaaaraaatitit f f teteerhrhrhadaa app empat mediaia ppememmbebb lalalajajajarar n AlAA -Quur’r’an sec

umum. SeSeSemem ntara ititi u,u,, ppenenenelee itian yang dilakukan oooleleeh h pepep neliti bersisifafattt empiris 

terfokus, yaititu u mengkaji penerere apapapannn mmmetetodododdee e IqIqIqrarara’’’ IIrI ama dengann mmmmenee ggunakan b

panduan Iqra Asy-SySySyyafafi’i’’i i i dalaam m m pepepembmbmbele ajarararanann mmmememe baca huruf hijaiyah
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6. Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Qur’an dan Manajemen Pengelolaan 

Organisasi (TPA). Aliwar, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Kendari 

(2016)

Penelitian ini difokuskan pada peningkatan mutu lembaga Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPA), khususnya dalam konteks penyelenggaraan 

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) yang efektif dan efisien. Penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran BTQ di lapangan masih mengalami 

kendala, di antaranya adalah keterbatasan penggunaan media pembelajaran dan 

lemahnya sistem manajemen kelembagaan. Oleh karena itu, keterlibatan 

pemerintah dan pemangku kepentingan (stakeholders) dalam pendidikan Islam 

sangat dibutuhkan untuk memberikan dukungan dan solusi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Participatory Action Research 

(PAR), yang dilaksanakan melalui kegiatan workshop penguatan model 

pembelajaran BTQ di Kelurahan Talia, Kota Kendari. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada tiga aspek, yaitu: 1)

Meningkatnya pemahaman dan keterampilan dalam manajemen pengelolaan TPQ 

secara sistematis dan sesuai standar, 2) Meningkatnya motivasi pengajar TPQ 

dalam melaksanakan proses pembelajaran, dan 3) Meningkatnya prestasi belajar 

siswa, yang terlihat dari peningkatan kemampuan BTQ dan partisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya terletak pada titik fokus dan objek yang dikaji. Penelitian yang 

dilakukan oleh Aliwar lebih menitikberatkan pada penguatan kelembagaan dan 
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Pendidikan Al-Qur’an (TPA), khkhhususu usnya dalam konteks penyelenggar

pembelajaran baca tutuulililisss AlAlA -Qur’an (BTQ) yananana gg efefekekektif dan efisien. Peneli

menunjukkan bahwhwwa pelakskssananaa aan n n pepepembmbmbele ajajajararra ananan BBBTQQ di laapapp ngan masih mengal

kendala,aa, dddi antarararanynynya adadadalala ahhh kketeee erbatasanana pppenggununuu aaaaaan n n memm dia peembmbbelajaran

lemamam hnhh ya sisisistetetem m m mamaanananajejejememeen keleembmm agaan. OOOleleh hh kakkakarereenanana itu, kekekek tettt rliba

pepp merintahahh dddanan pppememmananngkg u kekeeepepepep ntntininingagag n n n (s(ss(statatakekekeeholderrs)s)) ddalaa amm pppenennndidikaan nnn IsIs

sas ngat dddibibibututtuhuhkakakan n nn ununu tuk mememembmbbererere ikikkananan dddukukukununungaaan n n dadadan nn solusisii..

JeJeenininis pepepenenelilil tian yyyananang g g dididiguguuunananan kakakann adddalalalahahah PPara ticipapatotoryrr AAAActctc ioiion Reesess a

(P(PPARA ), yyyananna g dididilall ksk anannakakakananan mmmmelelelalalaluiuiui kkkkegegegegiaiaaiatatatan nn woww rkkkkshshopo pppenenene guguguatannn mo

pembmbmbelajaran BBTQTQQQ dddi Keeeelululurararahaan n n TTalia,aa Kota KeKendnnn ari. Hasil peneli

menunun njnn ukkan adddanannnyaaa ppenenenininingkgkg atan yang signififikkanann paddda aa tiga aspekkk,, yaitu:

Meninggkakaatnt ya pemmmahahhamamamanann dan keterampilan dalaaam m m mamam nan jemen pepep ngngelolaan T

secara sistemamatis dan sesuaiii ssstatatandnddararr,, 2)2)2) MMMenene inininngkatnya motiiivavaaasi pengajar T

dalam melaksanakkananan pppproroseesesesss pepp mbmbmbellelajajajarara anaann, , daan n n 3)3)) MMMenenenini gkatnya prestasi bel
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model pembelajaran BTQ secara umum dalam rangka peningkatan mutu TPQ, 

tanpa merujuk pada metode tertentu. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti berfokus secara spesifik pada penerapan metode Iqra’ Irama sebagai 

pendekatan pembelajaran membaca huruf hijaiyah, serta menggunakan buku 

panduan Iqra Asy-Syafi’i sebagai sumber utama dalam pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah Kutamendala, Tonjong, Brebes.

Dengan demikian, meskipun sama-samammembahas pembelajaran Al-

Qur’an, kedua penelitian memiliki perbedaannpendekatan, sasaran kajian, serta 

luaran yang diharapkan.
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panduan Iqra Asy-Syafi’i sebagai suuumbmbbmber utama dalam pembelajaran di Madra

Ibtidaiyah Muhammaadididiyayay h h KuKK tamendala, Tonjojojoongng, , BrBrrebebe es.

Dengan ddemememikian,, mmmeskikikipupupun n sas mamamaa--sasasamamm mmembmbbbahas pembelajaran 

Qur’annn,, kekedua peeenenenelil tiiananan mememe ilililliki perbbbedededaannpeendndndn ekekekatattatananan, sasararan n kajian, snn

luararranann yang dididihahahararar pkpkanann...


